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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk interferensi
gramatikal BJ dalam BI pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia
UNY. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi timbulnya interferensi BJ dalam BI pada proposal tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah semua kesalahan berbahasa yang mengandung interferensi gramatikal BJ
dalam BI pada proposal Program Kreativitas Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik ini digunakan dengan pertimbangan hanya proposal
PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY yang ada interferensi gramatikal
BJ dalam BI saja yang diambil sebagai sampel penelitian. Data diperoleh dengan
metode observasi dan wawancara. Instrumen penelitian ini adalah lembar
observasi dan kisi-kisi pedoman wawancara. Kualitas instrumen penelitian adalah
validitas isi diperoleh melalui expert judgement dan reliabilitas ditempuh melalui
teknik intrarater dan teknik interrater. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode padan dan metode distribusional. Metode padan
melalui teknik padan translasional dan padan referensial.
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, interferensi morfologi
terdapat dua tipe, yaitu interferensi proses morfofonemik dan interferensi proses
morfologis. Kedua, interferensi sintaksis terdapat lima tipe, meliputi: interferensi
tipe konstruksi frase, interferensi tipe klausa, interferensi penggunaan preposisi
dan konjungsi, interferensi penggunaan kata tugas, dan interferensi pola kalimat.
Ketiga, faktor yang memengaruhi terjadinya interferensi BJ ke dalam BI, yaitu
faktor internal mahasiswa, meliputi penutur bilingual berbahasa pertama atau
bahasa ibu BJ, kebiasaan penutur menggunakan BJ, dan keterbatasan penutur
dalam menggunakan BI. Faktor eksternal mahasiswa, meliputi kebiasaan
pemakaian BJ di lingkungan keluarga, kebiasaan pemakaian BJ di lingkungan
masyarakat tutur, dan kebiasaan pemakaian BJ di lingkungan kampus.
Kata Kunci : interferensi, gramatikal, Program Kreativitas Mahasiswa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan aspek yang penting dalam kehidupan manusia. Bahasa
digunakan oleh bangsa Indonesia dalam berkomunikasi dan berinteraksi sehari-
hari. Semua orang menyadari bahwa interaksi dan segala kegiatan dalam
masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa. Chaer (2006: 1) mengatakan bahwa
bahasa digunakan oleh penuturnya untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri.
Bahasa sebagai alat komunikasi, digunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi antarsesama dalam masyarakat karena manusia hidup dalam
masyarakat. Oleh karena itu, bahasa juga hidup dalam masyarakat. Bahasa dan
masyarakat sangat erat hubungannya. Bahasa dan masyarakat merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Sebagian besar penutur bahasa Indonesia merupakan penutur yang
bilingual atau dwi bahasa. Terjadinya kedwibahasaan disebabkan karena adanya
kontak bahasa antara bahasa pertama dengan bahasa kedua. Di negara Indonesia
bahasa pertamanya adalah bahasa ibu penutur (bahasa daerah) dan bahasa
keduanya adalah bahasa Indonesia. Penutur bahasa Indonesia yang berlatar
belakang kebahasaan bahasa Jawa jumlahnya cukup besar. Ini dapat dilihat dari
penutur asli bahasa Jawa yang mengenal, memakai, dan menguasai bahasa
Indonesia di samping menguasai bahasa Jawa.
2Pemerolehan bahasa Indonesia penutur asli bahasa Jawa itu bermacam-
macam caranya. Ada orang yang dapat berbahasa Indonesia karena lingkungan
masyarakatnya banyak terdapat penutur bahasa Indonesia, ada yang karena
banyak mendengar pemakaian bahasa Indonesia melalui radio, televisi, atau
langsung dari penutur bahasa Indonesia yang sedang berpidato dalam situasi resmi
atau percakapan antarsuku dan sebagainya. Penyimpangan dalam pemakaian
bahasa Indonesia masih terjadi baik lisan maupun tertulis. Salah satu penyebab
penyimpangan dan pemakaian unsur-unsur bahasa tertentu dalam penggunaan
suatu bahasa disebut dengan interferensi.
Interferensi dapat terjadi ketika dwibahasawan menggunakan bahasa
selain bahasa Indonesia atau ketika berbahasa Indonesia. Dengan kata lain, bahasa
daerah dapat memengaruhi penggunaan bahasa Indonesia ataupun sebaliknya,
ketika penutur berbicara bahasa daerah dipengaruhi oleh bahasa Indonesia baik
dari segi lafal, kata, maupun struktur kalimat.
Interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia sampai saat ini belum
dapat ditanggalkan. Dijelaskan lebih lanjut, bahwa bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia adalah serumpun. Oleh karena itu, keduanya memunyai struktur yang
sama pula. Tetapi karena bahasa Jawa adalah bahasa daerah dan bahasa Indonesia
adalah bahasa resmi, dan satu sama lain memunyai pola, bentuk-bentuk, dan unsur
stuktur bahasa yang sesuai, maka akan terjadi suatu kemungkinan ambil-
mengambil antara keduanya atau telah terjadi interferensi.
Program Kreativitas Mahasiswa merupakan salah satu bentuk upaya yang
dilakukan Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DP2M),
3Ditjen Dikti dalam meningkatkan kualitas peserta didik (mahasiswa) di perguruan
tinggi agar kelak dapat menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
akademis dan/atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta
memperkaya budaya nasional (Depdiknas, 2010: 1). Ada enam jenis kegiatan
yang ditawarkan dalam Program Kreativitas Mahasiswa yakni PKM-Penelitian
(PKM-P), PKM-Penerapan Teknologi (PKM-T), PKM-Kewirausahaan (PKM-K),
PKM-Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M), PKM-Penulisan Ilmiah (PKM-
AI) dan PKM-Gagasan Tulisan (PKM-GT).
Universitas Negeri Yogyakarta memberikan kesempatan kepada para
mahasiswa untuk ikut berpartisipasi mengikuti Program Kreativitas Mahasiswa
setiap tahunnya. Setiap fakultas akan menyeleksi proposal Program Kreativitas
Mahasiswa dari berbagai jurusan. Pengoreksian dan penilaian proposal Program
Kreativitas Mahasiswa meliputi tata bahasa dan kerangka penelitian, kreativitas
gagasan, dan kesesuaian sumber informasi dengan gagasan yang ditawarkan
(Pedoman PKM, 2010: 53).
Problema kebahasaan yang muncul pada proposal Program Kreativitas
Mahasiswa adalah pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah terutama
bahasa Jawa secara bergantian dan mengubah struktur kebahasaan. Hal tersebut
mengakibatkan timbulnya berbagai penyimpangan kebahasaan. Salah satu
penyimpangan kebahasaan pada proposal PKM yang menjadi kajian penelitian ini
adalah interferensi. Pengambilan data penelitian pada proposal Program
Kreativitas Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY memiliki
4beberapa kriteria tertentu, yaitu proposal PKM yang akan diambil sebagai data
penelitian adalah hasil karya ilmiah dari mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia semester empat ke atas (angkatan 2009, 2008, 2007, dan 2006). Karya
ilmiah mahasiswa yang berupa proposal PKM dipilih sebagai data penelitian
karena dianggap mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY pada
angkatan tersebut telah menempuh mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah pada
semester empat. Proposal PKM yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini
juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY dalam hal penguasaan materi pada mata kuliah Penulisan Karya
Ilmiah.
Kesalahan berbahasa yang diambil dalam proposal PKM Prodi Bahasa dan
Sastra Indonesia UNY lebih difokuskan pada kesalahan interferensi bidang
gramatikal. Interferensi bidang gramatikal dianggap dapat mewakili kesalahan
dalam hal pola dan struktur kebahasaan. Kesalahan pola dan struktur kebahasaan
tersebut dapat dilihat dari kata, frasa, klausa, dan kalimat yang terdapat pada
proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
Berdasarkan latar belakang masalah, dalam penelitian ini dikaji bentuk-
bentuk interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia pada proposal
PKM (Program Kreativitas Mahasiswa) Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
Bahasa tulis dipilih karena berpotensi terjadi interferensi, mudah dianalisis dari
kata yang digunakan, serta mudah didokumentasikan. Hasil penelitian ini akan
memberikan gambaran dan dapat dipakai sebagai panduan dalam pemakaian
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua dengan menggunakan ragam baku.
5B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
masalah-masalah yang muncul dan berkaitan dengan interferensi gramatikal
bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia pada proposal Program Kreativitas
Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY dapat diidentifikasikan
sebagai berikut.
1. Adanya indikasi kesalahan berbahasa dalam tataran linguistik yang meliputi
bidang fonologi, morfologi, sintaksis (frasa, klausa, dan kalimat), dan leksikal.
2. Adanya indikasi kesalahan berbahasa yang terjadi pada pemakaian bahasa
tertulis dan lisan mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
3. Belum diketahui faktor penyebab munculnya kesalahan berbahasa khususnya
interferensi.
4. Kurangnya kontrol penguasaan bahasa yang digunakan oleh mahasiswa Prodi
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
5. Akibat yang timbul oleh adanya interferensi dipandang dari sudut norma
bahasa.
C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada bentuk kesalahan berbahasa dalam tataran
linguistik, yaitu berupa interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam bahasa
Indonesia yang terjadi pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia
UNY dan faktor-faktor yang menyebabkan munculnya kesalahan berbahasa.
Bentuk interferensi gramatikal BJ dalam BI proposal PKM Prodi Bahasa dan
6Sastra Indonesia UNY dibatasi pada masalah interferensi morfologi dan
interferensi sintaksis. Hal ini karena proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY merupakan ragam formal tertulis, sehingga penelitian ini
difokuskan pada kata, frasa, klausa, dan kalimat pada proposal PKM yang
mengalami interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dilakukan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk interferensi morfologi bahasa Jawa dalam bahasa
Indonesia pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY?
2. Bagaimanakah bentuk interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam bahasa
Indonesia pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY?
3. Faktor apa sajakah yang memengaruhi timbulnya interferensi gramatikal
bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan bentuk interferensi morfologi bahasa Jawa dalam bahasa
Indonesia pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
72. Mendeskripsikan bentuk interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam bahasa
Indonesia pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya interferensi
gramatikal bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia mahasiswa Prodi Bahasa dan
Sastra Indonesia UNY.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian masalah interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam proposal
PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY mempunyai beberapa manfaat
antara lain seperti berikut.
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi pembelajar ilmu bahasa, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperluas wawasan tentang norma-norma kebahasaan dan
memberikan pemahaman ilmiah atas interferensi khususnya
interferensi gramatikal dalam proposal Program Kreativitas Mahasiswa
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam
kualitas bahasa tulis yang sesuai dengan konteks berbahasa dalam
hubungan sosial.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
kegramatikalan dalam dunia kebahasaan pada umumnya dan bidang
sosiolinguistik pada khususnya.
8G. Batasan Istilah
Penjelasan istilah operasional diberikan agar antara peneliti dan pembaca
terjalin kesamaan persepsi terhadap judul penelitian. Beberapa istilah yang terkait
dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1. Kontak bahasa
Saling pengaruh antara pelbagai bahasa karena para pemakai bahasa sering
bertemu.
2. Kedwibahasaan
Penggunaan dua bahasa secara bergantian baik secara produktif maupun
reseptif oleh seorang individu atau oleh masyarakat.
3. Interferensi
Kekeliruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa
atau dialek ibu ke dalam bahasa atau dialek kedua.
4. Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)
Salah satu bentuk upaya yang dilakukan Direktorat Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (DP2M), Ditjen Dikti dalam meningkatkan
kualitas peserta didik (mahasiswa) di perguruan tinggi agar kelak dapat
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan/atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta memperkaya budaya
nasional.
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9BAB II
KAJIAN TEORI
Untuk mendukung penelitian ini digunakan beberapa teori yang dianggap
relevan, yang diharapkan dapat mendukung temuan di lapangan agar dapat
memperkuat teori dan keakuratan data. Teori-teori tersebut adalah kontak bahasa,
kedwibahasaan, interferensi, faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya
interferensi, sistem bahasa baku bahasa Indonesia, dan penelitian yang relevan.
Teori interferensi meliputi 1) pengertian interferensi, 2) jenis-jenis interferensi,
dan 3) dampak interferensi.
A. Peristiwa Kontak Bahasa
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional, bahasa Negara, dan bahasa
resmi di Negara Republik Indonesia. Dengan demikian, kedudukan bahasa
Indonesia menjadi dominan terhadap bahasa daerah. Sebagai akibatnya bahasa
Indonesia mempengaruhi bahasa daerah, sebaliknya bahasa daerah juga dapat
mempengaruhi bahasa Indonesia.
Mackey (via Suwito, 1985:39) mengatakan kontak bahasa merupakan
pengaruh suatu bahasa kepada bahasa lainnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung, sedangkan kedwibahasaan berarti penggunaan dua bahasa atau lebih
oleh seseorang penutur. Kontak bahasa cenderung kepada gejala bahasa (langue),
sedangkan kedwibahasaan cenderung sebagai gejala tutur (parole). Namun,
karena langue pada hakikatnya sumber dari parole, maka kontak bahasa sudah
selayaknya nampak dalam kedwibahasaan atau dengan kata lain kedwibahasaan
terjadi sebagai akibat adanya kontak bahasa.
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Berkaitan dengan kontak bahasa, Soejarwo (1985: 56) menjelaskan bahwa
persentuhan bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa sudah berlangsung lebih lama
apabila dibandingkan dengan persentuhan antara bahasa Indonesia dengan bahasa
daerah lain. Hubungan akrab kedua bahasa tersebut sudah terjalin sejak bahasa
Indonesia masih dikenal sebagai bahasa Melayu.
Diebold (via Suwito, 1985:39) menjelaskan bahwa kontak bahasa itu
terjadi dalam situasi konteks sosial, yaitu situasi dimana seseorang belajar bahasa
kedua dalam masyarakat. Pada situasi seperti itu dapat dibedakan antara situasi
belajar bahasa, proses pemerolehan bahasa dan orang yang belajar bahasa. Dalam
situasi belajar bahasa terjadi kontak bahasa, proses pemerolehan bahasa kedua
disebut pendwibahasaan (bilingualisasi) serta orang yang belajar bahasa kedua
dinamakan dwibahasawan.
Apabila ada dua bahasa atau lebih digunakan secara bergantian oleh
penutur yang sama, maka dapat dikatakan bahasa-bahasa tersebut dalam keadaan
saling kontak. Sebagai contoh, adanya kontak bahasa antara bahasa Jawa dan
bahasa Indonesia yang dilakukan oleh penutur bahasa Jawa. Kontak bahasa terjadi
dalam diri penutur. Individu tempat terjadinya kontak bahasa disebut
dwibahasawan, sedangkan peristiwa pemakaian dua bahasa atau lebih secara
bergantian oleh seseorang disebut kedwibahasaan (Weinreich via Suwito,
1985:39).
Sebagai akibat hubungan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa
sangat dekat serta penggunaan bahasa Indonesia sebagai pengantar dalam
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pendidikan formal bukan tidak mungkin kata-kata bahasa Jawa masuk ke dalam
bahasa Indonesia.
Dari berbagai pendapat seperti diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian kontak bahasa meliputi segala peristiwa persentuhan antara beberapa
bahasa yang mengakibatkan adanya kemungkinan pergantian pemakaian bahasa
oleh penutur yang sama dalam konteks sosialnya, atau kontak bahasa terjadi
dalam situasi kemasyarakatan, tempat seseorang mempelajari unsur-unsur sistem
bahasa yang bukan merupakan bahasanya sendiri.
B. Kedwibahasaan
Istilah bilingualisme (Inggris: bilingualism) dalam bahasa Indonesia
disebut juga kedwibahasaan. Dari istilahnya secara harfiah sudah dapat dipahami
apa yang dimaksud dengan bilingualisme itu, yaitu berkenaan dengan penggunaan
dua bahasa atau dua kode bahasa. Secara sosiolinguistik, bilingualisme diartikan
sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan
orang lain secara bergantian (Mackey via Aslinda, 2007: 24). Kridalaksana (2008:
36) mengatakan kedwibahasaan adalah penggunaan dua bahasa atau lebih oleh
seseorang atau oleh suatu masyarakat. Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa
kedwibahasaan berhubungan erat dengan pemakaian dua bahasa atau lebih oleh
seorang atau masyarakat dwibahasawan secara bergantian.
Dalam membicarakan masalah kedwibahasaan, tidak mungkin terpisahkan
adanya peristiwa kontak bahasa. Suwito (1985: 40) mengatakan bahwa
kedwibahasaan sebagai wujud dalam peristiwa kontak bahasa. Seorang
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dwibahasawan sangat mungkin sebagai awal terjadinya interferensi dalam bahasa,
sehingga antara kontak bahasa dan dwibahasawan sangat erat hubungannya.
Ohoiwutun (2004: 22-23) mengatakan ada beberapa jenis pembagian
kedwibahasaan berdasarkan tipologi kedwibahasaan, sebagai berikut.
1. Kedwibahasaan Majemuk (Compound Bilingualism)
Kedwibahasaan yang menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa salah
satu bahasa lebih baik dari pada kemampuan berbahasa bahasa yang lain.
Kedwibahasaan ini didasarkan pada kaitan antara B1 dengan B2 yang dikuasai
oleh dwibahasawan. Kedua bahasa dikuasai oleh dwibahasawan tetapi berdiri
sendiri-sendiri.
2. Kedwibahasaan Sejajar
Kedwibahasaan sejajar ialah kedwibahasaan yang menunjukkan bahwa
pemakaian dua bahasa sama-sama baik oleh seorang individu. Kedwibahasaan
sejajar dikaitkan dengan taraf penguasaan B1 dan B2. Orang yang sama mahirnya
dalam dua bahasa.
3. Kedwibahasaan Kompleks
Kedwibahasaan kompleks ialah kedwibahasaan yang menunjukkan bahwa
seorang individu pada saat memakai B1 sering memasukkan B2 atau sebaliknya.
Kedwibahasaan ini dihubungkan dengan situasi yang dihadapi B1.
Ada beberapa pendapat lain oleh pakar kedwibahasaan dalam tipologi
kedwibahasaan diantaranya sebagai berikut.
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1. Baeten Beardsmore (via Ohoiwutun, 2004: 23)
Baeten menambahkan satu derajat lagi yaitu kedwibahasaan awal
(Inception Bilingualism) yaitu kedwibahasaan yang dimemiliki oleh seorang
individu yang sedang dalam proses menguasai B2.
2. Pohl (via Ohoiwutun, 2004: 24)
Tipologi bahasa lebih didasarkan pada status bahasa yang ada di dalam
masyarakat, maka Pohl membagi kedwibahasaan menjadi tiga tipe sebagai
berikut.
a. Kedwibahasaan Horisontal (Horizontal Bilingualism)
Merupakan situasi pemakaian dua bahasa yang berbeda tetapi masing-
masing bahasa memiliki status yang sejajar baik dalam situasi resmi,
kebudayaan maupun dalam kehidupan keluarga dari kelompok pemakainya.
b. Kedwibahasaan Vertikal (Vertical Bilingualism)
Merupakan pemakaian dua bahasa apabila bahasa baku dan dialek, baik
yang berhubungan ataupun terpisah dimiliki oleh seorang penutur.
c. Kedwibahasaan Diagonal (Diagonal Bilingualism)
Merupakan pemakaian dua bahasa dialek atau tidak baku secara bersama-
sama tetapi keduanya tidak memiliki hubungan secara genetik dengan bahasa
baku yang dipakai oleh masyarakat itu.
3. Menurut Arsenan (Baerdsmore via Ohoiwutun, 2004: 24)
Tipe kedwibahasaan pada kemampuan berbahasa, maka ia
mengklasifikasikan kedwibahasaan menjadi dua, sebagai berikut.
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a. Kedwibahasaan produktif (Productive Bilingualism) atau kedwibahasaan aktif
atau kedwibahasaan simetrik (Symmetrical Bilingualism) yaitu pemakaian dua
bahasa oleh seorang individu terhadap seluruh aspek keterampilan berbahasa
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis).
b. Kedwibahasaan reseptif (Reseptive Bilingualism) atau kedwibahasaan pasif
atau kedwibahasaan asimetrik (Asymetrical Bilingualism).
C. Interferensi
1. Pengertian Interferensi
Istilah interferensi yang dalam bahasa Inggris disebut interference
‘gangguan’ digunakan dalam sosiolinguistik. Robert Lado (via Abdulhayi, dkk,
1985:8) mengatakan bahwa interferensi adalah kesulitan yang timbul dalam
proses penguasaan bahasa kedua dalam hal bunyi, kata, atau konstruksi sebagai
akibat perbedaan kebiasaan dengan bahasa pertama. Ditambahkan pula oleh
Abdulhayi, dkk, (1985:8) bahwa interferensi itu lebih baik ditafsirkan sebagai
transfer negatif dari bahasa ibu ke dalam bahasa sasaran, sedangkan bila
kebiasaan bahasa ibu itu memudahkan penguasaan bahasa sasaran, hal itu disebut
transfer positif. Menurut Weinreich (1979:12), penyimpangan dari norma bahasa
masing-masing dalam tuturan dwibahasawan sebagai akibat pengenalan dua
bahasa atau lebih disebut interferensi.
Chaer dan Agustina (1995: 159) mengatakan bahwa interferensi
merupakan perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya
persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh
15
penutur yang bilingual. Pernyataan tersebut pada dasarnya menyatakan bahwa
interferensi adalah perubahan sistem suatu bahasa akibat adanya pengaruh bahasa
lain.
Interferensi merupakan salah satu gejala yang sering terjadi dalam
pemakaian bahasa karena adanya dua sistem bahasa yang dikuasai, yakni bahasa
pertama (bahasa ibu) dan bahasa kedua. Seseorang yang menguasai dua bahasa
(dwi bahasa) dalam berbahasa kedua sangat dipengaruhi oleh penguasaan bahasa
pertama. Jadi, interferensi terjadi pada satu arah yaitu bahasa pertama
berinterferensi pada bahasa kedua.
Penutur bilingual menggunakan dua bahasa secara bergantian. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap penutur memiliki variasi bahasa. Ada penutur yang
menguasai bahasa pertama (Bl) dan bahasa kedua (B2) sama baiknya, ada pula
yang tidak, serta ada pula yang kemampuan bahasa kedua (B2)-nya sangat minim.
Penuturan bilingual yang mempunyai kemampuan bahasa pertama (Bl) dan
bahasa kedua (B2) sama baiknya tentu tidak mengalami kesulitan untuk
menggunakan kedua bahasa itu kapan saja diperlukan (kemampuan bahasa
sejajar), sedangkan yang mempunyai kemampuan terhadap bahasa kedua (B2)
jauh lebih rendah (tidak sama) dari kemampuan bahasa pertama (Bl)-nya disebut
kemampuan bahasa majemuk (Chaer dan Agustina, 1995:159). Penutur yang
mempunyai kemampuan majemuk biasanya mempunyai kesulitan dalam
menggunakan bahasa kedua (B2)-nya karena dipengaruhi oleh kemampuan
bahasa pertama (B1)-nya.
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Interferensi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam perubahan
bahasa Indonesia. Dewasa ini semakin sering terjadi kontak bahasa disebabkan
oleh kemajuan teknologi yang sangat pesat. Bahasa yang merupakan bagian dari
kebudayaan dan milik masyarakat tidak luput dari pengaruh luar dan sebaliknya
masyarakat tidak luput juga dari pengaruh menyalurkan nilai-nilai budayanya
pada masyarakat lain lewat kontak kebudayaan.
Poejosoedarmo (via Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:66) menjelaskan
bahwa jika dilihat dari segi kepentingan bahasa Indonesia pengaruh yang berasal
dari bahasa pertama atau dari bahasa daerah ada yang memang menguntungkan,
tetapi ada juga yang mengacaukan. Interferensi yang mengacaukan ini
menimbulkan bentuk-bentuk dan menjadi saingan terhadap bentuk yang sudah
lama dan mapan dalam bahasa Indonesia. Pengaruh dari bahasa daerah akibat
interferensi yang mengacaukan ini merupakan akibat sampingan sebagai
konsekuensi keterbukaan bahasa Indonesia. Sekarang ini di tengah menghadapi
semua bentuk pengaruh itu.
Interferensi dapat terjadi dalam berbagai tataran, seperti fonologis,
morfologis, dan sintaksis. Interferensi fonologis terjadi ketika seorang dwi bahasa
mengidentifikasi sebuah fonem sistem bahasa kedua dengan fonem sistem bahasa
pertama dan subjek memproduksi fonem tersebut dengan kaidah bahasa pertama.
Dalam bahasa aglutinatif ditemukan interferensi morfologis, yakni interferensi
pembentukan kata melalui pengacauan pelekatan afiks dan bentuk dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh Musfiroh (2003: 43-45), ditemukan tipe afiksasi
yang umumnya terjadi antara afiks bahasa Indonesia dan bentuk dasar bahasa
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Jawa. Ditemukan juga afiks campuran seperti /di-/-o/, /di-/-in, dan /N-/-kan/
seperti pada ditaruho, dihidupin, dan nyetelkan. Masih dimungkinkan ditemukan
bentuk interferensi morfologis lain.
Interferensi sintaksis meliputi penggunaan unsur-unsur kata atau frase
yang mengganggu struktur kalimat suatu bahasa. Kentjono (via Musfiroh, 2003:
6) mencontohkan penggunaan kalimat bahasa Indonesia dengan struktur bahasa
Jawa, yakni “Di sini toko Laris yang mahal sendiri”. Penggunaan serpihan kata,
frase, dan klausa dalam kalimat dapat juga dianggap sebagai interferensi pada
tingkat kalimat (Chaer dan Agustina, 1995: 162-163).
Pada tataran sintaksis, interferensi dibedakan dari campur kode. Walaupun
keduanya menggunakan serpihan bahasa berupa kata dan frase dari bahasa A ke
bahasa B, namun campur kode tidak mengganggu (Chaer dan Agustina, 1995:
164). Campur kode digunakan dengan tuntutan situasi tutur (Wardhaugh, 1986:
86-87).
Dilihat dari segi “kemurnian bahasa” interferensi pada tingkat apapun
merupakan “penyakit” sebab merusak bahasa, sehingga perlu dihindari (Chaer dan
Agustina, 1995:165). Meskipun demikian, dalam proses pemerolehan bahasa
interferensi merupakan sesuatu yang tidak terelakkan. Interferensi cenderung
terjadi, karena belum menguasai bahasa dengan baik.
2. Jenis-jenis Interferensi
Interferensi dapat saja terjadi pada semua tuturan bahasa dan dapat
dibedakan dalam beberapa jenis. Weinreich (via Aslinda dan Leni S, 2007:66-67)
mengidentifikasikan empat jenis interferensi sebagai berikut.
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a. Unsur dari satu bahasa dipindahkan ke bahasa lain.
b. Fungsi dan kategori unsur diubah karena proses pemindahan.
c. Unsur-unsur yang tidak berlaku pada bahasa kedua diterapkan ke dalam
bahasa pertama.
d. Struktur bahasa kedua diabaikan karena tidak terdapat padanannya dalam
bahasa pertama.
Di samping itu, Weinreich (via Aslinda dan Leni S, 2007: 67) juga
membagi bentuk-bentuk interferensi atas tiga bagian sebagai berikut.
a. Interferensi Fonologis
Dalam tataran fonologis, keberadaan fonem-fonem suatu bahasa
memegang peranan yang penting. Interferensi fonologis antara bahasa Jawa dan
bahasa Indonesia dimungkinkan apabila terjadi pengacauan bunyi sejenis seperti
pada /t/ dengan /t/, /d/ dengan /d/, /b/, dan /d/ dengan penambahan nasal di depan
sehingga menjadi /mb/, /nd/, /f/, dan /p/. Dalam konteks kata, interferensi dapat
terjadi pada bunyi-bunyi yang membedakan kategori bahasa seperti [senaŋ]
menjadi [senəŋ].
Fonem diartikan sebagai bunyi-bunyi bahasa yang membedakan arti.
Bunyi /o/ dan /ɔ/ dalam bahasa Indonesia tidak membedakan arti. Oleh karena itu
bahasa Indonesia hanya mempunyai satu fonem tersebut. Sebaliknya dalam
bahasa Jawa, bunyi /o/ dan /ɔ/ membedakan arti seperti pada [loro] ‘dua’ dan
[lɔrɔ] ‘sakit’, sehingga bahasa Jawa memiliki fonem vokal tengah belakang /o/
dan /ɔ/.
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Ada empat tipe utama dari interferensi fonologis, yakni
underdifferentiation, over-differentation, reinterpretation of distinctions, dan
phone substitution (Bell via Musfiroh, 2003: 7). Untuk menentukan adanya
interferensi fonologis, perlu diketahui fonem-fonem yang ada dalam bahasa Jawa
dan bahasa Indonesia yakni sebagai berikut.
Fonem Bahasa Indonesia Fonem Bahasa Jawa
Vokal: /u/, /e/, /ə/, /a/, /o/, /i/
Konsonan: /b/, /p/, /d/, /t/, /c/, /j/, /k/, /g/,
/f/, /s/, /z/, /š/, /x/, /h/, /m/, /n/,
/ŋ/, /r/, /l/, /w/, /y/
Diftong: /ai/, /au/, /oi/
Vokal: /u/, /e/, /ə/, /ɛ/, /a/, /o/, /ɔ/, /i/
Konsonan: /b/, /p/, /d/, /ḍ/, /t/, /ṭ/, /c/,
/j/, /k/, /g/, /s/, /h/, /m/, /n/,
/ŋ/, /r/, /l/, /w/, /y/
Diftong: -
Tabel 2.1 Fonem BI dan Fonem BJ
Selain fonem, interferensi bunyi mungkin juga terjadi dalam pelafalan
klaster. Seperti diketahui dalam bahasa Indonesia terdapat klaster seperti /tr/, /kr/
yang tidak terdapat dalam bahasa Jawa. Ada kemungkinan terjadi interferensi
fonologi jenis tersebut.
b. Interferensi Morfologis
Interferensi dalam tataran morfologis mungkin terjadi dalam proses
pembentukan kata afiksasi atau reduplikasi. Dengan kata lain, interferensi
morfologi terjadi apabila dalam pembentukan kata suatu bahasa menyerap afiks-
afiks bahasa lain. Dalam bahasa Indonesia, misalnya sering terjadi penyerapan
afiks-afiks ke-, ke-an dari bahasa daerah sehingga muncul kata-kata ketabrak,
kebesaran (dari kegedhen ‘terlalu besar), dan sungguhan. Bentuk-bentuk
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semacam itu merupakan contoh interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa
Indonesia. Penilaian interferensi ini didasarkan pada bentuk standar dalam bahasa
Indonesia tertabrak, terlalu besar, dan bersungguh-sungguh (Suwito, 1991: 65-
66). Bentuk “makan-meken” merupakan contoh interferensi morfologis tipe
reduplikasi dari bahasa Jawa “mongan-mengen” ke dalam bahasa Indonesia.
Kata diartikan sebagai a minimum free form atau satuan bebas yang paling
kecil (Ramlan, 2001: 33). Satuan bebas terkecil dijelaskan sebagai satuan bentuk
yang dapat diujarkan tersendiri dan bermakna. Bentuk tersebut tidak dapat
dipisah-pisahkan atau bagian-bagiannya itu (satu atau kedua-duanya) tidak dapat
diujarkan tersendiri (Bloomfield via Parera, 1988: 2). Kata juga dapat diartikan
sebagai lambang ide (Locke via Poedjosoedarmo, 2001: 94). Dari definisi-definisi
di atas dapat disimpulkan ada syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh suatu
bentuk agar dapat disebut sebagai kata. Syarat-syarat tersebut adalah syarat
kebebasan (mobilitas posisional), ketaktersisipan dan stabilitas internal (Bauer via
Musfiroh, 2003: 8).
Berdasarkan ada tidaknya proses morfologis dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa, kata dibedakan menjadi kata tunggal, kata majemuk, kata
berimbuhan, dan kata ulang (murni dan berimbuhan). Ramlan (2001: 51-53)
mengatakan bahwa kata tunggal adalah kata-kata yang hanya terdiri dari satu
morfem bebas apa saja tanpa kehadiran morfem terikat atau morfem bebas lain.
Kata berimbuhan adalah kata-kata yang dibentuk dengan afiksasi yang
meliputi prefiks, infiks, sufiks, konfiks, dan simulfiks. Afiks bahasa Indonesia
yang produktif adalah prefiks meN-, ber-, di-, ter-, peN-, pe-, per-, dan se-, sufiks
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-kan, -an, -i, dan -wan, konfiks ke-an, peN-an, per-an, ber-an, dan se-nya
(Ramlan, 2001: 62-63). Adapun afiks dalam bahasa Jawa di antaranya adalah
prefiks atau (ater-ater) N-, di-, dak-, kok-, ke-, ka-, pa-, paN-, sa-, infiks atau
(seselan) -um-, -er-/-e/ dan sufiks atau (panambang) -i, -ke, -na, -ana, -ane, -ake, -
an, -en, -a, -e, -ne, konfiks atau (imbuhan bebarengan rumaket) ke-an, ke-en, pa-
an, paN-an (Sasangka, 1989: 28-74). Di samping itu terdapat juga afiks seperti N-
/-i, N-/-a, N-/-e, N-/-ana, dak-/-a, dak-/-e, dak-/-ake, kok-/-i, kok-/-ake, N-/-ke, di-
/-ake, di-/-ana, di-/-i yang oleh Sasangka (1989: 28-74) dimasukkan ke dalam
imbuhan rumaket lumrah, tetapi dikategorikan sebagai konfiks oleh Wedhawati,
dkk (2001: 77).
Kata ulang adalah kata-kata yang dibentuk dengan mengulang sebagian
atau keseluruhan bentuk yang menjadi dasarnya. Kata ulang juga terdapat pada
kata ulang yang dibubuhi afiks atau kata ulang berimbuhan. Pengertian kata
majemuk adalah kata yang terdiri dari dua morfem bebas yang antara keduanya
memiliki keterpaduan yang kuat baik bentuk maupun maknanya. Karena
keterpaduannya itu, maka kata majemuk tidak dapat disisipi unsur lain atau di
putarbalikkan urutan unsur pembentuknya (Ramlan, 2001: 81). Kata ulang dalam
bahasa Jawa dikenal dengan istilah tembung rangkep dan kata majemuk disebut
tembung camboran (Sasangka, 1989: 74-82).
c. Interferensi Sintaksis
Interferensi dalam tataran sintaksis antara bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia mungkin terjadi karena penggunaan partikel penegas bahasa Jawa
seperti, “je”, “to” ke dalam bahasa Indonesia atau penggunaan partikel bahasa
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Indonesia seperti, “deh”, “dong”, “kan” ke dalam bahasa Jawa. Demikian juga
penggunaan kata-kata bahasa Jawa ke bahasa Indonesia atau sebaliknya, yang
tidak tepat mungkin menunjukkan bahwa penutur tidak mengetahui bentuk yang
ada dalam bahasa yang dituturkan, seperti dalam tuturan berikut ini “Itu segaku,
ya?” atau “Wis tak balikke kemarin kuwine”. Tuturan semacam itu cukup banyak
ditemukan pada anak-anak.
Sintaksis diartikan pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata atau
dengan satuan-satuan yang lebih besar (Kridalaksana, 2008: 223). Kalimat
dibangun atas klausa dan klausa dibangun atas frase dan frase dibangun dari kata.
Kalimat dibedakan antara kalimat majemuk dan kalimat tunggal. Kalimat
majemuk dibedakan menjadi kalimat majemuk setara dan rapatan. Sedikitnya,
kalimat mengandung unsur subjek dan predikat, kecuali pada kalimat minor
(Ramlan, 2001: 85)
Klausa digolongkan menjadi klausa berdasarkan struktur internalnya,
berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara gramatik menegatifkan unsur
predikat dan klausa berdasarkan kategori kata atau frase yang menduduki fungsi
P. Sementara itu, frase dibedakan menjadi frase endosentrik dan frase eksosentrik.
Frase juga dibedakan berdasarkan kelas inti pembentuknya, yakni frase nominal,
verbal, adjektival, bilangan, keterangan, dan frase depan (Moeliono, 1988: 260-
304). Pembagian yang demikian terdapat dalam bahasa Jawa maupun bahasa
Indonesia, yang membedakan adalah kata-kata yang menjadi unsur pembentuk
terkecil.
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Penyimpangan struktur karena interferensi muncul karena di dalam diri
penutur terjadi kontak antara bahasa yang sedang diucapkan dengan bahasa lain
yang dikuasainya. Interferensi struktur termasuk peristiwa yang kurang sering
terjadi. Meskipun demikian, karena pola struktur merupakan ciri utama
kemandirian sesuatu bahasa, maka penyimpangan dalam level ini biasanya
dianggap sesuatu yang mendasar sehingga perlu dihindarkan (Suwito, 1985: 56).
Di samping interferensi struktural tingkat kalimat, terdapat pula
interferensi unsuriah, yaitu penyerapan unsur-unsur kalimat dari suatu bahasa ke
dalam bahasa yang lain. Unsur-unsur tersebut dapat berwujud kata, kelompok
kata, atau klausa. Interferensi unsuriah semacam itu, apabila dilakukan dengan
tujuan tertentu disebut campur kode (Suwito, 1985: 56).
d. Interferensi Leksikal
Interferensi leksikal terjadi apabila morfem-morfem bahasa satu ditransfer
ke dalam bahasa lain (Weinreich, 1979:47). Kontribusi interferensi leksikal
terdapat dalam bidang kosakata.
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Klasifikasi interferensi dapat digambarkan dalam bagan di bawah
ini.
Gambar 2.1 Klasifikasi Interferensi
3. Dampak Interferensi
Menurut Weinreich (1979: 66) interferensi sering dianggap sebagai
peristiwa yang negatif, karena masuknya unsur-unsur bahasa pertama atau bahasa
kedua atau sebaliknya menyimpang dari kaidah bahasa masing-masing.
Interferensi adalah penyimpangan kaidah salah satu bahasa pada seorang
dwibahasawan akibat pemakaian lebih dari satu bahasa. Lebih lanjut interferensi
juga menyebabkan struktur bahasa (Samsuri, 1991: 59). Akan tetapi, peristiwa
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interferensi dapat diterima. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
penyampaian dan menjadikan proses pembicaran lebih komunikatif.
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Interferensi
Faktor kebiasaan dalam berbahasa mempunyai andil yang cukup besar
dalam interferensi. Penutur yang terbiasa menggunakan bahasa daerah dalam
tuturan sehari-hari suatu saat akan terbawa dalam pembicaraan ragam formal.
Interferensi dapat terjadi karena terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa
atau masuknya dialek bahasa ibu ke dalam bahasa kedua (Hortman via Alwasilah,
1985: 131), asalkan ia seorang dwi bahasa.
Faktor penyebab interferensi yang lain adalah usia, seperti yang telah
diketahui perbedaan usia dapat menyebabkan perbedaan kemampuan berbahasa.
Berdasarkan faktor kebiasaan, seseorang yang berusia lanjut frekuensi melakukan
interferensi lebih besar karena usia juga mempengaruhi daya ingat seseorang.
Peristiwa interferensi ini dalam hubungannya dengan pemerolehan bahasa sulit
dihindari terutama pada diri orang yang sudah tua. Lebih lanjut Soepomo (1978:
34) menjelaskan kesalahan yang bersifat interferensi memang sulit dihindari,
sebab hal itu tidak mudah dikontrol karena kebiasaan semacam itu sudah
mendarah daging. Alasan lain terjadinya interferensi adalah untuk kepentingan
eufemisme, gaya sopan, dan prestise.
Faktor lain yang mempengaruhi timbulnya interferensi adalah faktor
pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin baik
kemampuan maupun kesadarannya dalam berbahasa. Paling tidak etika berbicara
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dapat mereka kuasai. Kemampuan intelektual seseorang mendukung penguasaan
ilmu pengetahuan termasuk kaidah kebahasaan. Pendidikan merupakan suatu
proses penyampaian nilai-nilai, pengalaman, kecakapan baik kognitif, efektif,
maupun psikomotor. Dalam proses pendidikan bahasa memunyai peranan yang
sangat penting karena penyampaian pengalaman, nilai-nilai dan kecakapan
tersebut menggunakan bahasa.
Selain faktor usia, pendidikan, dan kebiasaan, mobilitas penduduk juga
berpengaruh terhadap terjadinya interferensi. Mobilitas penduduk merupakan
salah satu variabel kedwibahasaan. Perpindahan penduduk di dalam batas atau
melintas batas bahasa, suku, dan bangsa. Mobilitas penduduk juga menjadi
masalah sosiologi karena ia memengaruhi struktur sosial dan sistem budaya. Di
antara aspek perpindahan penduduk yang melibatkan pertimbangan kontak bahasa
ialah fungsi yang dipenuhi oleh mobilitas tersebut.
Kridaklaksana (1980: 12-13) menyatakan bahwa faktor yang
menimbulkan adanya variasi bahasa adalah faktor waktu, tempat, sosiokultural,
situasi, dan media pengungkapannya. Faktor waktu akan menimbulkan perbedaan
bahasa dari masa ke masa. Bahasa yang digunakan di suatu tempat akan berbeda
dengan bahasa yang digunakan di tempat lain. Hal ini disebabkan oleh faktor
tempat yang berbeda. Sosiokultural sebagai faktor penentu adanya variasi bahasa
menimbulkan perbedaan bahasa yang digunakan oleh suatu kelompok sosial
tertentu dengan kelompok sosial yang lain atau menyebabkan perbedaan bahasa
pada strata sosial yang satu dengan strata sosial yang lain. Faktor situasional
menyebabkan terjadinya penggunaan bahasa yang berbeda pada situasi berbeda
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pula, sedangkan faktor media penggunaan bahasa akan membedakan cara
pengungkapan antara bahasa lisan dengan bahasa tulis.
Dalam penggunaan bahasa juga dikenal adanya sopan santun atau etika
berbahasa. Tanpa disadari dalam masyarakat sudah ada aturan yang di dalamnya
memuat norma bagaimana bersikap dan bertutur kata dengan orang lain. Seperti
yang ada dalam masyarakat, bagaimana bersikap dengan orang yang lebih tua,
lebih muda, dan sebaya. Masyarakat Jawa khususnya Jawa Tengah dan
Yogyakarta masih memunyai anggapan bahwa bahasa Indonesia masih kurang
sopan apabila digunakan untuk berbicara dengan orang yang lebih tua. Padahal
kriteria rasa hormat itu tidak hanya ditentukan oleh bahasa yang digunakan,
namun juga sikap pada saat berbicara. Dengan sikap masyarakat yang longgar
tersebut memudahkan timbulnya interferensi.
Interferensi ini juga akan terjadi apabila penggunaan bahasa bersifat berat
sebelah. Dalam arti tidak dapat menggunakan bahasa dengan tepat bahasa yang
dikuasainya. Selain itu proses penguasaan bahasa juga ikut menentukan apakah
dalam penggunaan bahasa selanjutnya akan terjadi interferensi atau tidak. Hal ini
berhubungan dengan proses penguasaan bahasa.
E. Sistem Bahasa Baku Bahasa Indonesia
Acuan sistem bahasa baku bahasa Indonesia yang dipakai dalam penelitian
ini adalah Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga 2003. Sistem bahasa
baku bahasa Indonesia yang dipengaruhi sistem bahasa baku bahasa Jawa adalah
bidang morfologi dan sintaksis.
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1. Sistem Baku Morfologi
a. Pembentukan Kata dengan Prefiks meng-
Ada delapan kaidah morfofonemik untuk prefiks meng-. Kaidah
morfofonemik 1-5 tidak berlaku untuk dasar yang bersuku satu yang dicakup pada
kaidah 6. Kaidah 7 berlaku untuk sejumlah dasar asing dan kaidah 8 memerikan
pola reduplikasi yang berprefiks meng- (Alwi, dkk., 2003:110-113).
1) Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /a/, /i/, /u/, /e/, /o/,
/ə/, /k/, /g/, /h/, atau /x/, bentuk meng- tetap meng- /məŋ/.
2) Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /l/, /m/ /n/, /ñ/, /ŋ/,
/r/, /y/, atau /w/, bentuk meng- berubah menjadi {me-}.
3) Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /d/ atau /t/, bentuk
meng- berubah menjadi men- /mən-/.
4) Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /b/, /p/, atau /f/,
bentuk meng- berubah menjadi mem- /məm/.
5) Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /c/, /j/, /s/, san /š/,
bentuk meng- berubah menjadi meny- /məñ/. Di dalam ejaan yang dibakukan,
bentuk meny- yang bergabung dengan huruf <c>, <j>, dan <sy> pada awal
dasar disederhanakan menjadi men-.
6) Jika ditambahkan pada dasar yang bersuku satu, bentuk meng- berubah
menjadi menge- /məŋə/. Di samping itu, ada bentuk yang tidak baku, yaitu
yang mengikuti pola 1-5 di atas tanpa adanya peluluhan.
7) Kata-kata yang berasal dari bahasa asing diperlakukan berbeda-beda,
bergatung pada frekuensi dan lamanya kata tersebut telah kita pakai. Jika
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dirasakan masih relatif baru, proses peluluhan tidak berlaku, hanya kecocokan
artikulasi saja yang diperhatikan dengan catatan bahwa meng- di depan dasar
asing yang dimulai dengan /s/ menjadi men. Jika dasar itu dirasakan tidak
asing lagi, perubahan morfofonemiknya mengikuti kaidah yang umum.
8) Jika verba yang berdasar tunggal direduplikasi, dasarnya diulang dengan
mempertahankan peluluhan konsonan pertamanya. Dasar yang bersuku satu
mempertahankan unsur nge- di depan dasar yang direduplikasi. Sufiks (jika
ada) tidak ikut direduplikasi.
b. Pembentukan Kata dengan Sufiks -an
Sufiks –an tidak mengalami perubahan bentuk jika digabungkan dengan
dasar kata apapun. Jika fonem terakhir suatu dasar adalah /a/, dalam tulisan fonem
itu dijajarkan dengan sufiks –an (Alwi, dkk., 2003:117).
c. Pembentukan Kata dengan Sufiks –i
Sufiks –i tidak mengalami perubahan jika ditambahkan pada dasar kata
apapun, hanya saja perlu diingat bahwa kata dasar yang berakhir dengan fonem /i/
tidak dapat diikuti oleh sufiks –i (Alwi, dkk., 2003:117).
d. Gabungan Prefiks dan Sufiks (Konfiks) ke-an
Verba yang diturunkan dari konfiks ke-an dapat dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu bernomina satu, bernomina dua, dan bernomina dua tetapi nomina
dua sifatnya manasuka. Dasar yang dipakai bisa verba adjektiva, atau nomina
(Alwi, dkk., 2003:145).
2. Sistem Baku Sintaksis
a. Bentuk -nya
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Merupakan pronomina persona ketiga tunggal yang dipakai untuk
menyatakan milik (Alwi, dkk., 2003:256).
b. Kata Hubung kalau
Kata hubung kalau merupakan salah satu konjungtor subordinatif yang
menyatakan syarat. Konjungtor subordinatif adalah konjungtor yang
menghubungkan dua klausa atau lebih, dalam klausa itu tidak memiliki status
sintaksis yang sama (Alwi, dkk., 2003:299).
c. Preposisi di
Preposisi di merupakan preposisi tunggal. Peran semantis preposisi di
sebagai penanda hubungan tempat (Alwi, dkk., 2003:295).
F. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang interferensi bahasa pernah dilakukan sebelumnya.
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain skripsi yang
ditulis oleh Heri Jatmiko (2000) dan Indah Dianasari (2000).
Skripsi Heri Jatmiko pada tahun 2000 berjudul “Interferensi Gramatikal
Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia pada Karangan Siswa Kelas VI SD di
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal membahas tentang pengaruh
interferensi bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia bagi siswa Sekolah Dasar,
bentuk interferensi gramatikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia, faktor
yang melatarbelakangi terjadinya interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa
Indonesia, pengaruh interferensi bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia pada
perkembangan bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini disimpulkan tentang wujud
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interferensi gramatikal ada dua macam, yaitu interferensi sintaksis dan morfologi.
Tiap-tiap interferensi terdiri dari bagian-bagian yang lebih kecil dengan jenis yang
berbeda-beda. Interferensi sintaksis meliputi interferensi pola konstruksi frase,
penggunaan kata tugas, dan interferensi pola kalimat. Interferensi morfologi
terdiri dari interferensi pola proses morfofonemik dan interferensi pola proses
morfologis yang meliputi penggunaan butir-butir pembentuk kata bahasa Jawa,
penerapan arti bahasa Jawa pada butir imbuhan bahasa Indonesia, dan interferensi
pola reduplikasi. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya interferensi
terdiri dari faktor dari dalam penutur (internal) dan faktor dari luar penutur
(eksternal).
Skripsi Indah Dianasari (2000) yang berjudul “Interferensi Leksikal
Bahasa Jawa dan Sunda Terhadap Bahasa Indonesia Ragam Lisan Paramedis
Rumah Sakit Umum Majenang” membahas tentang faktor-faktor yang
menyebabkan timbulnya interferensi leksikal yang dilakukan paramedis Rumah
Sakit Umum Majenang. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa fungsi
interferensi leksikal bahasa Jawa meliputi: perbandingan, menegaskan,
menyatakan tujuan, menyatakan rasa, mensubstantifkan, ragu-ragu, petunjuk,
jumlah, keterangan, tindakan, hubungan menyangatkan, menyatakan alat, sapaan,
pertanyaan, kesantunan, menyatakan sifat. Fungsi interferensi leksikal bahasa
Sunda meliputi: keterangan, menyatakan rasa, kesantunan, mensubstantifkan,
sapaan, pertanyaan, tindakan, menekankan, penunjuk, dan keadaan. Faktor
penyebab terjadinya interferensi meliputi: faktor internal penutur, yaitu: a)
penutur bilingual dengan bahasa ibu bahasa Jawa atau penutur bilingual dengan
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bahasa ibu bahasa Sunda, b) kebiasaan penutur menggunakan bahasa ibunya, c)
keterbatasan penutur menggunakan bahasa lisan. Faktor eksternal penutur, yaitu:
a) kebiasaan penggunaan bahasa Jawa ataupun bahasa Sunda dalam keluarga
penutur, b) kebiasaan penggunaan bahasa di lingkungan tempat tinggal penutur, c)
kebiasaan pemakaian bahasa di lingkungan Rumah Sakit.
Persamaan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut yaitu pada
permasalahan yang akan dikaji hampir serupa tentang penyimpangan norma
kebahasaan, yaitu interferensi. Penelitian ini menggunakan interferensi gramatikal
dalam menganalisis data. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan ini dengan
kedua penelitian tersebut yaitu pada sumber datanya, yaitu sumber tertulis berupa
proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY.
G. Kerangka Berpikir Penelitian
Penelitian dengan judul “Interferensi Gramatikal Bahasa Jawa dalam
Bahasa Indonesia pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY”
ini membahas masalah jenis-jenis interferensi gramatikal dan faktor yang
mempengaruhi timbulnya interferensi.
Interferensi gramatikal mencakup tataran morfologi dan sintaksis dengan
gambaran seperti di bawah ini.
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Gambar 2.2 Skema Kerangka Berpikir Penelitian
Pada tataran morfologi, interferensi dapat terjadi dalam proses-proses
morfologi yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Oleh karena itu,
perlu diketahui bentuk-bentuk interferensi pada proses morfologi tersebut serta
sifat-sifat yang menyertainya.
Pada tataran sintaksis meliputi interferensi yang terjadi pada konstruksi
sintaksis yang berupa struktur, kata hubung, frasa, dan klausa. Interferensi
gramatikal terjadi karena adanya perbedaan struktur antarbahasa yang saling
berinterferensi yang berhubungan dengan kala, aspek, modus, persona, jumlah,
jenis, dan kasus.
Interferensi linguistik dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
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cara menghilangkan atau mengurangi terjadinya interferensi bahasa Jawa terhadap
bahasa Indonesia. Latar belakang dari hal tersebut karena kebiasaan penutur
menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama, kebutuhan akan sinonim,
tiadanya padanan unsur bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia, ingin menunjukkan
nuansa kedaerahan, dan bermaksud untuk menghaluskan kata. Sedangkan fungsi
dari interferensi adalah untuk menekankan makna, untuk mengungkapkan
perasaan penutur, dan untuk menghormati mitra tutur.
H. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori interferensi di atas, maka pertanyaan penelitian sebagai
berikut.
1) Bagaimanakah bentuk interferensi proses morfofonemik dalam proposal PKM
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY?
2) Bagaimanakah bentuk interferensi proses morfologis dalam proposal PKM
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY?
3) Bagaimanakah bentuk interferensi tipe konstruksi frase dalam proposal PKM
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY?
4) Bagaimanakah bentuk interferensi tipe klausa dalam proposal PKM Prodi
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY?
5) Bagaimanakah bentuk interferensi penggunaan preposisi dan konjungsi dalam
proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY?
6) Bagaimanakah bentuk interferensi penggunaan kata tugas dalam proposal
PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY?
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7) Bagaimanakah bentuk interferensi pola kalimat dalam proposal PKM Prodi
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY?
8) Faktor internal apa sajakah yang memengaruhi timbulnya interferensi
gramatikal BJ dalam BI pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY?
9) Faktor eksternal apa sajakah yang memengaruhi timbulnya interferensi
gramatikal BJ dalam BI pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan
mendeskripsikan data berupa interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam bahasa
Indonesia yang terjadi pada proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY. Dalam deskripsi tersebut dipaparkan apa
adanya secara sistematis, faktual, serta akurat mengenai data dan karakteristik
fenomena-fenomena yang diteliti.
Penelitian deskriptif hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan. Djadjasudarma (1993: 8) mengatakan bahwa
penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, maksudnya membuat
gambaran, lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat
serta hubungan fenomena yang diteliti.
B. Populasi
Populasi penelitian ini adalah semua kesalahan berbahasa yang
mengandung interferensi gramatikal BJ dalam BI pada proposal Program
Kreativitas Mahasiswa yang dibuat oleh mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY. Jumlah proposal Program Kreativitas Mahasiswa Prodi Bahasa
dan Sastra Indonesia UNY yang masuk ke Kasubag Kemahasiswaan FBS UNY
dari tahun 2008 sampai 2011 berjumlah 86 proposal. Jumlah populasi secara
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.
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Tabel 3.1 Distribusi Populasi Penelitian
Tahun Pembuatan
Proposal PKM Proposal Kesalahan Berbahasa
2008 18 proposal 56 kesalahan berbahasa
2009 22 proposal 64 kesalahan berbahasa
2010 24 proposal 70 kesalahan berbahasa
2011 22 proposal 55 kesalahan berbahasa
Jumlah 86 proposal 245 kesalahan berbahasa
C. Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik ini digunakan dengan pertimbangan hanya proposal PKM Prodi
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY yang ada interferensi gramatikal BJ dalam BI
saja yang diambil sebagai sampel penelitian.
Interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia pada PKM
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY berupa interferensi morfologi dan
sintaksis. Penentuan jumlah sampel (sample size) menggunakan penarikan sampel
secara sistematis, yaitu cara yang dilakukan dengan menentukan persentase
jumlah sampel yang akan diambil (Mahsun, 2005: 211). Besarnya persentase
dalam penyampelan ini adalah 50% dari populasi, karena persentase tersebut
dianggap sudah dapat mewakili isi dari keseluruhan proposal Program Kreativitas
Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY. Setelah jumlah persentase
ditentukan, kemudian dilakukan penarikan sampel secara random dari masing-
masing tahun. Pengambilan sampel proposal Program Kreativitas Mahasiswa
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dimulai dari tahun 2008 sampai tahun 2011. Jumlah sampel secara keseluruhan
dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini.
Tabel 3.2 Distribusi Sampel Penelitian
Tahun Pembuatan
Proposal PKM Proposal Kesalahan Berbahasa
2008 9 proposal 28 kesalahan berbahasa
2009 11 proposal 31 kesalahan berbahasa
2010 12 proposal 33 kesalahan berbahasa
2011 11 proposal 29 kesalahan berbahasa
Jumlah 86 proposal 120 kesalahan berbahasa
D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode observasi dan
wawancara. Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati subjek penelitian
berupa kegiatan membaca semua data dalam proposal Program Kreativitas
Mahasiswa secara seksama. Observasi dilakukan oleh dua observer, yaitu
observer utama dan observer pendamping. Observer utama adalah peneliti,
sedangkan observer pendamping adalah Abdul Afif Rasyidi, S.Pd. Selanjutnya
digunakan teknik pencatatan, yaitu kegiatan mencatat data sebagai hasil observasi.
Teknik ini mempergunakan sumber tertulis untuk memperoleh data. Sumber
tertulis itu berwujud proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Membaca Sumber Data
Peneliti membaca proposal Program Kreativitas Mahasiswa Prodi Bahasa dan
Sastra Indonesia UNY dengan seksama. Proposal ini diambil dari mahasiswa
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Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY yang mengikuti Program Kreativitas
Mahasiswa.
2. Identifikasi Data
Data diidentifikasi dengan memberi tanda atau markah. Data yang
diidentifikasi adalah kalimat yang mengandung interferensi gramatikal bahasa
Jawa dalam bahasa Indonesia pada proposal PKM.
3. Pengklasifikasian Data
Unsur-unsur yang tercatat di setiap kartu data kemudian diklasifikasikan
berdasarkan jenis-jenis permasalahan yang akan diteliti. Misalnya, kelompok
kalimat yang mengalami interferensi proses morfologi dan interferensi tata
kalimat atau sintaksis. Berikut ini disajikan contoh gambar kartu data sebagai
berikut.
Keterangan.
Kode : Dokumen/ Interferensi Morfologis/ dua angka terakhir tahun (2010)
pembuatan proposal PKM/ urutan data kalimat yang mengandung
interferensi
JIG : Jenis Interferensi Gramatikal
TIM : Tipe Interferensi Morfologi
Kode: Dok. M/10/59
“Ketela pohon itu kalau kelamaan dibiarkan akan menjadi limbah.”
JIG : Interferensi Morfologi
TIM : Interferensi Tipe Proses Morfologis
PP : Pembentukan ke-an ‘terlalu’
Gambar 3.1. Kartu Data Penelitian Interferensi Morfologi
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PP : Proses Pembentukan
Keterangan.
Kode : Dokumen/ Interferensi Sintaksis/ dua angka terakhir tahun (2008)
pembuatan proposal PKM/ urutan data kalimat yang mengandung
interferensi
JIG : Jenis Interferensi Gramatikal
TIS : Tipe Interferensi Sintaksis
PP : Proses Pembentukan
Data tentang faktor-faktor yang memengaruhi interferensi gramatikal
bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra
UNY dapat diperoleh melalui metode wawancara. Teknik yang digunakan adalah
teknik pancing dan teknik cakap bersemuka. Dengan memberi kesempatan untuk
menjawab secara terbuka, diharapkan informan dapat memberikan informasi yang
akurat dan sesuai dengan kajian yang diteliti. Selanjutnya, digunakan teknik
rekam dan teknik catat. Perekaman dilakukan dengan alat bantu rekam, yaitu
handphone. Hasil rekaman wawancara tersebut kemudian ditranskripsikan.
Contoh transkripsi wawancara dapat dilihat pada lampiran halaman 97-102.
Kode : Dok. S/08/108
”Candi Sojiwan sendiri mengalami beberapa masa pemugaran dan
penelitian.”
JIG : Interferensi Sintaksis
TIS : Interferensi Tipe Konstruksi Frase
PP : Konstruksi Atributif KB + sendiri
Gambar 3.2. Kartu data penelitian interferensi sintaksis
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah pedoman atau lembar observasi. Pedoman
observasi diturunkan dari kajian teori interferensi dengan menggunakan instrumen
yang berupa seperangkat kriteria penentu interferensi dilihat dari bentuk-bentuk
interferensi gramatikal yang muncul pada proposal Program Kreativitas
Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY. Data dalam penelitian ini
berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengalami interferensi gramatikal
bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia.
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Tabel 3.3 Pedoman/ Lembar Observasi Interferensi Gramatikal BJ dalam BI
Aspek Interferensi
Gramatikal BJ dalam
BI yang diamati
Indikator
Interferensi Morfologi 1. Interferensi Proses Morfofonemik
 Peluluhan kata dasar fonem awal /c/ yang tidak
tepat: meN- + /c/ menjadi /meny-/
 Fonem awal /k/, /p/, /t/, dan /s/ yang seharusnya
luluh tidak diluluhkan dengan prefiks meN-
/peN-
2. Interferensi Proses Morfologis
 Interferensi penggunaan butir-butir pembentuk
kata Bahasa Jawa
- Penggunaan -an untuk membentuk KB
- Penggunaan Nasal
 Interferensi penerapan arti BJ pada butir
imbuhan BI
- Penggunaan afiksasi: meN-, di-i, ke-an
‘terlalu’
 Interferensi Reduplikasi
- Reduplikasi tidak berafiks: berubah bunyi
(Dwilingga Salin Swara)
Interferensi Sintaksis 1. Interferensi Pola Konstruksi Frase
 Konstruksi atributif KB+ -nya
2. Interferensi Penggunaan Kata Tugas dan Kata
Hubung
 kalau untuk bahwa
 biar untuk agar, supaya
3. Interferensi Tipe Klausa
 Struktur klausa terbalik: Menerangkan
Diterangkan (MD)
Instrumen penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi interferensi
gramatikal BJ dalam BI pada mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY
menggunakan kisi-kisi/ pedoman wawancara. Kisi-kisi wawancara diturunkan
dari kajian teori interferensi, kisi-kisi wawancara digunakan untuk membuat
serangkaian pertanyaan wawancara yang ditujukan pada informan.
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Tabel 3.4 Kisi-kisi/ Pedoman Wawancara Mengenai Faktor-faktor yang
Memengaruhi Interferensi Gramatikal BJ dalam BI
No. Faktor yang Memengaruhi
Timbulnya Interferensi
Gramatikal BJ ke dalam BI
Indikator
1. Internal Penutur bilingual berbahasa ibu bahasa Jawa.
Kebiasaan penutur menggunakan bahasa Jawa
dalam berkomunikasi sehari-hari (ragam lisan)
2. Eksternal Kebiasaan pemakaian BJ dalam berinteraksi
yang dilakukan oleh keluarga penutur.
Kebiasaan pemakaian BJ yang dilakukan oleh
lingkungan masyarakat penutur (misal:
lingkungan kost, karang taruna, dan
sebagainya)
Kebiasaan pemakaian BJ yang dilakukan oleh
lingkungan kampus (misal: di perkuliahan,
seminar, dan sebagainya)
Dari kisi-kisi/ pedoman wawancara pada tabel 3.3 di atas kemudian dibuat
serangkaian pertanyaan yang ditujukan pada informan. Informan dalam hal ini
adalah mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia dengan latar belakang yang
berbeda-beda. Berikut ini akan diberikan contoh pertanyaan wawancara mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya interferensi.
1. Apa bahasa pertama yang Anda kuasai?
2. Apa bahasa pertama yang digunakan oleh kedua orang tua Anda?
3. Dari beberapa bahasa yang Anda Kuasai, bahasa apa yang dominan Anda
gunakan dalam berkomunikasi sehari-hari?
Daftar pertanyaan wawancara selengkapnya dengan informan dapat dilihat pada
lampiran halaman 124.
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F. Kualitas Instrumen
Kualitas instrumen penelitian ditentukan oleh validitas dan reliabilitas.
Validitas dapat diartikan sebagai kesahihan hasil pengamatan. Reliabilitas adalah
derajat konsistensi atau keandalan dari serangkaian pengamatan. Untuk mencapai
kualitas instrumen penelitian yang valid/sahih dan reliabel/dapat dipercaya,
dilakukan validitas isi dan pengamatan antarobserver.
Validitas isi diperoleh melalui expert judgement. Dalam penelitian ini
digunakan seorang ahli untuk menilai derajat kebenaran hasil pengamatan yang
diperoleh. Ahli yang dipilih dalam penelitian ini adalah Yayuk Eny Rahayu,
M.Hum., selaku dosen pengampu mata kuliah Sosiolinguistik dan Pragmatik yang
dipandang telah menguasai bidang kajian yang diteliti. Hasil expert judgement
menunjukkan bahwa hasil pengamatan sudah valid. Ini dibuktikan dengan catatan
yang diberikan oleh ekspert judgement pada lampiran halaman 103.
Untuk menguji reliabilitas, perlu dilakukan berbagai cara. Prosedur yang
reliabel harus menghasilkan temuan yang sama dari fenomena yang sama,
bagaimanapun lingkungan penerapannya. Selanjutnya, reliabilitas meyakinkan
bahwa hasil-hasil analisis menunjukan sesuatu yang nyata.
Sementara teknik yang digunakan adalah teknik intrarater dan teknik
interrater. Teknik intrarater yaitu dengan cara membaca dan mengamati proposal
PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY secara berulang-ulang. Dengan
ketekunan pengamatan diharapkan dapat memperoleh data yang akurat, agar dapat
menunjang kegiatan penelitian. Selanjutnya, teknik interrater dilakukan untuk
mendapatkan kualitas instrumen yang bersifat reliabel (dapat dipercaya/dapat
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diandalkan) yaitu dengan berdiskusi dengan rekan sejawat yang dianggap paham
dengan masalah yang diteliti, yaitu Abdul Afif Rasyidi, S.Pd. Data dan hasil
analisis dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan dilakukan juga tanya
jawab dengan teman sejawat yang mengerti permasalahan yang dianalisis dalam
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengecek kebenaran dan interpretasi yang
telah dilakukan oleh peneliti. Bukti catatan dari rekan sejawat dapat dilihat pada
lampiran halaman 104.
Untuk mendapatkan kualitas instrumen wawancara mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi interferensi gramatikal BJ dalam BI pada mahasiswa Prodi
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY yang valid/ sahih dilakukan validitas isi.
Validitas isi pada wawancara mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY
diperoleh sama dengan validitas isi pada bentuk-bentuk interferensi gramatikal BJ
dalam BI yang terjadi pada proposal PKM, yaitu melalui expert judgement.
G. Metode dan Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan dalam analisis data penelitian ini yaitu metode
deskriptif, metode padan, dan metode distribusional. Metode deskriptif digunakan
dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk interferensi gramatikal
bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada proposal Program Kreativitas
Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
Alat penentu dalam metode padan berada di luar, terlepas, dan tidak
menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:13).
Dalam metode padan, teknik yang digunakan yaitu padan translasional dan padan
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referensial. Digunakan padan translasional dengan alat penentunya bahasa lain
untuk melacak asal bahasanya, dan padan referensial untuk mendeskripsikan
jenis-jenis interferensi gramatikal dan menganalisis maknanya.
Metode distribusional adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan menggunakan alat penentu dari unsur bahasa itu sendiri. Dasar
penentu di dalam kerja teknik kajian distribusional adalah teknik pemilihan data
berdasarkan kategori (kriteria) tertentu dari segi kegramatikalan sesuai dengan
ciri-ciri alami yang dimiliki oleh data penelitian.
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat hasil analisis data dan pembahasan terhadap interferensi
gramatikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada proposal Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM) Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis data akan disajikan
disertai dengan pembahasannya. Hasil analisis data diwujudkan dalam bentuk
tabel-tabel yang diuraikan secara rinci dalam pembahasan.
A. Hasil Analisis Data
Hasil analisis data yang berisi interferensi gramatikal bahasa Jawa ke
dalam bahasa Indonesia pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia
UNY meliputi interferensi morfologi, interferensi sintaksis, serta faktor-faktor
yang memengaruhi timbulnya interferensi gramatikal di kalangan mahasiswa
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY. Dari hasil analisis 43 proposal PKM
yang diteliti dengan edisi empat tahun yang berbeda (tahun 2008, 2009, 2010, dan
2011), ditemukan 120 kalimat yang mengandung interferensi. Interferensi
morfologi berjumlah 61 kalimat dan interferensi sintaksis berjumlah 59 kalimat.
Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2 yang menyajikan
deskripsi data interferensi morfologi dan interferensi sintaksis yang ditemukan
pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY dan
klasifikasiannya.
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Tabel 4.1 Tipe-tipe Interferensi Morfologi BJ ke dalam BI
No. Tipe Interferensi MorfologiBJ ke dalam BI
Subtipe Interferensi
Morfologi BJ ke dalam BI Contoh Kalimat yang Mengandung Interferensi Kode
1. Interferensi Proses
Morfofonemik
Peluluhan Kata Dasar Fonem
Awal /c/ yang Tidak Tepat:
meN- + /c/ menjadi /meny-/
Menyiptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat. M/08/8
Panel kedua yang menyeritakan dua ekor angsa yang menyengkram
sepotong kayu.
M/08/115
...menyerminkan keagungan dan keluhuran budi bangsa Indonesia. M/10/118
Bunyi yang Seharusnya Luluh
Tidak Diluluhkan
Anak mulai dapat menkritik, bertanya, menjawab. M/09/87
di Indonesia akan semakin memperkenalkan berbagai camilan kepada
masyarakat.
M/08/11
Masyarakat mensebutkan nama gunung Bromo. M/09/40
Peluluhan Gugus Konsonan
/pr/, /st/, /sp/ yang Tidak Tepat
pada Prefiks meN- / peN-
Beberapa member yang memrogramkan latihan di Gimnasium. M/11/45
Kandungan gula alami bisa menyetabilkan gula darah. M/11/58
2. Interferensi Proses Morfologis Pembentukan Ater-ater me-
untuk Prefiks ber-
Wisatawan asing yang sengaja merwisata ke indonesia. M/08/9
Peninggalan tersebut bisa maujud benda-benda sejarah ataupun kegiatan
upacara.
M/10/43
Pembentukan Kata Beralomorf
dengan Prefiks me-
a. /m-/
b. /n-/
c. /ng-/
d. /ny-/
pemberian rangsangan pendidikan untuk mbantu pertumbuhan. M/09/77
Karangan nonfiksi berusaha nyapai taraf obyektivitas yang tinggi. M/08/120
Misalnya dengan nyanyi, ngeja huruf... M/09/79
Tertawa dan ngoceh tanpa arti. M/09/84
Pembentukan Kata dengan
Prefiks ke- untuk Membentuk
KKP
Dalam menjalankan suatu usaha tentunya tidak kelepas dari adanya
strategi pemasaran.
M/10/119
Pembentukan ke-an ‘terlalu’ Di Indonesia panel-panel kebanyakan mengambarkan adegan cerita dan
suasana kehidupan masyarakat pada zamannya.
M/08/105
Ketela pohon itu kalau kelamaan dibiarkan akan menjadi limbah. M/10/59
Pembentukan Sufiks –an untuk
Membentuk KB
Kondisi dan penatalaksanaan sekolahan PAUD. M/09/73
Namun stand kaki lima ini lebih diprioritaskan di seputaran kampus. M/08/28
Suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahiran sampai
dengan usia enam tahun.
M/09/76
Pembentukan Kata dengan
Afiks di-/di-i
Dipotongi adonan menjadi 5 cm. M/08/21
Rujukan tersebut bisa dengan cara lembaga konselingnya didatangi
kelompok BKB atau bermain.
M/09/90
Dimintanya kura-kura menggigit erat-erat tengah-tengah kayu M/08/117
Zeronisasi Afiks ber- Mahasiswa dapat istirahat di stand kaki lima yang di buka. M/08/29
Di samping itu, hanya manusia yang dapat hubungan dengan manusia
responden lainnya.
M/08/61
Anak ini akan pergi ke sawah sama ayah. M/08/53
Zeronisasi Afiks me- Khususnya anak-anak dapat konsumsi menu camilan yang baru dan
bergizi.
M/08/31
Seorang di sebelah kiri lari ngejar burung dan kura-kura... M/08/116
Reduplikasi Penuh (Rp) untuk
Reduplikasi Sebagian (Rs)
Mengingat-mengingat keanekaragaman jenis produk yang terbuat dari
susu yang sudah ada.
M/08/19
Reduplikasi Tidak Berafiks:
Berubah Bunyi (Dwilingga
Salin Swara)
Kemudian dilapisi kertas lilin yang warna-warni. M/08/22
Mulutnya terlihat komat-kamit seperti membaca mantra selama upacara
adat kembul Sewu Dulur Saparan…
M/11/51
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Tabel 4.2 Tipe-tipe Interferensi Sintaksis BJ ke dalam BI
No. Tipe Interferensi SintaksisBJ ke dalam BI
Subtipe Interferensi Sintaksis
BJ ke dalam BI Contoh Kalimat yang Mengandung Interferensi Kode
1. Interferensi Tipe Konstruksi
Frase
Konstruksi Atributif KB +-nya dari pergaulan dengan teman-teman dan masyarakatnya sekitar. S/09/3
Camilan manisan susu ini pembelinya mahasiswa di sekitar kampus. S/08/23
Candi adalah suatu wisata yang bangunannya sangat tinggi. S/08/97
Konstruksi Predikat pada + KK
(KS)
Setelah pawai selesai, gunungan diserahkan ke sesepuh lalu pada
mengadakan doa bersama.
S/10/5
Stand kaki lima ini pada dibuka jam-jam sekolahan… S/08/25
Selanjutnya peneliti pada menyesuaikan dengan kenyataan-kenyataan di
lapangan
S/09/113
Konstruksi Atributif KB +
sendiri
Pengertian dari buah itu sendiri adalah… S/11/4
Candi Sojiwan sendiri mengalami beberapa masa pemugaran dan
penelitian.
S/08/108
Kata kebudayaan sendiri berasal dari bahasa Sansekerta. S/08/96
2. Interferensi Tipe Klausa Struktur klausa Terbalik:
Menerangkan Diterangkan
(MD)
Jagung itu kegemarannya makanan masyarakat Indonesia S/11/109
Semakin hari di sekitar kampus minumannya bervariasi. S/11/94
Gantungan kunci ini bahannya dari limbah bulu ayam. S/11/95
3. Interferensi Penggunaan
Preposisi dan Konjungsi
Penggunaan Preposisi yang
Tidak Tepat
Dari penggalian pada kompleks candi sedalam 1,35 meter, ia menemukan
beberapa batu. S/08/111
Pada perjalanan itu melihat jenis makanan banyak sekali. S/11/41
Penggunaan Konjungsi yang
Tidak Tepat
Dan saat hujan deras air tidak dapat mengalir lancar dan hanya akan diam
saja disitu. S/10/64
4. Interferensi Penggunaan Kata
Tugas
kalau untuk bahwa Kepala desa mengetahui kalau warga mengadakan sedekahan. S/10/49
Utusan Dewa melapor kalau ada perempuan yang sangat cantik. S/08/39
sama untuk kepada, oleh,
dengan
Tidak boleh berani sama orang tua karena mereka telah berusaha untuk
menghidupi kita dengan usaha apapun.
S/08/52
Anak ini akan pergi sama ayahnya ke sawah... S/08/53
terus untuk lalu, lantas Terus tiba-tiba muncullah singa yang akan memakan kambing. S/08/44
Terus di sana aku dan teman-teman pergi ke sendang. S/08/62
biar untuk agar, supaya Maka minta tolonglah kura-kura itu biar turut pindah. S/08/46
Ada orang yang patah semangat kita harus menasihatinya biar dia tidak
patah semangat. S/09/102
5. Interferensi Pola Kalimat Kalimat Tidak Bersubjek Untuk satu kali produksi memperkirakan akan memproduksi sebanyak 20
pak manisan susu.
S/08/32
Dalam peribadatan masing-masing agama menjamin dan meningkatan
kerukunan umat agama.
S/10/68
Pada penelitian yang secara resmi untuk pertama kalinya ini menemukan
beberapa arca baik pada singgasana maupun relung.
S/08/110
Kalimat Tidak Bersubjek dan
Tidak Berpredikat
Waktu yang tersedia setiap hari hanya satu dua jam. Tetapi itu sangat
berdampak pada anak usia dini.
S/09/112
Kalimat yang Tidak Logis Yang sudah selesai membuat cerpen harap dikumpulkan. S/09/80
Berangkat darinya hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian.
S/10/70
50
B. Pembahasan
Pada bagian pembahasan ini, akan dibahas tentang interferensi morfologi
dan interferensi sintaksis serta faktor-faktor yang memengaruhi interferensi
bahasa Jawa (BJ) ke dalam bahasa Indonesia (BI) pada proposal Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM) Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY.
1. Interferensi Morfologi
Interferensi morfologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
interferensi yang terjadi karena penggunaan pola dan proses morfologis BJ.
Wujud interferensinya adalah interferensi pola morfofonemik dan interferensi
pola proses morfologis.
a. Interferensi Proses Morfofonemik
Proses morfofonemik menurut Alwi, dkk (2003: 109-110) adalah proses
berubahnya suatu fonem menjadi fonem lain sesuai dengan fonem awal atau
fonem yang mendahuluinya. Jadi, interferensi pola proses morfofonemik yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah interferensi yang terjadi karena penggunaan
pola proses morfofonemik BJ dalam proses morfofonemik BI yang pada kaidah
bahasa Indonesia distribusinya tidak lazim. Berikut diuraikan satu per satu subtipe
interferensi pola morfofonemik pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia.
1) Peluluhan Kata Dasar Fonem Awal /c/ yang Tidak Tepat
Interferensi pola morfofonemik ini terjadi akibat peluluhan kata dasar yang
berfonem awal bunyi /c/ dengan prefiks meN- yang tidak tepat. Hal ini seperti
pada contoh berikut.
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(1) Menyiptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat.
(M/08/8)
(2) Panel kedua yang menyeritakan dua ekor angsa yang menyengkram
sepotong kayu.( M/08/115)
(3) ...menyerminkan keagungan dan keluhuran budi bangsa Indonesia.
(M/10/118)
Kata di cetak miring pada kalimat (1)-(3) di atas mengalami interferensi
pola proses morfofonemik BJ dalam proses morfofonemik BI. Berdasarkan kaidah
pembentukan kata dalam BI, fonem /N/ pada meN akan berubah menjadi /n/
apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal dengan fonem /c/. Kalimat (1)-
(3) adalah kata jadian yang bentuk dasar yang mengikutinya berawal dengan
fonem /c/, sehingga /N/ pada meN- akan berubah menjadi /n/ tetapi fonem /c/
tidak luluh. Jadi, bentuk yang seharusnya menurut kaidah bahasa Indonesia adalah
menciptakan (meN- + ciptakan), menceritakan (meN- + ceritakan),
mencengkeram (meN- + cengkeram), dan mencerminkan (meN- + cerminkan).
Adanya pemakaian kata BI seperti itu disebabkan oleh pengaruh pola
morfofonemik BJ. Menurut kaidah BJ, fonem /N/ akan berubah menjadi /n/ atau
ditulis –ny apabila fonem awal bentuk dasarnya /c/ dan fonem /c/ tersebut akan
luluh atau hilang. Sebagai contoh, nyokot (N- + cokot) ’menggigit’ dan nyekel (N-
+ cekel) ’memegang’. Perbaikan kalimat (1)-(3) di atas yang benar adalah sebagai
berikut.
(1a)Menciptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat.
(2a) Panel kedua yang menceritakan dua ekor angsa yang mencengkeram
sepotong kayu.
(3a) ...mencerminkan keagungan dan keluhuran budi bangsa Indonesia.
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2) Bunyi yang Seharusnya Luluh Tidak Diluluhkan
Sering dijumpai kata dasar yang berfonem awal /k/, /p/, /t/, atau /s/ tidak
luluh jika mendapat prefiks meN-/ peN-. Pemakaian yang seperti itu dapat
diperhatikan pada contoh berikut.
(4) Anak mulai dapat menkritik, bertanya, menjawab. (M/09/87)
(5) Di Indonesia akan semakin memperkenalkan berbagai camilan kepada
masyarakat. (M/08/11)
(6) Masyarakat mensebutkan nama gunung Bromo. (M/09/40)
Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku, kata-kata yang tercetak
miring pada ketiga kalimat di atas, seharusnya fonem awalnya luluh menjadi
bunyi nasal atau bunyi sengau, yaitu /k/ menjadi /ng/, /p/ menjadi /m/, dan /s/
menjadi /ny/. Perbaikan kalimat di atas sebagai berikut.
(4a) Anak mulai dapat mengkritik, bertanya, menjawab.
(5a) Di Indonesia akan semakin memerkenalkan berbagai camilan kepada
masyarakat.
(6a) Masyarakat menyebutkan nama gunung Bromo.
3) Peluluhan Gugus Konsonan /pr/ dan /st/ yang Tidak Tepat
Sering ditemui pemakaian kata-kata bentukan yang berasal dari gabungan
prefiks meng- dan kata dasar berfonem awal gugus konsonan. Penggabungan
tersebut meluluhkan gugus konsonan, seperti berikut ini.
(7) Beberapa member yang memrogramkan latihan di Gimnasium.
(M/11/45)
(8) Kandungan gula alami bisa menyetabilkan gula darah. (M/11/58)
Contoh kalimat (7) dan (8) di atas merupakan interferensi pola
morfofonemik akibat gugus konsonan /pr/ dan /st/ pada awal kata dasar tidak
luluh jika dilekati prefiks meng-. Dengan demikian, kata-kata yang tercetak
miring pada kalimat (7) dan (8) di atas yaitu memrogramkan dan menyetabilkan
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seharusnya menjadi memprogramkan dan menstabilkan. Jadi, perbaikan kalimat
(7) dan (8) yang benar adalah sebagai berikut.
(7a) Beberapa member yang memprogramkan latihan di Gimnasium.
(8a) Kandungan gula alami bisa menstabilkan gula darah.
b. Interferensi Proses Morfologis
Proses morfologis ialah proses pembentukan kata-kata dari satuan lain
yang merupakan bentuk dasarnya (Ramlan, 2001: 51). Dalam bahasa Indonesia
terdapat tiga proses morfologis, yaitu proses afiksasi (pembubuhan afiks), proses
reduplikasi (pengulangan), dan proses pemajemukan. Interferensi proses
morfologis dapat dijelaskan sebagai penggunaan imbuhan afiks BJ ke dalam kata-
kata BI. Interferensi proses morfologis pada proposal PKM Prodi Bahasa dan
Sastra Indonesia UNY terdapat sepuluh subtipe. Berikut diuraikan satu per satu
subtipe interferensi pola morfofonemik pada proposal PKM Prodi Bahasa dan
Sastra Indonesia, diantaranya.
1) Tipe I Pembentukan Kata dengan Prefiks meN- yang Berkombinasi dengan
Alomorf /m-/, /n-/, /ny-/, dan /ng-/
Semua kata berafiks meN- termasuk golongan kata verbal. Karena itu
prefiks meN- hanya memiliki satu fungsi saja, yaitu sebagai pembentuk kata
verbal. Menurut Ramlan (2001: 107), kata verbal adalah kata yang pada tataran
klausa memunyai kecenderungan menduduki fungsi predikat dan pada tataran
frase dapat dinegatifkan dengan kata tidak. Prefiks meN- dalam bahasa Jawa
disebut anuswara. Interferensi prefiks meng- mempunyai distribusi paling banyak
karena sifatnya yang nasal dalam penerapan sistem bahasa Jawa sangat
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mempengaruhi pembentukan kata dalam bahasa Indonesia.
a. Pembentukan Kata dengan Prefiks meng- yang Berkombinasi dengan Alomorf
/m-/
Pembentukan kata dengan prefiks meng- dengan alomorf  /m-/ dalam
bentuk kata bahasa Jawa digunakan ke dalam proposal PKM Prodi Bahasa dan
Sastra Indonesia UNY. Menurut Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Alwi dkk.,
2003:111), jika ditambah dengan fonem /b/, /p/, atau /f/, bentuk meng- akan
berubah menjadi mem-. Hal tersebut dapat dilihat dari kalimat-kalimat yang telah
ditemukan dalam penelitian yakni sebagai berikut.
(9) Pemberian rangsangan pendidikan untuk mbantu pertumbuhan.
(M/09/77)
Kata mbantu dalam kalimat di atas berasal dari kata dasar bantu + prefiks
meng- beralomorf /m-/. Pembentukan kata bahasa Jawa tersebut berpengaruh
terhadap pembentukan kata bahasa Indonesia. Adapun sesuai dengan bahasa
Indonesia baku fonem awal /b/ pada kata bantu + prefiks meng- beralomorf /m-/
seharusnya menjadi membantu sehingga kalimat tersebut dapat ditulis menjadi
berikut.
(9a) Pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan.
b. Pembentukan Kata dengan Prefiks meng- Beralomorf /ny-/
Pembentukan kata dengan prefiks meng- yang berkombinasi dengan
alomorf /ny-/ bahasa Jawa mempengaruhi pembentukan kata bahasa Indonesia
yang digunakan oleh mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY dalam
pembuatan PKM, sehingga terjadi interferensi gramatikal dalam aspek morfologi.
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Menurut Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Alwi, dkk., 2003:111),  jika kata
dasar yang diawali dengan fonem /c/, /j/, /s/ bentuk meng- akan berubah menjadi
meny-. Hal ini dapat dilihat seperti contoh berikut.
(10) Karangan nonfiksi berusaha nyapai taraf obyektivitas yang tinggi.
(M/08/120)
Kata nyapai pada kalimat di atas adalah bentukan kata bahasa Jawa yang
mendapat ater-ater anuswara berupa ny-, sehingga mempengaruhi pembentukan
kata dalam bahasa Indonesia. Kata yang tepat digunakan dalam bahasa Indonesia
adalah mencapai. Berasal dari kata dasar capai yang mengalami afiksasi dengan
prefiks meN-. Hal tersebut sesuai dengan Tata Bahasa Indonesia Baku (Alwi,
dkk., 2003:110-113) yang menyatakan jika kata dasar yang diawali dengan fonem
/c/, /j/, /s/ bentuk {meng-} akan berubah menjadi {meny-}. Dengan demikian,
kalimat di atas dapat disempurnakan menjadi berikut.
(10a) Karangan nonfiksi berusaha mencapai taraf objektivitas yang tinggi.
c. Pembentukan Kata dengan Prefiks meng- Beralomorf /ng-/
Pembentukan kata ini jika kata dasar yang dimulai dengan fonem /a/, /i/,
/u/, /e/, /o/, dan /ə/ bertemu dengan ater-ater anuswara Bahasa Jawa ng-. Seperti
dalam contoh berikut ini.
(11) Tertawa dan ngoceh tanpa arti. (M/09/84)
(12) Misalnya dengan nyanyi, ngeja huruf...( M/09/79)
Kata ngoceh dan ngeja pada kalimat (11) dan (12) di atas merupakan
bentukan kata dari bahasa Jawa. Bentukan kata tersebut berupa penggunaan kata
kerja yang ditulis secara langsung tanpa mengalami proses imbuhan /afiksasi
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sehingga menjadi kata yang tidak baku dalam kaidah bahasa Indonesia.
Seharusnya kalimat di atas dapat disempurnakan menjadi berikut.
(11a) Tertawa dan mengoceh tanpa arti.
(12a) Misalnya dengan menyanyi, mengeja huruf.
2) Tipe II Pembentukan Kata dengan Prefiks ke- untuk Membentuk KKP
Pada kenyataan sehari-hari, orang sering memakai bentukan kata yang
berprefiks ke- ater-ater BJ sebagai padanan kata yang berprefiks ter- dalam BI.
Prefiks ter- memunyai fungsi membentuk kata kerja pasif. Hal ini dapat dilihat
dalam contoh berikut ini.
(13) Dalam menjalankan suatu usaha tentunya tidak kelepas dari adanya
strategi pemasaran. ( M/10/119)
Kata kelepas dalam kalimat (13) merupakan bentukan kata dari bahasa
Jawa yang berpengaruh terhadap bahasa Indonesia yang digunakan oleh
mahasiswa dalam menulis proposal PKM, sehingga penggunaan kata tersebut
tidak baku. Kata kelepas terbentuk dari kata dasar lepas + konfiks ke-an yang
secara salah dimasukkan dalam sistem bahasa Indonesia. Menurut kaidah bahasa
Indonesia, kata kelepas seharusnya mengalami afiksasi dengan prefiks ter-
sehingga menjadi kata yang baku dalam bahasa Indonesia yaitu terlepas. Dengan
demikian kalimat di atas dapat ditulis seperti berikut.
(13a) Dalam menjalankan suatu usaha tentunya tidak terlepas dari adanya
strategi pemasaran.
3) Tipe III Pembentukan ke- ‘terlalu’
Kesalahan pemakaian bahasa Indonesia disebabkan adanya pengaruh
penggunaan ater-ater bahasa Jawa ke dalam kaidah bahasa Indonesia. Prefiks ke-
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merupakan afiks bahasa Jawa yang dilekatkan pada kata dasar bahasa Indonesia.
Hal ini seperti pada contoh berikut ini.
(14) Di Indonesia panel-panel kebanyakan mengambarkan adegan cerita
dan suasana kehidupan masyarakat pada zamannya. (M/08/105)
(15) Ketela pohon itu kalau kelamaan dibiarkan akan menjadi limbah.
(M/10/59)
Bentukan kata kebanyakan dan kelamaan pada kalimat (14) dan (15) di
atas merupakan bentukan kata yang tidak baku. Kesalahan tersebut terjadi karena
disebabkan pengaruh kebiasaan penutur/mahasiswa menggunakan BJ ke dalam BI
pada ragam informal/santai yang kemudian terbawa dalam ragam formal.
Bentukan kata kebanyakan dan kelamaan yang baku dalam bahasa Indonesia
adalah terlalu banyak dan terlalu lama, sehingga perbaikan kalimat-kalimat di
atas dapat ditulis sebagai berikut.
(14a) Di Indonesia panel-panel terlalu banyak mengambarkan adegan cerita
dan suasana kehidupan masyarakat pada zamannya.
(15a) Ketela pohon itu kalau terlalu lama dibiarkan akan menjadi limbah.
4) Tipe IV Pembentukan Ater-ater mer-/ma- untuk Prefiks ber-
Kesalahan berbahasa dalam pembentukan kata dapat diamati pada
pemakaian prefiks ber- dalam BI yang tergantikan ater-ater mer-/ma- dalam BJ.
Ater-ater BJ tersebut disebut juga bawa ha. Disebut bawa ha karena memiliki tiga
macam afiks, yaitu a-, ma-, dan mer-. Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut ini.
(16) Wisatawan asing yang sengaja merwisata ke Indonesia. (M/08/9)
(17) Peninggalan tersebut bisa maujud benda-benda sejarah ataupun
kegiatan upacara. (M/10/43)
Kata-kata yang bercetak miring pada kalimat (16) dan (17) berasal dari
bentukan kata bahasa Jawa yang berpengaruh pada kaidah bahasa Indonesia.
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Bentukan kata mewisata pada kalimat (16) terbentuk dari kata dasar wisata +
prefiks me- yang justru salah jika dimasukkan dalam kaidah bahasa Indonesia.
Menurut kaidah bahasa Indonesia, kata mewisata seharusnya tidak mengalami
afiksasi dengan prefiks me- tetapi prefiks ber-, sehingga menjadi kata yang baku
dalam bahasa Indonesia yaitu berwisata. Bentukan kata maujud tidak baku dalam
kaidah bahasa Indonesia, karena prefiks ber- dalam BI tergantikan prefiks BJ ma-.
Bentukan yang baku sesuai kaidah BI adalah berwujud. Jadi, perbaikan kalimat di
atas dapat ditulis sebagai berikut.
(16a) Wisatawan asing yang sengaja berwisata ke Indonesia.
(17a) Peninggalan tersebut bisa berwujud benda-benda sejarah ataupun
kegiatan upacara.
5) Tipe V Pembentukan Sufiks –an untuk Membentuk KB
Sufiks –an biasanya hanya mempunyai satu fungsi, yaitu sebagai
pembentuk kata nominal. Interferensi yang terjadi pada pembentukan sufiks –an
dalam proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY untuk membentuk
kata benda. Hal ini dapat dilihat seperti contoh di bawah ini.
(18) Kondisi dan penatalaksanaan sekolahan PAUD. (M/09/73)
(19) Namun stand kaki lima ini lebih diprioritaskan di seputaran kampus.
(M/08/28)
(20) Suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahiran
sampai dengan usia enam tahun. (M/09/76)
Bentukan kata sekolahan, seputaran, dan lahiran dengan sufiks –an pada
kalimat-kalimat di atas merupakan pengaruh dari BJ. Sufiks –an pada kata
sekolahan dan seputaran yang digunakan pada kata benda untuk menyatakan
tempat bukan merupakan ciri afiks BI. Dalam BI, kata benda yang digunakan
untuk menyatakan tempat tidak perlu lagi ditambah dengan sufiks –an. Dengan
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demikian, bentukan dalam bahasa Indonesia bukan sekolahan dan seputaran,
melainkan sekolah dan seputar. Kebiasaan menggunakan sufiks –an sebagai
pembentuk makna tempat seperti kalimat di atas merupakan kebiasaan yang ada
dalam bahasa daerah, yang dalam hal ini khususnya bahasa Jawa. Untuk bentukan
kata lahiran terbentuk dari kata dasar lahir + sufiks –an, merupakan bentukan
kata yang salah. Seharusnya kata lahiran tidak mendapatkan sufiks –an, sehingga
bentukan kata yang sesuai dengan kaidah BI adalah lahir. Dengan demikian,
perbaikan kalimat-kalimat di atas adalah sebagai berikut.
(18a) Kondisi dan penatalaksanaan sekolah PAUD.
(19a) Namun stand kaki lima ini lebih diprioritaskan di seputar kampus.
(20a) Suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun.
6) Tipe VI Pembentukan Kata dengan Afiks di-/di-kan
Bentuk dasar kata berafiks di- sebagian besar berupa pokok kata. Afiks di-
hanya memiliki satu fungsi, yaitu membentuk kata kerja pasif (KKP). Afiks di-
dalam BJ termasuk tembung sesulih purusa atau kata ganti orang/ pronomina.
Bentukan kata yang berafiks di- terjadi ketika penutur mahasiswa Prodi Bahasa
dan Sastra Indonesia UNY yang B1-nya bahasa Jawa tidak begitu menguasai
kaidah B2 bahasa Indonesia sehingga muncul interferensi. Hal ini dapat dilihat
pada contoh kalimat sebagai berikut.
(21) Dipotongi adonan menjadi 5 cm. (M/08/21)
(22) Rujukan tersebut bisa dengan cara lembaga konselingnya didatangi
kelompok BKB atau bermain. (M/09/90)
(23) Dimintanya kura-kura menggigit erat-erat tengah-tengah kayu.
(M/08/117)
Bentukan kata dipotongi, didatangi, dan dimintanya pada kalimat (21),
(22), dan (23) tidak dibentuk secara benar. Karena unsur pembentuk kata-kata di
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atas adalah kata dasar potong + konfiks di-i, kata dasar datang + konfiks di-i, dan
kata dasar minta + prefiks di- + klitika –nya. Jika bentukan-bentukan kata tersebut
ditelusuri dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku, maka unsur-unsur
pembentuk kata-kata tersebut adalah di + potong, di-kan + datang, dan di- +
minta. Kaidah BI pembentukan kata yang benar pada kalimat (21) adalah prefiks
di- yang melekat pada bentuk dasar menjadi dipotong. Bentukan kata yang benar
kalimat (22) adalah konfiks di-kan yang melekat pada bentuk dasar menjadi
didatangkan, sedangkan untuk kalimat (23) bentukan kata yang benar adalah
prefiks di- melekat pada bentuk dasar minta menjadi diminta. Berturut-turut
bentukan kata yang benar pada ketiga kalimat di atas adalah sebagai berikut.
(21a) Dipotong adonan menjadi 5 cm.
(22a) Rujukan tersebut bisa dengan cara lembaga konselingnya
didatangkan kelompok BKB atau bermain.
(23a) Diminta kura-kura menggigit erat-erat tengah-tengah kayu.
7) Tipe VII Zeronisasi Prefiks ber-
Kesalahan berbahasa dalam pembentukan kata dapat diamati pada
zeronisasi prefiks ber- sebagai akibat dari penggunaan struktur kata bahasa Jawa
ke dalam bahasa Indonesia. Prefiks ber- yang tidak dieksplisitkan tentu saja hal ini
tidak benar. Seperti yang dilihat pada contoh berikut ini.
(24) Mahasiswa dapat istirahat di stand kaki lima yang di buka.
(M/08/29)
(25) Di samping itu, hanya manusia yang dapat hubungan dengan
manusia responden lainnya. (M/08/61)
(26) Anak ini akan pergi ke sawah sama ayahnya. (M/08/53)
Kata-kata istirahat, hubungan, dan sama dalam kalimat-kalimat di atas
merupakan kata dasar yang menduduki predikat pada masing-masing kalimat.
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Sesuai kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baku, dalam predikat tersebut harus
dieksplisitkan prefiks ber-, yaitu menjadi beristirahat, berhubungan, dan
bersama. Dengan demikian, bentuk-bentuk yang benar pada kalimat-kalimat di
atas adalah sebagai berikut.
(24a) Mahasiswa dapat beristirahat di stand kaki lima yang dibuka.
(25a) Di samping itu, hanya manusia yang dapat berhubungan dengan
manusia responden lainnya.
(26a) Anak ini akan pergi ke sawah bersama ayahnya.
8) Tipe VIII Zeronisasi Prefiks me-
Sering dijumpai dalam ragam tulisan adanya gejala penghilangan prefiks
me- pada kata bentukan. Hal ini terjadi disebabkan oleh pengaruh BJ ke dalam BI
yang digunakan para mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY dalam
pembuatan proposal PKM. Perhatikan pada contoh-contoh berikut ini.
(27) Khususnya anak-anak dapat konsumsi menu camilan yang baru dan
bergizi. (M/08/31)
(28) Seorang di sebelah kiri lari ngejar burung dan kura-kura...
(M/08/116)
Kalimat (27) dan (28) di atas termasuk kalimat aktif transitif. Sesuai
dengan kaidah BI, dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat harus berprefiks
meng- atau dengan kata lain mengeksplisitkan prefiks meng-. Bentukan kata
konsumsi pada kalimat (27) seharusnya yang benar adalah mengonsumsi, karena
kata dasar konsumsi memiliki fonem awal /k/ yang jika bertemu dengan prefiks
meng- akan luluh. Sementara itu bentukan kata pada kalimat (28) yang benar
adalah mengejar, karena kata dasar sebenarnya kejar bukan ngejar yang juga
memiliki fonem awal /k/ sehingga jika bertemu dengan prefiks meng- akan luluh.
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Dengan demikian, perbaikan kalimat (27) dan (28) yang benar menjadi seperti
berikut.
(27a) Khususnya anak-anak dapat mengonsumsi menu camilan yang baru
dan bergizi.
(28a) Seorang di sebelah kiri lari mengejar burung dan kura-kura...
9) Tipe IX Pembentukan Kata dengan Prefiks peN-
Kesalahan pemakaian bahasa dalam pembentukan kata berprefiks peN-
disebabkan karena adanya pengaruh kata dasar BJ ke dalam afiksasi BI. Hal ini
dapat dilihat pada contoh berikut.
(29) Pihak pengayom pemerintahan bertekad memajukan kebudayaan
nasional Indonesia. (M/08/33)
Bentukan kata pengayom pada kalimat di atas adalah tidak baku menurut
kaidah bahasa Indonesia. Karena prefiks peng- dalam BI melekat pada kata dasar
BJ yaitu ayom yang berarti ‘lindung’. Seharusnya bentukan kata berprefiks peN-
melekat pada kata dasar lindung sehingga menjadi pelindung. Dengan demikian,
kalimat (29) yang benar adalah sebagai berikut.
(29a) Pihak pelindung pemerintah bertekad memajukan kebudayaan
nasional Indonesia.
10) Tipe X Reduplikasi
Reduplikasi (kata ulang) ada yang berfungsi mengubah golongan kata ada
yang tidak. Menurut Ramlan (2001: 176-183), proses pengulangan menyatakan
beberapa makna, yaitu menyatakan makna ‘banyak’, menyatakan makna ‘tak
bersyarat’, menyatakan makna ‘yang menyerupai apa yang tersebut pada bentuk
dasar’, menyatakan bahwa ‘perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan
berulang-ulang’, menyatakan bahwa ‘perbuatan yang tersebut pada bentuk
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dasarnya dilakukan dengan enaknya, atau dengan santainya’, menyatakan bahwa
‘perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar itu dilakukan oleh dua pihak dan
saling mengenai’, menyatakan ‘hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan yang
tersebut pada bentuk dasar’, menyatakan makna ‘agak’, dan menyatakan makna
‘tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai’.
Kesalahan pemakaian reduplikasi masih terjadi pada mahasiswa Prodi
Bahasa dan Sastra UNY dalam tulisannya di proposal PKM. Adanya pengaruh B1
yang sebagian besar penutur bahasa Jawa terbawa pada pemakaian struktur bahasa
tulis bahasa Indonesia. Bentuk dalam interferensi proses morfologis ini dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu bentuk ulang yang tidak berafiks dan
bentuk ulang yang berafiks.
a. Reduplikasi yang Tidak Berafiks
Kesalahan proses pengulangan ini disebabkan oleh adanya pengaruh dari
BJ ke dalam bentukan kata BI. Hal ini dapat dilihat pada contoh seperti berikut.
(30) Kemudian dilapisi kertas lilin yang warna-warni. (M/08/22)
(31) Mulutnya terlihat komat-kamit seperti membaca mantra selama
upacara adat kembul Sewu Dulur Saparan…( M/11/51)
Bentuk ulang berubah bunyi yang tampak pada data kalimat (30) dan (31)
di atas adalah warna-warni dan komat-kamit. Bentukan kata ulang warna-warni
dalam bahasa Indonesia bermakna ‘banyak warna’ dan komat-kamit bermakna
‘gerakan bibir seperti ketika orang sedang berbicara’. Seharusnya dalam kaidah
bahasa Indonesia yang benar bentukan kata warna-warni dan komat-kamit adalah
bermacam warna dan berkamit. Dengan demikian, perbaikan kalimat (30) dan
(31) adalah sebagai berikut.
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(30a) Kemudian dilapisi kertas lilin yang bermacam warna.
(31a) Mulutnya terlihat berkamit seperti membaca mantra selama upacara
adat kembul Sewu Dulur Saparan.
b. Reduplikasi Berafiks: Reduplikasi Penuh (Rp) untuk Reduplikasi Sebagian
(Rs)
Kesalahan proses pengulangan bentuk ini yang terkadang tidak disadari
oleh mahasiswa, khususnya dalam ragam formal tertulis seperti proposal PKM.
Penguasaan kaidah bahasa Indonesia yang minim membuat para mahasiswa
menggunakan bentukan kata dari BJ ke dalam BI. Hal ini dapat dilihat dalam
contoh berikut.
(32) Mengingat-mengingat keanekaragaman jenis produk yang terbuat
dari susu yang sudah ada. (M/08/19)
Bentukan kata ulang mengingat-mengingat pada kalimat (32) yang
berprefiks meng- merupakan kata ulang yang tidak baku. Seharusnya kata ulang
mengingat-mengingat yang benar sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia adalah
mengingat-ingat. Dengan demikian, perbaikan kalimat (32) adalah sebagai
berikut.
(32a) Mengingat-ingat keanekaragaman jenis produk yang terbuat dari
susu yang sudah ada.
2. Interferensi Sintaksis
Interferensi sintaksis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
interferensi yang terjadi karena penggunaan pola dan struktur kalimat BJ ke dalam
BI. Interferensi sintaksis BJ ke dalam BI umumnya terjadi karena terbawanya
kebiasaan dalam berbahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini,
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kebiasaan itu berupa penggunaan struktur kalimat BJ ke dalam BI. Wujud
interferensi sintaksis dalam penelitian ini adalah interferensi tipe konstruksi frase,
interferensi tipe klausa, interferensi penggunaan preposisi (kata depan),
interferensi penggunaan kata tugas, interferensi pola kalimat. Analisis dan
pembahasan interferensi sintaksis yang ditemukan dalam proposal PKM Prodi
Bahasa dan Sastra UNY adalah sebagai berikut.
a. Interferensi Tipe Konstruksi Frase
Kesalahan berbahasa dalam bidang frase sering dijumpai dalam bahasa
lisan maupun bahasa tulis. Artinya, kesalahan berbahasa dalam bidang frase ini
terjadi dalam kegiatan berbicara maupun kegiatan menulis. Kesalahan berbahasa
dalam bidang frase dapat disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah
interferensi.
Interferensi tipe konstruksi frase BJ ke dalam BI dilakukan oleh
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY. Penyimpangan konstruksi
frase karena interferensi ini muncul karena di dalam diri penutur terjadi kontak
antara bahasa yang sedang diucapkan dengan bahasa lain yang dikuasainya.
Berikut ini akan diuraikan satu per satu subtipe interferensi tipe konstruksi frase
yang terjadi di kalangan mahasiswa Prodi Bahasa dan Satra Indonesia UNY.
1) Tipe I Konstruksi Atributif KB + -nya
Interferensi konstruksi atributif ini merupakaan kata benda bahasa
Indonesia yang melekat pada klitika –nya. Kesalahan pemakaian pada tipe
konstruksi frase ini dapat dilihat dalam contoh berikut.
(33) Dari pergaulan dengan teman-teman dan masyarakatnya sekitar.
(S/09/3)
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(34) Camilan manisan susunya dibeli oleh mahasiswa di sekitar kampus.
(S/08/23)
(35) Candi adalah suatu wisata yang bangunannya tinggi. (S/08/97)
Frase benda (FB) yang bercetak miring pada data kalimat di atas
menunjukkan adanya interferensi yang tergolong interferensi tipe konstruksi frase
jenis frase atributif KB + -nya. Bentukan frase masyarakatnya, manisan susunya,
dan bangunannya pada kalimat-kalimat di atas merupakan bentukan frase dari
bahasa Jawa yang berpengaruh terhadap bahasa Indonesia yang digunakan oleh
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY, sehingga penggunaan frase
tersebut tidak benar atau tidak baku. Dalam BJ, makna ‘kepemilikan’ memang
lazim dinyatakan dengan menambahkan klitika –e, yang dalam BI dapat
dipadankan dengan klitika -nya. Konstruksi frase seperti pada kalimat di atas
dapat dikembalikan pada konstruksi frase asalnya, yaitu masyarakate sekitar,
manisan susune, dan bangunane dhuwur. Dalam BI, frase kepemilikan seperti itu
tidak dinyatakan dengan klitika –nya, tetapi cukup dengan menggabungkan unsur
termilik dan unsur pemiliknya. Konstruksi frase atributif KB yang benar menurut
kaidah BI adalah masyarakat sekitar, manisan susu, dan bangunan tinggi. Dengan
demikian, perbaikan kalimat-kalimat di atas dapat dilihat sebagai berikut.
(33a) Dari pergaulan dengan teman-teman dan masyarakat sekitar.
(34a) Camilan manisan susu dibeli oleh mahasiswa di sekitar kampus.
(35a) Candi adalah suatu wisata yang memiliki bangunan tinggi.
2) Tipe II Konstruksi Predikat pada + KK (KS)
Interferensi konstruksi frase tipe ini disebabkan oleh adanya pengaruh
dari bahasa Jawa. Pemakaian predikat pada + kata kerja atau kata sifat yang
salah menurut kaidah bahasa Indonesia masih terlihat dari beberapa kalimat yang
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ditulis mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia pada proposal PKM. Hal
tersebut dapat dilihat dari pemakaian frase yang tidak tepat berikut.
(36) Setelah pawai selesai, gunungan diserahkan ke sesepuh lalu pada
mengadakan doa bersama. (S/10/5)
(37) Stand kaki lima ini pada dibuka jam-jam sekolahan…( S/08/25)
(38) Selanjutnya peneliti pada menyesuaikan dengan kenyataan-
kenyataan di lapangan. (S/09/113)
Data di atas menunjukkan adanya interferensi sintaksis yang tergolong
interferensi tipe konstruksi frase. Wujudnya adalah penggunaan pola frase
predikatif yang berpola pada + KK/KS.
Dalam ragam baku, unsur-unsur yang dicetak miring pada kalimat (36),
(37), dan (38) di atas merupakan contoh pemakaian konstruksi predikat yang
salah. Kata pada merupakan bentukan kata dari bahasa Jawa yang berpengaruh
terhadap bahasa Indonesia yang digunakan oleh mahasiswa dalam ragam santai,
namun terbawa ke dalam ragam formal tertulis. Oleh karena itu, penggunaan kata
tersebut tidak benar atau tidak baku. Kata pada terbentuk dari kata podo dalam
bahasa Jawa yang salah jika dimasukkan dalam sistem bahasa Indonesia. Kata
penghubung pada dalam kalimat di atas bukan sebagai kata depan melainkan
sebagai terjemahan yang salah dari kata dalam bahasa Jawa yang biasa digunakan
oleh mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY yang berbahasa utama
bahasa Jawa. Dengan demikian, sebaiknya penghubung pada dalam predikat kata
kerja mengadakan, dibuka, dan menyesuaikan dihilangkan saja. Perbaikan
kalimat-kalimat di atas yang benar adalah sebagai berikut.
(36a) Setelah pawai selesai, gunungan diserahkan ke sesepuh lalu
mengadakan doa bersama.
(37a) Stand kaki lima ini dibuka pada jam sekolah.
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(38a) Selanjutnya peneliti menyesuaikan dengan kenyataan-kenyataan di
lapangan.
3) Tipe III Konstruksi Atributif KB + sendiri
Interferensi konstruksi frase tipe ini berupa konstruksi atributif kata benda
yang dibubuhi kata sendiri. Pemakaian pola yang salah ini masih sering terjadi
pada proposal PKM yang dibuat oleh mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY, seperti dalam contoh kalimat berikut ini.
(39) Pengertian dari buah itu sendiri adalah…( S/11/4)
(40) Candi Sojiwan sendiri mengalami beberapa masa pemugaran dan
penelitian. (S/08/108)
(41) Kata kebudayaan sendiri berasal dari bahasa Sansekerta. (S/08/96)
Konstruksi frase benda (FB) buah itu sendiri, Candi Sojiwan sendiri dan
kebudayaan sendiri pada data kalimat di atas menunjukkan adanya interferensi
sintaksis BJ ke dalam BI. Pada data kalimat di atas konstruksi KB +sendiri adalah
menyatakan kepemilikan. Dalam BI tidak terdapat konstruksi atributif yang
berpola KB + sendiri. Untuk menyatakan maksud yang sama dalam BI lebih baik
kata sendiri dihilangkan. Berbeda dengan BI, pada BJ kata sendiri untuk
menyatakan tingkat perbandingan superlatif digunakan frase KB + dhewe,
misalnya wohe dhewe, candi sojiwan dhewe, dan kabudayane dhewe. Pola
konstruksi frase benda dalam BJ tersebut ternyata mempengaruhi BI tulis
mahasiswa, sehingga akan menggunakan frase benda berpola KB + sendiri.
Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia dalam pembuatan proposal PKM
menerjemahkan kata dhewe (BJ) menjadi sendiri (BI) dan membentuk frase tanpa
mempertimbangkan susunan menurut konstruksi frase BI. Padahal yang benar
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menurut kaidah BI kata sendiri dihilangkan, kalimat-kalimat di atas yang benar
adalah sebagai berikut.
(39a) Pengertian dari buah adalah…
(40a) Candi Sojiwan mengalami beberapa masa pemugaran dan penelitian.
(41a) Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta.
b. Interferensi Tipe Struktur Klausa
Wujud dari penggunaan klausa bahasa Jawa berpengaruh terhadap bahasa
Indonesia. Wujud tersebut biasa dijumpai dalam penggunaan bahasa ragam lisan.
Akan tetapi dalam penerapannya, penggunaan klausa dalam bahasa Jawa tersebut
ternyata juga terjadi pada bahasa tulis. Kesalahan struktur klausa di dalam
proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY dapat dilihat pada contoh
kalimat berikut ini.
(42) Jagung itu kegemaran makanannya masyarakat Indonesia.
(S/11/109)
(43) Semakin hari di sekitar kampus minumannya bervariasi. (S/11/94)
(44) Gantungan kunci ini bahannya dari limbah bulu ayam. (S/11/95)
Data kalimat-kalimat di atas merupakan interferensi sintaksis BJ ke BI tipe
struktur klausa. Dalam struktur klausa BJ, unsur yang menerangkan (M)
ditempatkan di depan unsur yang diterangkan (D) sehingga berpola MD.
Kebalikannya dalam struktur klausa BI, unsur yang diterangkan (D) lazimnya
ditempatkan sebelum unsur-unsur yang menerangkan (M). Dalam data kalimat
(42) di atas memiliki struktur klausa berpola MD dari BJ, yaitu jagung kuwi
kesenengan panganane masyarakat Indonesia. Unsur –nya pada klausa di atas
memang merupakan hasil penerjemahan dari BJ, tetapi dalam hal ini unsur –nya
tidak menandai makna kepemilikanatau posesif. Menurut kaidah bahasa
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Indonesia, struktur klausa BI yang lazim dan tidak terpengaruh struktur BJ adalah
Jagung itu merupakan makan kegemaran masyarakat Indonesia. Dengan
demikian, perbaikan data kalimat di atas sesuai kaidah BI adalah sebagai berikut.
(42a) Jagung itu (merupakan) makanan kegemaran masyarakat Indonesia.
(43a) Semakin hari minuman di sekitar kampus bervariasi.
(44a) Bahan gantungan kunci ini (terbuat) dari limbah bulu ayam.
c. Interferensi Preposisi dan Konjungsi yang Tidak Tepat
Sering dijumpai pemakaian preposisi tertentu dalam frase preposisional
yang tidak tepat. Hal ini biasanya terjadi karena pengaruh BJ ke dalam BI pada
frase preposisi yang menyatakan tempat, waktu, dan tujuan. Perhatikan pemakaian
preposisi yang salah menurut kaidah BIB dalam data kalimat berikut.
(45) Dari penggalian pada kompleks candi sedalam 1,35 meter, ia
menemukan beberapa batu. (S/08/111)
(46) Pada perjalanan itu melihat jenis makanan banyak sekali. (S/11/41)
(47) Dan saat hujan deras air tidak dapat mengalir lancar dan hanya akan
diam saja di situ. (S/10/64)
Data kalimat di atas menunjukkan interferensi pada penggunaan preposisi
yang tidak tepat. Pada kalimat (45) dan (46) lebih tepat menggunakan preposisi
yang menyatakan tempat, yaitu di. Munculnya kata pada untuk menyatakan
tempat, karena terpengaruh oleh penggunaan kata perangkai yang ada dalam BJ.
Dalam BJ, preposisi yang menyatakan tempat biasanya digunakan ing/neng.
Dalam BJ ada ing/neng yang ekuivalen dengan kata perangkai BI di. Pada kalimat
(47) kata dan merupakan bentuk kata dari bahasa Jawa yang berpengaruh terhadap
bahasa Indonesia yang digunakan oleh mahasiswa Prodi BSI UNY, sehingga
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penggunaan kata tersebut tidak benar atau tidak baku. Kata dan terbentuk dari
kata njug dalam bahasa Jawa yang salah jika dimasukkan dalam sistem bahasa
Indonesia dan bukan sebagai kata yang menghubungkan kalimat atau klausa.
Menurut bahasa Indonesia, kata dan seharusnya diganti dengan kata hubung yang
menyatakan hubungan berkelanjutan yaitu kemudian. Dengan demikian, kalimat-
kalimat di atas yang benar menurut kaidah BI adalah sebagai berikut.
(45a) Dari penggalian di kompleks candi sedalam 1,35 meter, ditemukan
beberapa batu.
(46a) Di perjalanan itu terlihat jenis makanan banyak sekali.
(47a) Kemudian saat hujan deras air tidak dapat mengalir lancar dan hanya
akan diam saja di situ.
d. Interferensi Penggunaan Kata Tugas
Yang dimaksud interferensi penggunaan kata tugas dalam penelitian ini
adalah kesalahan yang berwujud penggunaan kata tugas BI dengan distribusi kata
BJ. Interferensi penggunaan kata tugas yang ditemukan dalam data adalah sebagai
berikut.
1) Penggunaan kalau untuk bahwa
Salah satu akibat pengaruh bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia adalah
kesalahan dalam penggunaan kata tugas kalau untuk menggantikan kata bahwa.
Hal ini terlihat dalam beberapa kalimat yang ditulis dalam proposal PKM berikut
ini.
(48) Kepala desa mengetahui kalau warga sedang mengadakan
sedekahan. (S/10/49)
(49) Utusan Dewa melapor kalau ada perempuan yang sangat cantik.
(S/08/39)
Data kalimat di atas menunjukkan adanya interferensi penggunaan kata
tugas kalau untuk menggantikan bahwa dalam proposal PKM yang dilakukan
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oleh mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY. Kedua kalimat di atas
tampak bahwa mahasiswa Prodi BSI UNY ingin membuat sesuatu kalimat
pernyataan. Menurut kaidah Bahasa Indonesia Baku (BIB), untuk menyatakan
hubungan antara kalimat pernyataan dengan isi pernyataan digunakan kata
perangkai bahwa. Berdasarkan kaidah tersebut, maka kalimat pernyataan yang
dibuat oleh mahasiswa Prodi BSI UNY dengan perangkai kalau tersebut
menyalahi aturan BI.
Munculnya kata kalau untuk merangkai kalimat pernyataan dengan isi
pernyataannya itu karena terpengaruh oleh penggunaan kata perangkai yang ada
dalam BJ. Dalam BJ ada kata perangkai nek/ yen yang ekuivalen dengan kata
perangkai BI jika, kalau, apabila, dan bilamana. Kata perangkai ini biasanya
digunakan untuk menyatakan ‘hubungan persyaratan’. Misalnya nek ra udan, aku
mesthi teko (kalau tidak hujan, saya pasti datang). Hal yang dinyatakan dalam
kalimat induk hanya akan berlaku bila syarat yang disebutkan dalam anak kalimat
terpenuhi.
Di samping adanya persamaan seperti yang telah diuraikan di atas, juga
terdapat perbedaan pemakaian nek/ yen dalam BJ dengan pemakaian kalau dalam
BI. Dalam BJ, nek/ yen digunakan juga untuk menghubungkan kalimat pernyataan
dengan isi pernyataannya seperti dalam kalimat dheweke ora ngerti nek saiki prei
semesteran (Dia tidak mengetahui bahwa sekarang libur semester). Sebaliknya
dalam BI, untuk menghubungkan kalimat pernyataan dengan isinya digunakan
kata perangkai bahwa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi interferensi
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penggunaan kata tugas kalau dalam BI, karena kata tersebut digunakan menurut
pola penggunaan kata nek/ yen dalam BJ untuk membuat kalimat pernyataan yang
seharusnya dirangkai dengan kata bahwa. Perbaikan data kalimat-kalimat di atas
adalah sebagai berikut.
(48a) Kepala desa mengetahui bahwa warga sedang mengadakan
sedekahan.
(49a) Utusan Dewa melapor bahwa ada perempuan yang sangat cantik.
2) Penggunaan Konstruksi Predikatif sama untuk kepada, oleh, dengan
Kebiasaan penggunaan konstruksi predikatif sama yang salah di dalam
bahasa lisan masih terlihat pada bahasa tulis mahasiswa. Hal ini terlihat pada
beberapa kalimat yang digunakan dalam pembuatan proposal PKM seperti
berikut.
(50) Tidak boleh berani sama orang tua karena mereka telah berusaha
untuk menghidupi kita dengan usaha apapun. (S/08/52)
(51) Anak ini akan pergi sama ayahnya ke sawah. (S/08/53)
Data di atas menunjukkan adanya interferensi sintaksis yang berupa
pemakaian konstruksi predikatif  KK + sama + KB, yaitu berani sama orang tua
dan pergi sama ayahnya. Konstruksi semacam ini tidak benar menurut BI, karena
terpengaruh oleh konstruksi frase BJ yang bertipe KK + karo + KB.
Dalam BJ, kata karo memiliki peran ganda sebagai kata depan (KD) dan
sebagai kata sambung (KSb). Karo sebagai KD biasanya digunakan (1) untuk
menandai hubungan kesertaan atau cara, yang dalam BI digunakan KD dengan (2)
untuk menandai hubungan arah ke suatu tempat yang dalam BI digunakan KD
kepada, dan (3) untuk menandai pelaku atau yang dianggap pelaku yang dalam BI
digunakan KD oleh.
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Pola penggunaan KD karo dalam BJ tersebut ternyata mempengaruhi
penutur BJ (dalam hal ini mahasiswa Prodi BSI UNY). Perbedaannya terletak
pada penggunaan kata sama dalam BI yang dalam BJ dapat disejajarkan dengan
penggunaan kata karo tersebut. Oleh karena itu, muncullah konstruksi-konstruksi
predikatif yang berpola KK + sama + KB tanpa membedakan hubungan yang
ditandai oleh kata sama.
Berdasarkan uraian di atas, maka interferensi konstruksi predikatif yang
dibuat oleh mahasiswa dapat dibenarkan menjadi berikut.
(50a) Tidak boleh berani kepada orang tua karena mereka telah berusaha
untuk menghidupi kita dengan usaha apapun.
(51a) Anak ini akan pergi dengan ayahnya ke sawah.
3) Penggunaan terus untuk lalu,lantas
Dalam penggunaan bahasa sehari-hari kadang orang salah menggunakan
kata tugas yang tidak baku seperti kata terus yang seharusnya untuk lalu.
Penggunaan kata tugas yang keliru tersebut bila tidak ada kontrol bahasa dari si
pemakai akan berakibat pada bahasa tulis yang digunakan. Hal ini terlihat pada
beberapa kalimat yang digunakan dalam penulisan proposal PKM sebagai berikut.
(52) Terus tiba-tiba muncullah singa yang akan memakan kambing.
(S/08/44)
(53) Terus di sana aku dan teman-teman pergi ke sendang. (S/08/62)
Data di atas menunjukkan adanya interferensi sintaksis yang berupa
penggunaan kata tugas terus untuk menggantikan kata lalu. Dalam kaidah bahasa
Indonesia baku, terus sebagai kata yang digunakan untuk menyatakan perturutan
atau kronologis. Dalam BI memang ada terus tetapi fungsinya tidak demikian.
Kata terus biasanya digunakan untuk menyatakan suatu perbuatan yang tidak
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putus dan berlangsung pada waktu yang lama, meskipun pengertian lama di sini
bersifat relatif.
Munculnya kata terus sebagai kata tugas yang menyatakan pertuturan
karena mahasiswa terbiasa menggunakan kata terus dalam BJ. Dalam BJ, kata
terus dapat berfungsi ganda yaitu menyatakan perbuatan yang tidak terputus dan
menyatakan perturutan. Oleh karena perbedaan dan persamaan fungsi antara terus
dalam BJ dengan terus dalam BI, mahasiswa masih terpengaruh penggunaan terus
dalam BJ sehingga BI dalam ragam tulisan ilmiah muncul kesalahan seperti di
atas. Yang dimaksud oleh mahasiswa untuk data kalimat di atas seharusnya adalah
lalu atau lantas yang dalam BI berfungsi sama dengan terus dalam BJ.
Dengan demikian, perbaikan kalimat di atas yang benar sesuai kaidah
bahasa Indonesia baku (BIB) adalah sebagai berikut.
(52a) Lalu tiba-tiba muncullah singa yang akan memakan kambing.
(53a) Lalu di sana aku dan teman-teman pergi ke sendang.
4) Penggunaan biar untuk agar/ supaya
Kesalahan penggunaan kata tugas biar yang seharusnya agar/ supaya
sering dijumpai ketika orang berbahasa lisan yang nonformal. Pengaruh berbahasa
lisan yang keliru tersebut terlihat pada penggunaan bahasa tulis proposal PKM.
Beberapa kalimat proposal PKM yang menggunakan kata tugas yang keliru, yaitu
sebagai berikut.
(54) Maka minta tolonglah kura-kura itu biar turut pindah. (S/08/46)
(55) Ada orang yang patah semangat kita harus menasihatinya biar dia
tidak patah semangat. (S/09/102)
Data di atas menunjukkan adanya interferensi sintaksis yang tergolong
interferensi penggunaan kata tugas biar sebagai kata perangkai yang menyatakan
76
tujuan. Menurut kaidah bahasa Indonesia, kalimat majemuk yang menyatakan
tujuan dirangkaikan dengan kata supaya atau agar, misalnya pada kalimat (54)
Maka minta tolonglah kura-kura itu agar/supaya turut pindah. Munculnya kata
perangkai biar tersebut karena para mahasiswa Prodi BSI UNY
mencampuradukkan kaidah pemakaian kata perangkai dalam BI dengan kata
perangkai dalam BJ yang memiliki ekuivalen.
Dalam BJ, kata perangkai yang menyatakan tujuan adalah ben, misalnya
dalam kalimat Terus njaluk tulungo penyu kuwi ben melu pindah. Kata ben BJ ini
diterjemahkan ke dalam BI menjadi biar dan dipakai sebagai perangkai dalam
kalimat yang menyatakan tujuan. Di samping mempunyai tugas menghubungkan
tujuan, ben dalam BJ juga menyatakan konsesif yang dalam BI dinyatakan dengan
biar. Dalam menyatakan konsesif ini ben biasanya didahului dengan yo menjadi
yoben, misalnya aku dhewean yoben ’Biarlah saya sendiri’. Oleh karena ben
dalam BJ digunakan untuk menyatakan konsesif dan tujuan, maka biar dalam BI
pun digunakan oleh para siswa dengan fungsi yang sama. Hal ini tentu saja
menimbulkan kesalahan.
Dalam BI, kata biar tidak digunakan untuk menyatakan hubungan tujuan
seperti agar dan supaya. Biar dalam BI menyatakan konsesif untuk mengantarkan
bagian kalimat yang isinya sebenarnya tidak dikehendaki. Misalnya, biar hujan
lebat saya berangkat. Dengan demikian, biar dalam BI mirip dengan kata
perangkai walaupun, sehingga kalimat di atas sejajar dengan walaupun hujan
lebat saya berangkat.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesalahan
penggunaan kata biar untuk membuat kalimat yang menyatakan tujuan tersebut
disebabkan interferensi penggunaan kata perangkai ben dalam BJ. Perbaikan
kalimat di atas yang benar adalah sebagai berikut.
(54a) Maka minta tolonglah kura-kura itu supaya turut pindah.
(55a) Ada orang yang patah semangat kita harus menasihatinya agar dia
tidak patah semangat.
e. Interferensi Pola Kalimat
Yang dimaksud interferensi pola kalimat dalam penelitian ini adalah
pengungkapan kalimat yang berpolakan struktur BJ ke dalam struktur BI. Wujud
interferensi pola kalimat yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY pada proposal PKM adalah interferensi pola kalimat tidak
bersubjek, interferensi pola kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat,
interferensi pola kalimat yang tidak logis. Berikut akan diuraikan satu per satu
wujud interferensi pola kalimat yang terjadi pada proposal PKM.
1) Pola Kalimat Tidak Bersubjek
Kalimat itu paling sedikit harus terdiri atas subjek dan predikat, kecuali
kalimat perintah atau ujaran yang merupakan jawaban pertanyaan. Biasanya
kalimat yang subjeknya tidak jelas terdapat dalam kalimat rancu, yaitu kalimat
yang berpredikat verba aktif transitif di depan subjek terdapat preposisi. Hal ini
dapat dilihat pada data kalimat berikut.
(56) Untuk satu kali produksi memperkirakan akan memproduksi
sebanyak 20 pak manisan susu. (S/08/32)
(57) Dalam peribadatan masing-masing agama menjamin dan
meningkatan kerukunan umat agama. (S/10/68)
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(58) Pada penelitian yang secara resmi untuk pertama kalinya ini
menemukan beberapa arca baik pada singgasana maupun relung.
(S/08/110)
Subjek ketiga kalimat di atas tidak jelas atau kabur karena subjek kalimat
aktif tersebut didahului preposisi untuk, dalam, dan pada. Hal ini disebabkan
karena pengaruh dari BJ. Dalam BJ, sering kali preposisi mendahului subjek pada
kalimat aktif, misalnya pada kalimat (57) dalam struktur kalimat BJ, yaitu ing
peribadatan agama dhewe-dhewe njamin lan ningkatake kerukunan umat agomo.
Penggunaan preposisi di depan subjek dalam struktur kalimat BJ masih
dieksplisitkan. Seharusnya perbaikan data kalimat tersebut dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu (a) jika ingin tetap mempertahankan preposisi yang
mendahului subjek, maka predikat diubah menjadi bentuk pasif dan (b) jika
menghendaki predikat tetap dalam bentuk aktif, maka preposisi yang mendahului
subjek harus dihilangkan. Dua pertimbangan tersebut dapat digunakan untuk
memperbaiki kalimat (56)-(58) menjadi berikut.
(56) a. Untuk satu kali produksi diperkirakan akan memproduksi sebanyak
20 pak manisan susu.
b. Satu kali produksi memperkirakan akan memproduksi sebanyak 20
pak manisan susu.
(57) a. Dalam peribadatan masing-masing agama dijamin dan ditingkatkan
kerukunan umat agama.
b. Peribadatan masing-masing agama menjamin dan meningkatan
kerukunan umat agama.
(58) a.Pada penelitian yang secara resmi untuk pertama kalinya ini
ditemukan beberapa arca baik pada singgasana maupun relung.
b. Penelitian yang secara resmi untuk pertama kalinya ini menemukan
beberapa arca baik pada singgasana maupun relung.
2) Pola Kalimat Tidak Bersubjek dan Tidak Berpredikat
Dalam bahasa tulis sehari-hari sering dijumpai kalimat yang tidak
bersubjek dan tidak berpredikat. Hal ini dapat dilihat pada data kalimat berikut.
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(59) Waktu yang tersedia setiap hari hanya satu dua jam. Tetapi itu sangat
berdampak pada anak usia dini. (S/09/112)
Kalimat di atas adalah susunan kalimat yang dipenggal-penggal, kesalahan
struktur kalimat tersebut dapat menimbulkan interferensi. Kalimat yang dipenggal
di atas masih mempunyai hubungan gantung dengan kalimat (sebelumnya).
Kalimat yang memiliki hubungan gantung itu disebut anak kalimat, sedangkan
kalimat tempat bergantung anak kalimat tersebut disebut induk kalimat. Sesuai
dengan kaidah BI, kalimat tunggal tidak boleh diawali oleh kata-kata karena,
apabila, agar, seperti, walaupun, kalau, sehingga, dan konjungsi lain. Konjungsi
seperti itu dapat mengawali kalimat jika yang diawali oleh kata itu merupakan
anak kalimat yang mendahului induk kalimat. Dalam struktur BJ, penggunaan
konjungsi atau dalam BJ disebut tembung panggandheng dapat digunakan untuk
mengawali kalimat, misalnya dalam kalimat Bapak tindak wonten pasar kaliyan
ibu. Nanging adhiku ora diajak ‘Bapak pergi ke pasar bersama ibu. Tetapi adik
saya tidak diajak. Dengan demikian, menurut kaidah BIB, kalimat (59) dapat
diperbaiki menjadi kalimat berikut ini.
(59a) Waktu yang tersedia setiap hari hanya satu dua jam, tetapi itu sangat
berdampak pada anak usia dini.
3) Pola Kalimat yang Tidak Logis
Yang dimaksud kalimat tidak logis adalah kalimat yang tidak masuk akal.
Hal itu terjadi karena penulis proposal PKM kurang berhati-hati dalam memilih
kata. Bentuk ini pun sudah merata di mana-mana. Hal ini dapat dilihat pada data
kalimat berikut.
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(60) Yang sudah selesai menggambar harap dikumpulkan. (S/09/80)
(61) Berangkat darinya hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian. (S/10/70)
Bila struktur kalimat di atas diubah ke dalam BJ menjadi Sing wis
rampung nggambar harap dikumpulke. Pada kalimat (60) terdapat pertalian antara
makna Yang sudah selesai menggambar dengan harap dikumpulkan tidak logis,
karena suatu yang hal tidak mungkin adalah yang sudah selesai menggambar
itulah yang harap dikumpulkan. Struktur kalimat di atas disebabkan karena
struktur kalimat BI terpengaruh oleh struktur kalimat BJ. Dengan demikian,
perbaikan kalimat di atas yang sesuai dengan kaidah BI adalah sebagai berikut.
(60a) Yang sudah selesai menggambar harap mengumpulkan hasil
gambarannya.
(61a) Berawal dari hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian.
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Timbulnya Interferensi BJ ke dalam
BI Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY
Terjadinya interferensi gramatikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia
pada proposal PKM Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY disebabkan oleh
adanya kontak bahasa dan transfer bahasa yang dilakukan oleh penutur mahasiswa
yang berbahasa Jawa sebagai dwibahasawan. Kontak bahasa yang terjadi
mempengaruhi sistem dan unsur bahasa yang berkontak sehingga dapat
menimbulkan penyimpangan bahasa yang disebut interferensi. Dalam hal ini
penutur berbahasa Jawa sebagai dwibahasawan memunyai kemampuan yang
hampir sama dalam berbahasa Indonesia dan berbahasa Jawa serta terbiasa
menggunakan kedua bahasa tersebut. Kebiasaan penutur menggunakan bahasa
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Jawa dalam berkomunikasi dengan teman, keluarga, orang tua, dan dosen di
kampus terbawa pada waktu menggunakan bahasa Indonesia dalam ragam formal.
Berdasarkan data yang telah terkumpul dengan menggunakan metode
wawancara, maka dalam hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara garis
besar ada dua faktor yang memengaruhi terjadinya interferensi gramatikal bahasa
Jawa ke dalam bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY. Kedua faktor tersebut adalah faktor-faktor yang berada di dalam
diri penutur (faktor internal) dan faktor-faktor yang berada di luar penutur (faktor
eksternal). Faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya interferensi gramatikal
bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.
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No. Faktor-faktor yang
Memengaruhi
Timbulnya Interferensi
Gramatikal BJ ke
dalam BI
Subtipe Faktor-faktor
yang Memengaruhi
Timbulnya
Interferensi
Gramatikal BJ dalam
BI
Indikator Jumlah
dan
Persentase
1. Internal Penutur bilingual
berbahasa ibu BJ
Sebagian besar mahasiswa
Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY berbahasa ibu
BJ.
46
mahasiswa
(95,83 %)
Kebiasaan penutur
menggunakan BJ
Mahasiswa Prodi BSI UNY
menggunakan BJ dalam
berkomunikasi di rumah.
45
mahasiswa
(93,75 %)
Mahasiswa Prodi BSI UNY
menggunakan BJ dalam
berkomunikasi di lingkungan
masyarakat.
44
mahasiswa
(91,67 %)
Mahasiswa Prodi BSI UNY
menggunakan BJ dalam
berkomunikasi ragam formal
di lingkungan kampus.
5
mahasiswa
(10,41 %)
2. Eksternal Kebiasaan pemakaian
BJ di lingkungan
keluarga
Sebagian besar lingkungan
keluarga mahasiswa Prodi BSI
UNY memakai BJ sebagai
sarana berkomunikasi
45
mahasiswa
(93,75 %)
Kebiasaan pemakaian
BJ di lingkungan
masyarakat penutur
Masyarakat di sekitar tempat
tinggal mahasiswa Prodi BSI
UNY biasa berkomunikasi
menggunakan BJ
42
mahasiswa
(87,5 %)
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi timbulnya interferensi gramatikal BJ ke dalam BI kalangan
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia dibagi menjadi dua faktor. Kedua
faktor tersebut adalah faktor internal dan eksternal penutur. Berikut ini akan
diuraikan masing-masing faktor tersebut.
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a. Faktor Internal Penutur
Faktor internal penutur yang dimaksud dalam hal ini adalah faktor-faktor
yang memengaruhi timbulnya interferensi gramatikal BJ ke dalam BI yang berada
di dalam diri penutur itu sendiri. Di antara faktor-faktor itu adalah: (1) penutur
bilingual dengan berbahasa ibu BJ, (2) kebiasaan penutur menggunakan BJ, (3)
keterbatasan penutur menggunakan BI ragam formal. Berikut ini akan diuraikan
ketiga faktor tersebut.
1) Penutur Bilingual dengan Bahasa Ibu BJ
Dari pernyataan wawancara tentang bahasa pertama yang dikuasai oleh
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY, 46 mahasiswa mahasiswa
menjawab BJ, sedangkan 2 orang mahasiswa lainnya menjawab BI. Berdasarkan
hal itu dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian dengan
menggunakan persentase mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY
adalah berbahasa ibu bahasa daerah. Ditemukan sebagian besar berbahasa ibu BJ
(95,83 %) dan sebagian kecil berbahasa ibu BI (4,17 %).
Oleh karena sebagian besar mahasiswa berbahasa ibu bahasa daerah,
belajar BI (bahasa Indonesia) bagi mereka merupakan upaya untuk menguasai B2
(bahasa kedua). Dalam kondisi yang demikian pada dasarnya mahasiswa Prodi
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY adalah seorang bilingual atau menguasai dua
bahasa, yaitu BJ sebagai B1 (bahasa pertama) dan B1 (bahasa pertama) yang telah
dikuasai sebelumnya. Dalam hal ini, pembelajar sering membawa aset sistem B1
(bahasa pertama) dan menerapkannya ke dalam B2 (bahasa kedua). Dengan
demikian adanya fenomena interferensi gramatikal BJ ke dalam BI di kalangan
84
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY salah satunya adalah
disebabkan mahasiswa seorang bilingual dengan bahasa ibu BJ.
2) Kebiasaan Penutur Menggunakan BJ
Interferensi dari B1 (bahasa pertama) ke dalam B2 (bahasa kedua) pada
dasarnya terjadi akibat kuatnya pengaruh aset B1 (bahasa pertama) pada penutur
B2 (bahasa kedua). Kuatnya pengaruh B1 (bahasa pertama) itu disebabkan karena
penutur selalu menggunakan bahasa B1 (bahasa pertama) dalam berkomunikasi.
Kebiasaan pemakaian suatu bahasa pada diri penutur akan membuat sistem bahasa
tersebut akan memola dalam tuturan orang tersebut. Hal ini akan berpengaruh
pada proses pemerolehan dan pemakaian B2 (bahasa kedua). Apalagi kalau
penutur belum menguasai benar tentang sistem B2 (bahasa kedua), maka kondisi
tersebut semakin menambah mudahnya pemakaian pola-pola sistem B1 (bahasa
pertama) ke dalam B2 (bahasa kedua) sehingga gejala timbulnya interferensi tidak
dapat dihindarkan.
Berdasarkan hal di atas, maka adanya fenomena interferensi BJ ke dalam
BI yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra UNY dalam proposal
Program Kreativitas Mahasiswa pada dasarnya juga karena kebiasaan penutur
menggunakan BJ daripada BI dalam berkomunikasi. Hal ini dapat dibuktikan dari
jumlah 48 jawaban wawancara tentang bahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi di rumah berjumlah 45 mahasiswa (93,75%) menjawab BJ, 3
mahasiswa (6,25%) menjawab BI. Selaras dengan hal itu, dari pertanyaan tentang
bahasa yang digunakan penutur dalam berkomunikasi dengan teman pergaulan di
rumah, mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY berjumlah 44
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mahasiswa (91,67%) menjawab BJ, sedangkan untuk pertanyaan tentang bahasa
yang digunakan penutur di lingkungan kampus sudah cukup baik karena
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY sebagian besar telah
menggunakan BI, yaitu berjumlah 43 mahasiswa (89,58%) dan 5 mahasiswa
(10,41%) menjawab BJ.
b. Faktor Eksternal Penutur
Faktor eksternal penutur dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah
faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi gramatikal BJ ke dalam BI pada
proposal Program Kreativitas Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY
yang berada di luar diri penutur. Meskipun faktor ini berada di luar diri penutur,
namun keberadaannya sangat menentukan untuk melahirkan adanya gejala
interferensi gramatikal BJ ke dalam BI. Di antara faktor-faktor tersebut adalah (1)
kebiasaan penggunaan bahasa dalam keluarga penutur, (2) kebiasaan penggunaan
bahasa di lingkungan tempat tinggal penutur,dan (3) kebiasaan pemakaian bahasa
di lingkungan kampus. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing faktor tersebut.
1) Kebiasaan Pemakaian BJ di Lingkungan Keluarga
Pemakaian bahasa di dalam lingkungan keluarga merupakan salah satu
faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap timbulnya gejala interferensi pada
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY. Hal ini dikarenakan sebagian
besar kehidupan para mahasiswa berlangsung di dalam keluarga. Kebiasaan para
mahasiswa untuk menguasai dan menggunakan suatu bahasa sangat ditentukan
oleh kebiasaan pemakaian bahasa pada orang-orang yang ada di sekitarnya,
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terutama ini dikarenakan sebagian besar kehidupan para mahasiswa berlangsung
di dalam keluarga.
Kebiasaan mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY untuk
menguasai dan menggunakan suatu bahasa sangat ditentukan oleh kebiasaan
pemakaian bahasa pada orang-orang yang ada di sekitarnya, terutama adalah
kedua orang tuanya. Oleh karena itu, apabila di dalam keluarga itu digunakan
bahasa daerah sebagai bahasa ibu, maka tidak mengherankan jika penguasaan
anak terhadap bahasa tersebut jauh lebih baik daripada penggunaan bahasa
Indonesia yang sekadar sebagai B2 (bahasa kedua). Dalam kondisi yang
demikian, para mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY telah
menguasai pola-pola B1 (bahasa pertama) yaitu bahasa Jawa, kemudian
cenderung menerapkannya ke dalam B2 (bahasa kedua) yaitu bahasa Indonesia.
Dari hasil analisis angket, diketahui bahwa sebagian besar bahasa yang
digunakan para mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY di dalam
lingkungan keluarga adalah BJ. Kebiasaan pemakaian bahasa itu jelas akan
berpengaruh terhadap pemakaian bahasa pada mahasiswa. Hal ini karena sebagian
besar kehidupan mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY dijalani di
dalam lingkungan keluarga. Dari pertanyaan wawancara tentang bahasa yang
dominan digunakan oleh orang-orang di keluarga mahasiswa, 45 mahasiswa Prodi
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY (93,75%) menjawab BJ dan 3 mahasiswa Prodi
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY (6,25%) menjawab BI. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memakai BJ sebagai sarana
komunikasi di rumah karena orang-orang yang ada di sekitarnya dominan
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menggunakan BJ pula. Hal ini menyebabkan BJ semakin kuat pengaruhnya pada
diri mahasiswa sehingga pola-pola struktur B1 sering terbawa oleh mahasiswa
apabila sedang menggunakan B2, yaitu bahasa Indonesia.
2) Kebiasaan Pemakaian BJ di Lingkungan Masyarakat Penutur
Kebiasaan penggunaan bahasa pada masyarakat di sekitar tempat tinggal
mahasiswa, walaupun secara tidak langsung juga turut mendukung timbulnya
gejala interferensi. Hal ini dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang
hidupnya tidak pernah lepas dari orang lain. Manusia untuk dapat memenuhi
kebutuhan dalam rangka mempertahankan hidup perlu bekerja sama dengan orang
lain. Untuk melakukan kerja sama tersebut manusia membutuhkan sarana yang
dapat menjembatani adanya kerja sama itu. Salah satu sarana itu adalah bahasa.
Suatu bahasa yang digunakan oleh suatu masyarakat selanjutnya akan
memengaruhi pemakaian bahasa pada setiap keluarga ataupun setiap individu
yang ada di dalam sebuah keluarga. Dengan kata lain, kebiasaan pemakaian
bahasa dalam lingkungan suatu keluarga yang dapat memengaruhi kebiasaan
berbahasa seseorang, sangat dipengaruhi oleh kebiasaan bahasa pada masyarakat
di sekitar keluarga itu.
Dari 48 mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia yang diwawancarai
terdapat 42 (87,5%) mahasiswa menjawab bahwa bahasa yang biasa digunakan
oleh masyarakat di sekitar tempat tinggalnya adalah BJ, sedangkan 6 (12,5%)
mahasiswa menjawab menggunakan BI. Faktor kebiasaan pemakaian bahasa pada
masyarakat tempat tinggal mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY
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inilah yang menjadi salah satu penyebab timbulnya interferensi gramatikal BJ ke
dalam BI pada proposal Program Kreativitas Mahasiswa.
3) Kebiasaan Pemakaian Bahasa di Lingkungan Kampus
Lingkungan kampus merupakan tempat kedua bagi para mahasiswa
setelah lingkungan tempat tinggal. Di lingkungan kampus inilah berbagai ragam
bahasa sering dijumpai. Sebagian besar mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY menggunakan dua bahasa di lingkungan kampus baik formal
maupun informal yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Hal ini terlihat dari 48
mahasiswa yang diwawancarai, 45 mahasiswa (93,75%) menjawab BI dan BJ,
sedangkan 3 mahasiswa lainnya (6,25%) menjawab bahasa Indonesia, bahasa
Jawa, dan bahasa Inggris.
Kebiasaan menggunakan BJ pada mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY dalam ragam formal jarang dilakukan oleh para mahasiswa. Hal
ini terlihat dari hasil pengumpulan data melalui angket yang ternyata diketahui
bahwa bahasa yang digunakan mahasiswa dalam ragam formal di lingkungan
kampus adalah bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara dengan 48
mahasiswa Prodi BSI UNY, 43 mahasiswa (89,59%) menjawab BI, sedangkan 5
mahasiswa (10,41 %) lainnya menjawab BJ.
Berbagai faktor yang memengaruhi timbulnya interferensi baik internal
maupun eksternal dari penutur di atas pada dasarnya berinduk pada satu masalah,
yakni adanya kontak bahasa. Jadi, faktor kontak bahasa itulah yang
memungkinkan faktor-faktor lainnya memengaruhi timbulnya interferensi BJ ke
dalam BI.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai interferensi
gramatikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada proposal Program
Kreativitas Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.
1. Bentuk interferensi morfologi BJ ke dalam BI terdapat dua tipe interferensi,
yaitu sebagai berikut.
a. Interferensi Proses Morfofonemik, yang meliputi:
1) peluluhan kata dasar fonem awal /c/ yang tidak tepat,
2) fonem awal /k/, /p/, /t/, dan /s/ yang seharusnya luluh tidak diluluhkan
dengan prefiks meN-/ peN-, dan
3) peluluhan gugus konsonan /pr/, /st/, dan /sp/ yang tidak tepat pada
prefiks meN-/ peN-.
b. Interferensi Proses Morfologis, yang meliputi:
1) pembentukan ater-ater me- untuk prefiks ber-,
2) pembentukan kata beralomorf dengan prefiks me- menjadi /m-/, /n-/,
/ng-/, /ny-/,
3) pembentukan kata dengan prefiks ke- untuk membentuk KKP,
4) pembentukan ke-an ‘terlalu’,
5) pembentukan sufiks –an untuk membentuk KB,
6) pembentukan kata dengan afiks di-/ di-i,
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7) zeronisasi afiks ber-,
8) zeronisasi afiks me-,
9) reduplikasi penuh (Rp) untuk reduplikasi sebagian (Rs),
10) reduplikasi tidak berafiks berubah bunyi (Dwilingga Salin Swara).
2. Bentuk interferensi sintaksis BJ ke dalam BI terdapat lima tipe interferensi,
yaitu sebagai berikut.
a. Interferensi Tipe Konstruksi Frase, yang meliputi:
1) konstruksi atributif KB + -nya,
2) konstruksi predikat pada + KK (KS), dan
3) konstruksi atributif KB + sendiri.
b. Interferensi Tipe Klausa, yang meliputi:
Struktur Klausa Terbalik: Menerangkan Diterangkan (MD).
c. Interferensi Penggunaan Preposisi dan Konjungsi, yang meliputi:
1) penggunaan preposisi yang tidak tepat, dan
2) penggunaan konjungsi yang Tidak Tepat
d. Interferensi Penggunaan Kata Tugas, yang meliputi:
1) kalau untuk bahwa,
2) sama untuk kepada, oleh, dengan,
3) terus untuk lalu, lantas,
4) biar untuk agar, supaya.
e. Interferensi Pola Kalimat, yang meliputi:
1) kalimat tidak bersubjek,
2) kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat, dan
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3) kalimat yang tidak logis.
3. Faktor yang memengaruhi terjadinya interferensi BJ ke dalam BI, yaitu
sebagai berikut.
a. Faktor Internal Mahasiswa, yang meliputi:
1) penutur bilingual berbahasa pertama atau bahasa ibu Bahasa Jawa,
2) kebiasaan penutur menggunakan BJ, dan
3) keterbatasan penutur dalam menggunakan BI.
b. Faktor Eksternal Mahasiswa, yang meliputi:
1) kebiasaan pemakaian BJ di lingkungan keluarga,
2) kebiasaan pemakaian BJ di lingkungan masyarakat tutur, dan
3) kebiasaan pemakaian BJ di lingkungan kampus.
B. Keterbatasan Penelitian
Di dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa keterbatasan
pada saat melakukan proses pengambilan data di lapangan.Keterbatasan tersebut
adalah sebagai berikut.
1. Tidak semua proposal Program Kreativitas Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia UNY yang masuk ke Fakultas diteliti oleh peneliti. Oleh karena itu,
penelitian ini hanya dibatasi pada proposal Program Kreativitas Mahasiswa
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY dari tahun 2008 sampai tahun 2011.
2. Adanya keterbatasan kemampuan dan waktu peneliti, maka penelitian ini
dibatasi pada beberapa persoalan. Masih banyak persoalan-persoalan tentang
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kesalahan gramatikal dalam proposal Program Kreativitas Mahasiswa yang
belum diteliti.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa interferensi
gramatikal BJ ke dalam BI pada proposal Program Kreativitas Mahasiswa Prodi
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY jenisnya sangat beragam. Usaha-usaha yang
perlu ditempuh adalah sebagai berikut.
1. Bagi Pembaca
Masih banyak kesalahan berbahasa Indonesia di dalam penulisan karya
ilmiah. Oleh karena itu, sebaiknya pembaca memperhatikan dan memahami
struktur kebahasaan yang benar sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
2. Bagi Peneliti
a. Penelitian tentang interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam bahasa
Indonesia pada proposal PKM ini belum menyeluruh karena tidak semua
proposal PKM yang masuk ke Fakultas diteliti. Demi ketuntasan penelitian
tentang kesalahan berbahasa khususnya interferensi gramatikal, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan data keseluruhan proposal PKM
yang ada di FBS UNY.
b. Meningkatkan kualitas berbahasa Indonesia pada mahasiswa Prodi Bahasa
dan Sastra Indonesia UNY dengan Tes UKBI (Uji Kemahiran Berbahasa
Indonesia) sehingga mengurangi kesalahan bentuk lisan maupun tertulis di
bidang penulisan karya ilmiah.
93
DAFTAR PUSTAKA
Abdulhayi,dkk. 1985. Interferensi Gramatikal Bahasa Indonesia dalam Bahasa
Jawa. Jakarta:Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud.
Alwi, H., dkk. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga. Jakarta:
Balai Pustaka.
Aslinda dan Leni S. 2007. Pengantar Sosiolinguistik. Bandung: PT Refika
Aditama.
Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 1995. Sosiolinguistik: Perkenalan Awal.
Jakarta: Rineka Cipta.
Departemen Pendidikan Nasional. 2010. Pedoman Program Kreativitas
Mahasiswa. Jakarta: Depdiknas.
Dianasari, Indah. 2000. “Interferensi Leksikal Bahasa Jawa dan Sunda Terhadap
Bahasa Indonesia Ragam Lisan Paramedis Rumah Sakit Umum
Majenang” Skripsi S1. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, FBS UNY.
Djajasudarma, T. F. 1993. Metode Linguistik: Ancangan Metode Penelitian dan
Kajian. Bandung: PT Eresco.
Hastuti, Sri. 2003. Sekitar Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia. Edisi Kedua.
Yogyakarta: Mitra Gama Widya.
Jatmiko, Heri. 2000. “Interferensi Gramatikal Bahasa Jawa dalam Bahasa
Indonesia pada Karangan Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Kecamatan
Balapulang Kabupaten Tegal” Skripsi S1. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS UNY.
Kridalaksana, H. 2008. Kamus Linguistik. Edisi Keempat. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.
Mahsun. 2005. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan
Tekniknya. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
Musfiroh, Tadkiroatun. 2003. Interferensi Timbal Balik antara Bahasa Indonesia
dan Bahasa Jawa pada Anak-anak Bilingual Awal di Taman Kanak-kanak
DI. Yogyakarta. Yogyakarta: Laporan Penelitian, Fakultas Bahasa dan
Seni UNY.
94
Ohoiwutun, Paul. 2004. Sosiolinguistik Memahami Bahasa dalam Konteks
Masyarakat dan kebudayaan. Jakarta: Kesaint Blanc.
Ramlan, M. 2001. Morfologi Suatu Tinjauan Dekriptif. Yogyakarta: CV.
Karyono.
Samsuri. 1991. Analisis Bahasa. Jakarta: Erlangga.
Sasangka, Sry Satriya Tjatur Wisnu. 1989. Paramasastra Jawa Gagrag Anyar.
Surabaya: PT. Citra Jaya Murti.
Setyawati, Nanik. 2010. Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia: Teori dan
Praktik. Surakarta: Yuma Pustaka.
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar
Penelitian Wahana Kebudayaan secara Linguistis. Yogyakarta: Duta
Wacana University Press.
Suwito. 1985. Sosiolinguistik Pengantar Awal. Surakarta: Henary Offset.
Tarigan, Henry Guntur dan Djago Tarigan. 1990. Pengajaran Analisis Kesalahan
Berbahasa. Bandung: ANGKASA.
Wardhaugh, Ronald. 1986. An Introduction Sociolinguistics. New York: Basil
Blackwell.
Weinreinch, Uriel. 1979. Languages in Contact. The Hague: Mouton.
95
96
DATA KALIMAT YANG MENGANDUNG INTERFERENSI GRAMATIKAL
BAHASA JAWA KE DALAM BAHASA INDONESIA
KODE
DATA KALIMAT
INTERFERENSI
SINTAK
SIS
MORFO
LOGI
S/11/001 Proses atau hasil pertemuan kebudayaan atau anggota dua
masyarakat bahasa.

S/11/002 Kebudayaan memiliki wujud tiga yaitu 
S/09/003 … dari pergaulan dengan teman-teman dan masyarakatnya sekitar. 
S/11/004 Pengertian dari buah itu sendiri adalah… 
S/10/005 Setelah pawai selesai, gunungan diserahkan ke sesepuh lalu pada
mengadakan doa bersama.

M/10/006 Desa itu sangat makmur penduduknya dan para penduduk sangat
senang karena desanya makmur sentosa.

M/10/007 Jalannya digunakan untuk pawai gunungan. 
M/08/008 menyiptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat. 
M/08/009 wisatawan asing yang sengaja mewisata ke indonesia. 
M/08/010 Dengan banyaknya tayangan-tayangan di televisi mengenai
makanan-makanan (camilan khas).

M/08/011 Di Indonesia akan semakin memperkenalkan berbagai camilan
kepada masyarakat.

M/08/012 Sebagai pelengkap rasa, hingga jadi adonan susu yang berwarna
kecoklatan.

S/08/013 ada produk camilannya rasa pedas manis. 
M/08/014 Manisan susu yang meniliki rasa yang manis. 
S/08/015 hal itu dikarenakan selain rasa yang enak manisannya susu cukup
tahan lama.

M/08/016 dapat dibertahankan sampai kurang lebih dua bulan. 
M/08/017 Jika melihat sepintas memang usaha manisan susu ini sangat spele
akan tetapi jika serius dalam pengarapanya.

S/08/018 Usaha manisan susu inipun cukup menjanjikan karena dengan modal
yang kecil dapat menghasilkan  keuntungan yang cukup besar, jka

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dilihat sepintas memang usaha manisan susu ini sangat spele akan
tetapi jika serius dalam penggarapanya akan mendatangkan
keuntungan yang cukup besar, dan dengan adanya penerimaan dari
masyarakat akan produk manisan susu, maka usaha manisan susu
akan memiliki peluang usaha dengan prospek yang bagus.
M/08/019 Mengingat-mengingat keanekaragaman jenis produk yang terbuat
dari susu yang sudah ada.

M/08/020 Masuki 1Kg Gula ke dalam susu yang mendidih. 
M/08/021 Dipotongi adonan menjadi 5 cm. 
M/08/022 Kemudian dilapisi kertas lilin yang warna warni. 
M/08/023 Camilan manisan susunya dibeli oleh mahasiswa di sekitar kampus. 
M/08/024 Salah satu anggota pelaksananya ada yang bertempat tinggal di
daerah kampus dan sekolahan.

M/08/025 Stand kaki lima ini pada dibuka jam-jam sekolahan dimana banyak
anak-anak yang pulang pergi ke sekolah.

M/08/026 Pelaksana membersihkan etalase yang ada dedaunnya. 
S/08/027 Waktu sudah sore, masyarakatnya beristirahat. 
M/08/028 Namun stand kaki lima ini lebih diprioritaskan di seputaran kampus
dan sekolahan-sekolahan yang notabenenya banyak anak-anak.

M/08/029 Mahasiswa dapat istirahat di stand kaki lima yang di buka. 
S/08/030 Pada saat ini camilan yang disajikan di warung-warung dan menjadi
pilihan anak-anak.

M/08/031 Khususnya anak-anak dapat konsumsi menu camilan yang baru dan
bergizi.

S/08/032 Untuk satu kali produksi memperkirakan akan memproduksi
sebanyak 20 pak manisan susu.

M/08/033 Pihak pengayom pemerintahan bertekad memajukan kebudayaan
nasional Indonesia.

S/08/034 betapa pentingnya suatu kebudayaan yang mengandung nilai-nilai
luhur.

M/08/035 Ada dan sengaja, kata budi dan daya merupakan jabaran dari kata
budaya.

M/09/036 disebut kambing kendet karena kambingnya ada putih-putihnya 
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melingkari badan kambing.
S/10/037 Dan di dalam Undang-undang Dasar 1945 disebutkan betapa
pentingnya suatu kebudayaan.

M/10/038 Rangkaian upacara sedekahan laut. 
S/08/039 Utusan Dewa melapor kalau ada perempuan yang sangat cantik. 
M/10/040 Kinnara kalah dan masyarakat mensebutkan nama gunung Bromo. 
S/11/041 pada perjalanan itu melihat jenis makanan banyak sekali. 
M/08/042 Dalam mempromosikan produk perlu kecerdikan pada pangsa pasar. 
M/10/043 Peninggalan tersebut bisa merwujud benda-benda sejarah ataupun
kegiatan upacara.

S/08/044 Terus tiba-tiba muncullah singa yang akan memakan kambing. 
M/11/045 Beberapa member yang memprogramkan latihan di Gimnasium. 
S/08/046 Maka minta tolonglah kura-kura itu biar turut pindah. 
S/09/047 Pada suatu hari ada anak kecil yang menghampiri teman-temannya
mau diajak belajar.

S/09/048 tapi sehabis bermain ia Pada berbicara mau mengasih kenang-
kenangan

S/10/049 Kepala desa mengetahui kalau warga mengadakan sedekahan. 
M/11/050 Hingga akhirnya mampu jadi penggerak untuk mewujudkan cita
citra bangsa di masa depan.

M/11/051 Mulutnya terlihat komat-kamit seperti membaca mantra selama
upacara adat kembul Sewu Dulur Saparan…

S/08/052 tidak boleh berani sama ortu karena mereka telah berusaha untuk
menghidupi kita dengan usaha apapun.

S/08/053 Anak ini akan pergi ke sawah sama ayahnya sampai di sawah aku
bermain lumpur.

S/09/054 kita tak akan mungkin bisa mengapai cita-cita kita makanya kita
harus belajar terus supaya kita bisa mengejar cita-cita kita.

S/09/055 ada orang yang patah semangat kita harus menasihatinya biar dia
tidak patah semangat.

S/09/056 aku menjadi pembelinya dengan adik dan Mba Sarah yang menjadi
penjual makanan Ringan.

S/09/057 Saat itu aku menendang kearah temanku dan direbut lawan. 
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M/11/058 Kandungan gula alami bisa menyetabilkan gula darah. 
M/10/059 dan ketela pohon itu kalau kelamaan dibiarkan akan menjadi
limbah.

S/09/060 Sesudah itu langsung saya mandi di kali langsung saya
membersihkan kali code.

M/08/061 Di samping itu, hanya manusia yang dapat hubungan dengan
manusia responden lainnya.

S/08/062 Terus di sana aku dan teman-teman pergi ke sendang. 
S/09/063 Pada saat permainan membuat menara dari sedotan itu kelompokku
menang dan dapat hadiah.

S/09/064 dan saat hujan deras air tidak dapat mengalir lancar dan hanya akan
diam saja disitu.

S/10/065 Dalam usaha membina sebuah masyarakatnya bersatu. 
M/10/066 maka persoalan keagamaan merupakan elemen penting yang perlu
perhatikan oleh pemerintah.

M/10/067 Karena itu untuk atasi segala perbedaan dituntut suatu pemahaman. 
S/10/068 Dalam peribadatan masing-masing agama menjamin dan
meningkatan kerukunan umat agama.

M/10/069 Tulisan ini akan jelaskan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
simbol dan makna perayaan Liturgi Ekaristi.

S/10/070 Berangkat darinya hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian.

M/10/071 Sehingga ibadah yang dilaksanakanpun akan lebih dijiwai. 
M/09/072 Faktor intrinsik yaitu kondisi bawaan sejak lahir termasuk fisiologi
dari organ yang terlibat.

M/09/073 Kondisi dan penatalaksanaan sekolahan PAUD di Permata Umi,
Balong Sardonoharjo, Ngaglik Sleman.

S/09/074 Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penelitian ini
tujuannya untuk:

S/09/075 Karya Ilmiah ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk mengetahui pentingnya PAUD

M/09/076 suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahiran
sampai dengan usia enam tahun.

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M/09/077 pemberian rangsangan pendidikan untuk mbantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani.

S/09/078 Kegiatan PAUD sendiri baru diadakan di beberapa tempat yang
terjangkau secara ekonomis.

M/09/079 Misalnya dengan nyanyi, ngeja huruf, mengenali angka-angka atau
gambar-gambar terjadi pemerolehan bahasa.

S/09/080 Yang sudah selesai membuat cerpen harap dikumpulkan. 
S/09/081 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwasannya PAUD adalah
pendidikan luar sekolah.

S/09/082 Kelompok Bermain dan Penitipan Anak, yang umumnya berjalan
sendiri-sendiri dengan polanya masing-masing.

S/09/083 Pertumbuhan adalah perubahan ukuran dan bentuk tubuh atau
anggota tubuh, misalnya bertambah berat badannya, bertambah
tinggi badannya, bertambah lingkaran kepalanya, bertambah lingkar
lengannya, tumbuh gigi susunya, dan perubahan tubuh yang lainnya
yang biasa disebut pertumbuhan fisik.

M/09/084 Tertawa dan ngoceh tanpa arti. 
S/09/085 Perkembanangan bahasa sendiri selalu meningkat sesuai dengan
meningkatnya usia anak.

S/09/086 Bahasa adalah segala bentuk komunikasi dimana pikiran dan
perasaannya seseorang disimbolkan.

M/09/087 Anak mulai dapat menkritik, bertanya, menjawab, merintah,
memberitahu, dan bentuk-bentuk kalimat lainnya.

M/09/088 ditambahkan pula bahan rujukan apabila terjadi beberapa masalah-
masalah yang berkaitan dengan aspek kesehatan khususnya
berkaitan dengan pemerolehan bahasa anak usia dini.

M/09/089 Kalau harus disuruh menunggu, anak-anak di PAUD sudah tidak
sabaran lagi.

M/09/090 Rujukan tersebut bisa dengan cara lembaga konselingnya didatangi
kelompok BKB atau bermain.

S/08/091 Negara Indonesia sendiri adalah negara kepulauan yang tyerkenal
memiliki kekhasan budaya dan hasil cipta yang mencirikan
masyarakatnya.

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M/09/092 Pedoman-pedoman yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
dalam penelitian.

M/09/093 Pelatihan bahasa Jawa dibarengi dengan lagu dolanan Jawa. 
S/11/094 Semakin hari di sekitar kampus minumannya bervariasi. 
S/11/095 Gantungan kunci ini bahannya dari limbah bulu ayam. 
S/08/096 Kata kebudayaan sendiri berasal dari bahasa Sansekerta. 
S/08/097 Candi adalah suatu wisata yang bangunannya sangat tinggi. 
S/08/098 Baginya candi merupakan bangunan seperti kuil yang merupakan
tempat pemujaan roh nenek moyang.

M/08/099 Cerita-cerita yang hadir dalam candi-candi yang terdapat di
Indonesia ada dalam dua versi.

S/08/100 Pada panel relief candi Sojiwan dapat menemui berbagai versi cerita
binatang.

S/09/101 Dapat dibuat (?)rumusan masalah sebagai berikut. 
S/09/102 Ada orang yang patah semangat kita harus menasihatinya biar dia
tidak patah semangat.

M/08/103 Badan melambangkan alam antara yang mepunyai makna sebagai
tempat manusia.

M/08/104 Ungkapan unsur-ungkapan unsur yang tersaji dalam bentuk relief
mempunyai hubungan yang erat.

M/08/105 Di Indonesia panel-panel kebanyakan mengambarkan adegan cerita
dan suasana kehidupan masyarakat pada zamannya.

M/08/106 ...walaupun isi ceritanya memperlihatkan sumbernya yang berasal
dari berbagai karya sastra dari India.

S/08/107 Dalam penelitiannya tentang situs candi Sojiwan, Blom
mengungkapkan bahwa candi ini mempunyai perigi di tengah-tengah
lantai.

S/08/108 Di dalam masa peninggalannya, Candi Sojiwan sendiri mengalami
beberapa masa pemugaran dan penelitian.

S/11/109 Jagung itu makanan kegemarannya masyarakat Indonesia. 
S/08/110 Pada penelitian yang secara resmi untuk pertama kalinya ini
menemukan beberapa arca baik pada singgasana maupun relung.

S/08/111 Dari penggalian pada kompleks candi sedalam 1,35 meter 
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menemukan beberapa batu.
S/09/112 Waktu yang tersedia setiap hari hanya satu dua jam. Tetapi itu
sangat berdampak pada anak usia dini.

S/09/113 … selanjutnya peneliti pada menyesuaikan dengan kenyataan-
kenyataan di lapangan.

S/08/114 Dari sinilah perhatiannya pemerintah pada situs budaya ini terhenti. 
M/08/115 Panel kedua yang menyeritakan dua ekor angsa yang menyengkram
sepotong kayu...

M/08/116 seorang disebelah kiri lari ngejar burung dan kura-kura... 
M/08/117 Dimintanya kura-kura menggigit erat-erat tengah-tengah kayu dan
kedua angsa akan menerbangkannya.

M/10/118 ...menyerminkan keagungan dan keluhuran budi bangsa Indonesia. 
M/10/119 Dalam menjalankan suatu usaha tentunya tidak kelepas dari adanya
strategi pemasaran.

M/08/120 Karangan nonfiksi berusaha nyapai taraf obyektivitas yang tinggi. 
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A. Judul
Perkembangan Bahasa Anak di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di
Kelompok Bermain Permata Umi, Balong Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman.
B. Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan salah satu parameter dalam perkembangan anak.
Kemampuan bicara dan bahasa melibatkan perkembangan kognitif,
sensorimotor, psikologis, emosi dan lingkungan sekitar anak. Kemampuan
bahasa pada umumnya dapat dibedakan atas kemampuan reseptif
(mendengar dan memahami) dan kemampuan ekspresif (berbicara).
Kemampuan bicara lebih dapat dinilai dari kemampuan lainnya sehingga
pembahasan mengenai kemampuan bahasa lebih sering dikaitkan dengan
kemampuan berbicara. Kemahiran dalam bahasa dan berbicara dipengaruhi
oleh faktor intrinsik (dari anak) dan faktor ekstrinsik (dari lingkungan).
Faktor intrinsik yaitu kondisi pembawaan sejak lahir termasuk fisiologi dari
organ yang terlibat dalam kemampuan bahasa dan berbicara. Sementara itu
faktor ekstrinsik berupa stimulus yang ada di sekeliling anak terutama
perkataan yang didengar atau ditujukan kepada si anak.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tengah marak-maraknya diadakan
untuk membantu perkembangan anak usia pra sekolah. Kegiatan PAUD
sendiri baru diadakan di beberapa tempat yang terjangkau secara ekonomis
dengan fasilitas yang memadai serta rujukan yang tepat untuk
perkembangan anak usia dini. Sehubungan dengan kegiatan tersebut, secara
tidak langsung telah terjadi proses pemerolehan bahasa bagi anak-anak
melalui kegiatan yang terselenggara secara rutin. Misalnya dengan
menyanyi, mengeja huruf, mengenali angka-angka atau gambar-gambar
terjadi pemerolehan bahasa dalam perkembangan anak-anak usia dini yang
mencakup kemampuan reseptif dan kemampuan ekspresif.
Pengertian pendidikan anak usia dini sebagaimana yang termaktub
dalam Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
diatas, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana kondisi dan penatalaksanaan sekolahan PAUD di Permata
Umi, Balong Sardonoharjo, Ngaglik Sleman.
2) Bagaimana perkembangan bicara dan berbahasa anak-anak di Sekolah
PAUD ?
D. Tujuan Program
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penelitian ini tujuannya
untuk:
1) Mengetahui kondisi dan penatalaksanaan sekolah PAUD di Permata
Umi, Balong Sardonoharjo, Ngaglik Sleman.
2) Mengetahui perkembangan bicara dan berbahasa anak-anak di Sekolah
PAUD.
E. Luaran yang Diharapkan
Karya Ilmiah ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
mengetahui pentingnya PAUD dalam perkembangan bahasa anak usia dini.
Selain itu, diharapkan juga dapat menjadi tolak ukur untuk memperbaiki
penatalaksanaan PAUD yang disertai dengan rujukan-rujukan apabila
terjadi kelainan berbahasa pada anak usia dini.
F. Kegunaan Program
1. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan
a) Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu bahasa.
b) Mengungkap adanya pengaruh PAUD pada perkembangan bicara
dan berbahasa anak.
2. Bagi penulis
a) Untuk menambah pengetahuan dalam ilmu perkembangan bahasa.
b) Menumbuhkan rasa keperdulian terhadap perkembangan
pemerolehan bahasa anak.
3. Bagi pembaca umum
a) Agar pembaca secara umum mengetahui keadaan kondisi dan
penatalaksanaan sekolahan PAUD di Permata Umi, Balong
Sardonoharjo Ngaglik Sleman yang sesungguhnya.
c) Agar pembaca secara umum mengetahui adanya pengaruh PAUD
pada perkembangan bicara dan berbahasa anak yang sesungguhnya.
G. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian PAUD
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahiran sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk mbantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan
perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan
dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini
yaitu:
Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas,
yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam
memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa
dewasa.
Tujuan penyerta: untuk membantu menyiapkan anak mencapai
kesiapan belajar (akademik) di sekolah.
Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas
No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun
keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD
dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun.
Ruang Lingkup Pendidikan Anak Usia Dini
Infant (0-1 tahun)
Toddler (2-3 tahun)
Preschool/ Kindergarten children (3-6 tahun)
Early Primary School (SD Kelas Awal) (6-8 tahun)
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwasannya PAUD adalah pendidikan
luar sekolah seperti Kelompok Bermain dan Penitipan Anak, yang
umumnya berjalan sendiri-sendiri dengan polanya masing-masing.
PAUD dipahami sebagai program persiapan untuk masuk TK.
2. Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan Anak
Kata pertumbuhan sering dikaitkan dengan kata perkembangan
sehingga ada istilah tumbuh kembang. Ada pendapat yang mengatakan
bahwa pertumbuhan merupakan bagian dari perkembangan. Namun
sebenarnya pertumbuhan dan perkembangan adalah dua hal yang
berbeda.
Pertumbuhan adalah perubahan ukuran dan bentuk tubuh atau
anggota tubuh, misalnya bertambah berat badannya, bertambah tinggi
badannya, bertambah lingkaran kepalanya, bertambah lingkar
lengannya, tumbuh gigi susunya, dan perubahan tubuh yang lainnya
yang biasa disebut pertumbuhan fisik.
Pertumbuhan dapat dengan mudah diamati melalui penimbangan
berat badan atau pengukuran tinggi badan anak. Pemantauan
pertumbuhan anak dilakukan secara terus menerus dan teratur.
Adapun perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung
secara bertahap dan dalam waktu tertentu, dari kemampuan yang
sederhana menjadi kemampuan yang lebih sulit, misalnya kecerdasan,
sikap, tingkah laku, dan sebagainya. Proses perubahan mental ini juga
melalui tahap pematangan terlebih dahulu. Bila saat kematangan belum
tiba maka anak sebaiknya tidak dipaksa untuk meningkat ke tahap
berikutnya misalnya kemampuan duduk atau berdiri.
Pertumbuhan dan perkembangan masing-masing anak berbeda, ada
yang cepat dan ada yang lambat, tergantung faktor bakat (genetik),
lingkungan (gizi dan cara perawatan kesehatan), dan konvergensi
(perpaduan antara bakat dan lingkungan). Oleh sebab itu perlakuan
terhadap anak tidak dapat disamaratakan, sebaiknya dengan
mempertimbangkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.
3. Pemerolehan Bahasa Anak
Faktor-faktor yang dapat dijadikan sebagi fokus perhatian bagi
terjadinya pemerolehan bahasa anak yang baik diantaranya : kapasitas
buku cerita anak Indonesia, kondisi sekolah PAUD, dan
penatalaksanaan sekolah PAUD dari objek penelitian. Survei dalam
penelitian deskriptif bermaksud untuk mengetahui status gejala, tetapi
juga bermaksud menentukan kesamaan status dengan cara
membandingkannya dengan standar yang sudah dipilih atau ditentukan.
Di samping itu juga, untuk membuktikan atau membenarkan suatu
hipotesis.
Berikut ini tabel perkembangan bicara dan bahasa anak menurut
Heidi M. Feildmann yangh menjadi parameter untuk menentukan
sekolah PAUD memiliki peran yang penting untuk pemerolehan bahasa
anak usia dini.
Tabel 1.1. Tahap Perkembangan Bicara dan Bahasa pada Anak :
Tabel Milestones Normal Perkembangan Bicara dan Bahasa pada Anak.
(Heidi M. Feildman Evaluation and management of speech and language disorder
inpreschool children. Pediatrics in Review 2005 ; 26 (4) 131142.)
Umur Kemampuan Reseptif Kemampuan Ekspresif
Lahir Lahir Melirik ke sumber
suara
Memperlihatkan ketertarikan
terhadap suara-suara
Menangis
2 – 4 bulan Tertawa dan ngoceh
tanpa arti
6 bulan Memberi respon jika
namanya
dipanggil
Mengeluarkan suara
yang
merupakan kombinasi
huruf
hidup (vowel) dan huruf
mati
(konsonan)
9 bulan Mengerti dengan kata-kata
yang
rutin (dada)
Mengucapkan “mama”,
“dada”
12 bulan Memahami dan menuruti
perintah sederhana
Bergumam
Mengucapkan satu kata
15 bulan Menunjuk anggota tubuh Mempelajari kata-kata
dengan
perlahan
18 – 24 bulan Mengerti kalimat Menggunakan/merangkai
dua
kata
24 – 36 bulan Menjawab pertanyan
Mengikuti 2 langkah perintah
Frase 50% dapat
dimengerti
Membentuk 3 (atau
lebih)
kalimat
Menanyakan “apa”
36 – 48 bulan Mengerti banyak apa yang
diucapkan
Menanyakan “mengapa”
Kalimat 75% dapat
dimengerti,
bahasa sudah mulai jelas,
menggunakan lebih dari
4 kata
dalam satu kalimat
48 – 60 bulan Mengerti banyak apa yang
dikatakan, sepadan dengan
fungsi kognitif
Menyusun kalimat
dengan baik
Bercerita
100% kalimat dapat
dimengerti
6 tahun Pengucapan bahasa lebih
jelas
4. Perkembangan Bahasa
Terdapat pengertian yang signifikan antara pengertian bahasa dan
berbicara. Bahasa mencangkup segala bentuk komunikasi, baik yang
diutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, bahasa isyarat, bahasa gerak
tubuh, ekspresi wajah, pntomim atau seni. Sedangkan bicara adalah
bahasa lisan yang merupakan bentuk yang paling efektif untuk
berkomunikasi, dan paling penting serta paling banyak digunakan.
Perkembanangan bahasa sendiri selalu meningkat sesuai dengan
meningkatnya usia anak. Orang tua sebaiknya selalu memperhatikan
perkembangan tersebut, sebab pada masa ini, sangat menentukan proses
belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi contoh yang baik,
memberikan motivasi kepada anak-anak untuk belajar dan sebagainya.
Orang tua sangat bertanggung jawab atas kesuksesan belajar anak
dan sebaiknya selalu berusaha meningkatkan potensi anak agar
berkembang secara maksimal. Pada gilirannya anak akan dapat
berkembang dan tumbuh menjadi pribadi yang bahagia karena dengan
mudah berkomunikasi dengan lingkungan, bersedia memberi dan
menerima segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya.
Bahasa adalah segala bentuk komunikasi dimana pikiran dan
perasaannya seseorang disimbolkan agar dapat menyampaikan arti
kepada orang lain. Oleh karena itu perkembangan bahasa dimulai dari
tangisan pertama sampai anak mampu bertutur kata. Perkembangan
bahasa terbagi atas dua periode besar, yaitu periode prelinguistik (0-1
tahun) dan linguistik (1-5tahun). Mulai periode linguistik inilah anak
mengucapkan kata yang pertama. Periode linguistik dibagi menjadi tiga
fase besar yaitu :
1. Fase satu kata atau holofrase
Pada frase ini anak mempergunakan satu kata untuk menyatakan
pikiran yang kompleks baik yang berupa keinginan, perasaan, atau
temuannya tanpa perbedaan yang jelas. Pada umumnya kata pertama
yang diucapkan oleh anak adalah kata benda, setelah beberapa waktu
disusun dengan kata kerja.
2. Fase lebih dari satu kata
Fase dua kata muncul pada anak berusia sekitar 18 bulan. Pada fase
ini anak sudah dapat membuat kalimat sederhana yang terdiri dari dua
kata. Setelah dua kata muncul kalimat dengan tiga kata, empat kata,
dan seterusnya. Pada periode ini bahasa yang digunakan anak tidak lagi
egosentris, dari dan untuk dirinya sendiri. Mulailah mengadakan
komunikasi dengan orang lain secara langsung.
3. Fase diferensiasi
Periode terakhir dari masa balita yang berlangsung antara usia 2,5-5
tahun. Dalam berbicara anak bukan hanya menambah kosakatanya
akan tetapi anak mulai mampu mengucapkan kata demi kata sesuai
dengan jenisnya terutama dalam pemakaian kata benda dan kata kerja.
Anak mulai dapat mengritik, bertanya, menjawab, merintah,
memberitahu, dan bentuk-bentuk kalimat lainnya untuk satu
pembicaraan gaya
Sebagai bentuk penyuluhan atau bahan rujukan dalam penelitian
ini ditambahkan pula bahan rujukan apabila terjadi beberapa masalah-
masalah yang berkaitan dengan aspek kesehatan khususnya berkaitan
dengan pemerolehan bahasa anak usia dini. Bahan rujukan tersebut
disarankan juga oleh Blagger salah seorang pemerhati PAUD.
Tabel 1.2. Penatalaksanaan Gangguan Bicara dan Bahasa menurut Blager BF15
(15.Soetjiningsih. Gangguan bicara dan bahasa pada anak. Tumbuh kembang anak)
No
.
Masalah Penatalaksanaan Rujukan
1 Lingkungan
-Sosial ekonomi kurang
- Tekanan keluarga
- Keluarga bisu
- Dirumah menggunakan
bahasa bilingual
- Meningkatkan stimulasi
- Mengurangi tekanan
- Meningkatkan stimulasi
- Menyederhankan
masukan bahasa
- Kelompok BKB
(Bina Keluarga dan
Balita) atau
kelompok bermain
- Konseling keluarga
- Kelompok BKB
/bermain
- Ahli terapi wicara
2 Emosi
- Ibu yang tertekan
- Gangguan serius
pada keluarga
- Gangguan serius
pada anak
- Meningkatkan stimulasi
- Menstabilkan lingkungan
emosi
- Meningkatkan status
emosi anak
- Konseling,
kelompok
- BKB/bermain
- Psikoterapis
3 Masalah Pendengaran
- Kongenital
- Didapat
- Monitor dan obati
- kalau memungkinkan
- Monitor dan obati
- kalau memungkinkan
- Audiologis/ahli
THT
- Audiologis/ahli
THT
4 Perkembangan Lambat
- Dibawah ratarata
- Perkembangan
terlambat
- Retardasi Mental
- Tingkatkan stimulasi
- Tingkatkan stimulasi
- Maksimalkan potensi
- Ahli terapi wicara
- Ahli terapi wicara
- Program khusus
5 Cacat bawaan
- Palatoschizis
- Sindrom Down
a. Monitor dan dioperasi
b. Monitor dan stimulasi
- Ahli terapi wicara
setelah operasi
-Rujuk ke ahli terapi
Wicara
- monitor
pendengarannya
6 Kerusakan otak
- Palsi serebral Mengoptimalkan
kemampuan fisik
kognitif dan bicara anak
- Rujuk ke ahli
rehabilitasi
- ahli terapi
wicara
Ada lima permasalahan yang biasa dialami oleh anak- anak.
1. Masalah lingkungan.
Lingkungan juga merupakan masalah utama perkembangan anak.
Masalah lingkungan sendiri ada beberapa faktor penyebabnya. Yang pertama
adalah masalah sosial ekonomi keluarga, yang secara tidak langsung masalah
ekonomi dalam keluarga menghambat perkembangan anak. Yang kedua adalah
tekanan dari keluarga. Bila sejak kecil anak ditutut untuk selalu mengikuti apa
yang dikatakan oleh keluarga, maka secara psikis anak tersebut akan merasa
tertekan. Yang ketiga adalah keluarga bisu. Anak yang lahir dalam kondisi di
tengah-tengah keluarga bisu, maka perkembangan anak terlebih perkembangan
bahasa terbatas. Keterbatasan tersebut dikarenakan minimnya komunikasi
dalam keluarga. Yang keempat, yaitu di dalam keluarga menggunakan bahasa
bilingual. Kelurga yang menggunakan bilingual dalam sehari-hari, akan
mempersulit penangkapan bahasa kepada anak. Kesulitan tersebut disebabkan
oleh keterbatasan anak dalam menangkap bahasa.
Masalah di atas dapat ditangani dengan melakukan beberapa hal.
Beberapa hal tersebut adalah dengan cara meningkatkan stimulasi anak,
mengurahi tekanan dari keluarga dan menyederhanaman masukan bahasa
kepada anak.  Bila beberapa hal di atas sudah dilaksanakan dan menemui
kesulitan, maka ada beberapa hal yang bisa dijadikan rujukan, yaitu dengan
cara berkonsultasi dengan Kelompok BKB (Bina Keluarga dan Balita) atau
kelompok bermain, konseling keluarga, kelompok BKB/Bermain dan
mendatangi ahi terapi wicara.
2. Emosi.
Keadaan anak yang emosinya tidak stabil bisa disebabkan karena
beberapa hal. Hal tersebut bisa disebabkan oleh masalah dalam keluarga.
Masalah tersebut diantaranya adalah keadaan ibu yang tertekan, kurang
harmonisnya antar keluarga yang menyebabkan anak merasa kurang nyaman
berada di rumah. Ketidaknyamanan tersebut menyebabkan gangguan serius
pada anak.
Permasalahan tersebut diatasi dengan jalan meningkatkan stimulasi  anak,
menstabilkan lingkungan emosi dan meningkatkan status emosi anak. Ada
beberapa hal yang bisa dijadikan rujukan bila mengalami kesulitan dalam
menghadapi anak yang mempunyai masalah dengan emosinya. Rujukan
tersebut bisa dengan cara mendatangi lembaga konseling yang terdapat pada
kelompok BKB atau bermain, bisa juga dengan cara mendatangi psikoterapis.
3. Masalah Pendengaran
Masalah pendengaran bisa disebabkan oleh dua hal, yaitu masalah
kongenital dan masalah bahasa yang didapat anak yang kurang sempurna.
Masalah tersebut bisa diatasi dengan cara memonitor anak dan mengobatinya.
Ada beberapa tempat yang bisa dijadikan rujukan bila mengalami kesulitan.
Rujukan tersebut bisa dengan cara mendatangi audiologist atau ahli THT.
4. Perkembangan Lambat
Anak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangannya bisa
disebabkan oleh beberapa hal. Penyebab keterlambatan perkembangan tersebut
adalah kondisi anak yang di bawah rata-rata anak normal pada umumnya
(abnormal) dan masalah perkembangan anak sendiri yang terlambat dan
retardasi mental. Permasalahan perkambangan anak yang terlambat bisa diatasi
dengan cara meningkatkan stimulasi pada anak dan memaksimalkan potensi
pada anak. Ada beberapa tempat yang bisa dijadikan rujukan bila mengalami
kesulitan. Rujukan tersebut bisa dengan mendatangi lembaga ahli terapi wicara
dan melaksanakan progam khusus.
5. Cacat bawaan
Anak yang ketika lahir mengalami cacat bawaan akan menemukan
kesulitan. Cacat bawaan tersebut bisa disebabkan oleh palatoschizis dan
sindrom Down. Permasalah tersebut bisa diatasi dengan cara memonitor anak
dan dengan cara menstimulasi. Ada beberapa tempat yang bisa dijadikan
rujukan bila mengalami kesulitan. Rujukan tersebut bisa dengan cara
mendatangi ahli terapi wicara setelah dilakukan operasi, dengan cara merujuk
ke ahli terapi wicara, dan memonitor pendengarannya
6. Kerusakan otak
Kerusakan otak pada anak juga menjadi masalah bagi anak. Kerusakan
otak tersebut bisa terjadi karena palsi serebral. Kerusakan otak tersebut bisa
diatasi dengan Mengoptimalkan kemampuan fisik kognitif dan bicara anak.
Bila mengalami kesulitan maka bisa merujuk ke ahli Rehabilitasi dan ahli
terapi wicara
H. Metode Pelaksanaan Program
Penelitian ini berusaha mengungkapkan pentingnya PAUD dalam
perkembangan bahasa anak usia dini dan supaya menjadi tolak ukur untuk
memperbaiki penatalaksanaan PAUD yang disertai dengan rujukan-rujukan
apabila terjadi kelainan berbahasa pada anak usia dini. Berikut ini akan
diuraikan tentang: 1. Desain penelitian, 2. Subjek dan objek penelitian, 3.
Instrumentasi dan teknik pengumpulan data, dan  4. Teknik analisis data.
1. Desain Penelitian
Penelitian tentang pengungkapan pentingnya PAUD dalam
perkembangan bahasa anak usia dini dan agar menjadi tolak ukur untuk
memperbaiki penatalaksanaan PAUD yang disertai dengan rujukan-rujukan
apabila terjadi kelainan berbahasa pada anak usia dini ini merupakan
penelitian kualitatif. Adapun pengertian penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moeloeng,
1996:3). Artinya, penelitian yang bersifat kualitatif, yang diuji bukan teori
yang dirumuskan, tetapi mengadakan pengamatan dan penelitian langsung
di lapangan untuk mendapatkan data deskriptif.
Tujuan daripada penelitian kualitatif adalah memahami subjek
penelitian berdasarkan dari pandangan subjek itu sendiri, bukan pandangan
peneliti.
Namun demikian, peneliti harus memiliki dasar-dasar konseptual untuk
dapat membuat interpretasi (Zuchdi, 1994:20). Adapun penelian ini
bertujuan untuk mengetahui pentingnya PAUD dalam perkembangan
bahasa anak usia dini dan untuk menjadi tolak ukur perbaikan
penatalaksanaan PAUD yang disertai dengan rujukan-rujukan apabila
terjadi kelainan berbahasa pada anak usia dini. Untuk itu peneliti harus
terjun ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan
dianggap mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian
dengan menggunakan metode kualitatif ini diharapkan dapat membuktikan
adanya pengaruh PAUD dalam perkembangan  bahasa anak usia dini yang
selanjutnya dapat disusun dan dituangkan dalam bentuk penelitian ilmiah.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah perkembangan bahasa pada anak di
Pendidikan Anak Usia Dini. Objek penelitian adalah anak-anak PAUD di
Kelompok Bermain Permata Umi.
3. Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian menurut Nurgiyantoro adalah alat untuk
mengumpulkan data yang digunakan oleh peneliti. Peneliti sebagai
instrumen penelitian dalam pengumpulan data harus mempersiapkan diri
sebelum ke lapangan, selanjutnya peneliti pada menyesuaikan dengan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Di dalam mengumpulkan data, peneliti
mengadakan wawancara atau interview dengan responden. Adapun
wawancara yang digunakan sesuai dengan penelitian kualitatif digunakan
teknik wawancara tak berstruktur.
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi (pengamatan langsung),
wawancara mendalam (interview indepth).
a. Observasi
Dengan pengamatan secara langsung, peneliti akan mengamati tentang
perkembangan bahasa anak usia dini dan kondisi sekolah PAUD, serta
penatalaksanaan. Observasi dilakukan untuk menjaring data yang terkait
dengan data yang ingin diperoleh. Untuk menjaga agar data yang berupa
pengamatan terawat dan tersimpan dengan baik dan aman digunakan alat
perekam suara (tape recorder, MP5) dan catatan.
b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komuniksi verbal atau
percakapan yang memerlukan responden untuk merumuskan buah pikiran
serta perasaannya dengan tepat. Teknik wawancara dilakukan untuk
memperoleh data mengenai hal-hal yang terkait dengan perkembangan
bahasa anak usia dini dan kondisi sekolah PAUD, serta penatalaksanaannya.
Wawancara ini dilakukan terhadap guru sekolah PAUD di Kelompok
Bermain Permata Umi, orang tua murid, anak-anak Paud Di Kelompok
Bermain Permata Umi.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorisasikan dan
mencari tema atau pola dengan maksud untuk memahami hasil penelitian
yang telah ditetapkan. Pedoman-pedoman yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan dalam penelitian diperoleh melalui data yang telah berhasil
dikumpulkan lewat observasi dan wawancara mendalam. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis induktif. Ciri
penggunaan kajian data secara induktif yaitu data dikaji melalui proses yang
berlangsung dari fakta (data) ke teori dan tidak sebaliknya dari teori ke fakta
(Djajasudarma, 1993:13). Kajian induktif lebih merupakan pembentukan
abstraksi berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah dikumpulkan, kemudian
dipilah. Penyusunan teori di sini berasal dari bawah ke atas, yaitu sejumlah
data-data yang telah diperoleh dan saling berhubungan merupakan satu
kesatuan.
Lebih lanjut dijelaskan oleh Moeloeng (1996: 190) bahwa data-data
yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
a. Reduksi data
Untuk mendapatkan data sebanyak-banyak mengenai faktor-faktor
yang merupakan pendukung terhadap peran PAUD dilakukan reduksi data.
Reduksi data dimaksudkan sebagai proses penyaringan dan pemilahan data
dari yang kurang relevan dengan tujuan untuk mendeskripsikan data yang
benar-benar mendukung kegiatan analisis.
b. Deskripsi data
Deskripsi data berisi tentang uraian objektif mengenai faktor-faktor
yang merupakan pendukung terhadap peran PAUD dengan rumusan dalam
penelitian. Pendeskripsian ini menyangkut apa yang dilihat dan didengar
tanpa diwarnai adanya pandangan maupun penafsiran dari penelitian.
Diusahakan agar pendeskripsian ini bersifat aktual, apa yang terjadi
menurut situasi yang sebenarnya.
c. Inferensi
Inferensi ditarik setelah deskripsi data dilakukan, yaitu membuktikan
adanya peran PAUD dalam perkembangan bahasa anak dengan adanya
data-data relevan. Selanjutnya, mengkaitkan dengan teori-teori, referensi-
referensi yang mendukung serta pengetahuan yang dimiliki oleh penelitian.
I. Jadwal Kegiatan
No Kegiatan Bulan ke- Tempat
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Penyusunan Proposal √
2 Seminar Proposal √ √
3 Pelaksanaan Tindakan √ √ √ 
4 Monitoring √ √
5 Refleksi dan Evaluasi √ √
6 Penyusunan Draf Laporan √ √
7 Seminar Hasil √
8 Perbaikan Laporan √ √
9 Penggandaan Laporan √
10 Pengiriman Laporan √
J. Nama dan Biodata Pelaksana Kegiatan
1. Ketua Pelaksana
a. Nama lengkap : Anna Nurlaila K.
b. NIM : 07210141026
c. Fak/Prodi : FBS/ BSI
d. Perguruan Tinggi : UNY
e. Waktu Untuk Kegiatan : 12 Jam / Minggu
2. Anggota Pelaksana
a. Nama lengkap : Ria Rachmawati
b. NIM : 07210141031
c. Fak/Prodi : FBS/ BSI
d. Perguruan Tinggi : UNY
e. Waktu Untuk Kegiatan : 12 Jam / Minggu
3.   Anggota Pelaksana
a. Nama lengkap : Manarina Khusna
b. NIM : 08210141015
c. Fak/Prodi : FBS/ BSI
d. Perguruan Tinggi : UNY
e. Waktu Untuk Kegiatan : 12 Jam / Minggu
K. Nama dan Biodata Pembimbing
a. Nama dan Gelar : Else Liliani, M.Hum.
b. NIP : 132299491
c. Jabatan Fungsional : -
d. Bidang Keahlian : Sastra
e. Fakultas/Prodi : FBS/Bhs. Indonesia
f. Perguruan Tinggi : UNY
g. Waktu untuk Kegiatan : 12 jam/minggu
h. Alamat : Krapyak Lor, Widomartani, Ngemplak, Sleman
i. Alamat e-mail : esti_fbs@yahoo.com
L. Rencana Anggaran Dana
1. Perlengkapan
a. MP5 USB Flash Disk 1 buah Rp 500.000,00
b. Kamera Rp 1.190.000,00
c. sewa Handycam Rp 350.000,00
Rp  2.040.000,00
2. Peralatan
a. ATK Rp 380.000,00
b. Sepatu Boots 3 buah @ Rp 70.000,00 Rp 210.000,00
c. Sarung Tangan 3 buah @ Rp 30.000,00 Rp 90.000,00
d. Topi 3 buah @ Rp 25.000,00 Rp 75.000,00
e. peralatan tindakan kelas Rp 195.000,00
Rp  950.000,00
3. Transportasi
a. Transport ke PAUD
16 kali X 3 orang @ Rp 30.000,00 Rp 1.440.000,00
b. Transport ke lokasi pendukung
16 kali X 3 orang @ Rp 40.000,00 Rp 1.920.000,00
c. Perijinan Rp 200.000,00
d. Surat menyurat Rp 250.000,00
Rp 3.810.000,00
4. Konsumsi
a. Konsumsi Kegiatan di Lapangan
16 kali X 3 orang @ Rp 20.000,00 Rp 960.000,00
b. Konsumsi Penyusunan Laporan
3 orang @ Rp 50.000,00 Rp 150.000,00
c. Koordinasi Pembuatan Program Rp 170.000,00
Rp  1.280.000,00
5. Dokumentasi
a. Cetak foto Rp 150.000,00
b. Transfer CD Rp 100.000,00
Rp 250.000,00
6. Lain-Lain
a. Pengadaan Biaya Komunikasi
3 orang @ Rp150.000,00 Rp 450.000,00
b. Pengadaan Laporan Rp 200.000,00
c. Administrasi Rp 220.000,00
d. Pembelian Buku Referensi Rp 300.000,00
e. Kenang-Kenangan Rp 500.000,00
Rp    1.670.000,00
Total Anggaran Dana Rp  10.000.000,00
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LAMPIRAN:
INFORMAN 1
Nama : Syin Azizah
NIM : 07210141013
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 23 tahun
Tempat Lahir : Gombong, Kebumen, Jawa Tengah
TRANSKRIPSI WAWANCARA
Peneliti : “Berasal dari daerah manakah Anda?”
Informan : “Dusun Wonosigro, Gombong, Kebumen, Jawa Tengah”
Peneliti : “Sudah lamakah Anda tinggal di Jogja?”
Informan : “Sudah 4 tahun ini”
Peneliti : “Apa bahasa pertama yang Anda kuasai?”
Informan : “Bahasa Jawa”
Peneliti : “Berapa jumlah bahasa yang Anda kuasai?”
Informan : “Dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia”
Peneliti : “Apa bahasa pertama yang digunakan oleh kedua orang tua
Anda?”
Informan : “Bapak dan ibu saya keduanya menggunakan bahasa Jawa”
Peneliti : “Dari beberapa bahasa yang Anda Kuasai, bahasa apa yang
dominan Anda gunakan dalam berkomunikasi sehari-hari?”
Informan : “Bahasa Jawa yang sering saya pakai”
Peneliti : “Bahasa apa yang digunakan untuk berkomunikasi di rumah
Anda?”
Informan : “Sering-seringnya bahasa Jawa”
Peneliti : “Anda berada di lingkungan tempat tinggal dengan berapa
bahasa?”
Informan : “Dua, bahasa Jawa dan bahasa Indonesia”
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Peneliti : “Apa bahasa yang dominan Anda gunakan di lingkungan tempat
tinggal?”
Informan : “Yang dominan saya pakai adalah bahasa Jawa”
Peneliti : “Ada berapa bahasa yang Anda gunakan di lingkungan kampus?
Informan : “Dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia”
Peneliti : “Apa bahasa yang Anda gunakan dalam ragam formal (lisan dan
tertulis) di lingkungan kampus?
Informan : “Bahasa Indonesia”
Peneliti : “Jika bahasa pertama Anda bukan bahasa Indonesia, apakah Anda
sering memasukkan bahasa pertama Anda ke dalam bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi formal di lingkungan kampus?
Informan : “Iya, karena kadang tidak ada padanan unsur bahasa pertama saya
ke dalam bahasa Indonesia”
Peneliti : “Lebih dominan manakah antara bahasa Indonesia dengan bahasa
pertama yang Anda miliki untuk berkomunikasi formal di
lingkungan kampus?
Informan : “Kedua-duanya, karena terkadang bahasa pertama saya itu
terbawa dalam penggunaan komunikasi berbahasa Indonesia”
Peneliti : “Apa bahasa yang Anda gunakan dalam ragam informal/santai di
lingkungan kampus?
Informan : “Bahasa Jawa”
Peneliti : “Apakah Anda dapat menguasai semua bahasa yang digunakan
dalam lingkungan kampus?
Informan : “Tidak hanya dua bahasa saja, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa
daerah saya”
Peneliti : “Apakah prestise Anda lebih tinggi dengan bahasa pertama yang
Anda miliki dibandingkan orang lain dengan bahasa pertama
yang berbeda?
Informan : “Tidak juga, karena bahasa satu dengan bahasa lainnya saling
melengkapi”.
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INFORMAN 2
Nama : Okta Viana N.
NIM : 08210141033
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 21 tahun
Tempat Lahir : Pedusan, Jogotirto, Berbah, Sleman.
TRANSKRIPSI WAWANCARA
Peneliti : “Berasal dari daerah manakah Anda?”
Informan : “Berbah, Sleman”
Peneliti : “Sudah lamakah Anda tinggal di Jogja?”
Informan : “Sudah dari sejak lahir”
Peneliti : “Apa bahasa pertama yang Anda kuasai?”
Informan : “Bahasa Jawa”
Peneliti : “Berapa jumlah bahasa yang Anda kuasai?”
Informan : “Dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia”
Peneliti : “Apa bahasa pertama yang digunakan oleh kedua orang tua
Anda?”
Informan : “Keduanya menggunakan bahasa Jawa”
Peneliti : “Dari beberapa bahasa yang Anda Kuasai, bahasa apa yang
dominan Anda gunakan dalam berkomunikasi sehari-hari?”
Informan : “Yang dominan saya gunakan adalah bahasa Jawa”
Peneliti : “Bahasa apa yang digunakan untuk berkomunikasi di rumah
Anda?”
Informan : “Sering-seringnya bahasa Jawa”
Peneliti : “Anda berada di lingkungan tempat tinggal dengan berapa
bahasa?”
Informan : “Dua, bahasa Jawa dan bahasa Indonesia”
Peneliti : “Apa bahasa yang dominan Anda gunakan di lingkungan tempat
tinggal?”
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Informan : “Yang dominan saya pakai adalah bahasa Jawa”
Peneliti : “Ada berapa bahasa yang Anda gunakan di lingkungan kampus?
Informan : “Dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia”
Peneliti : “Apa bahasa yang Anda gunakan dalam ragam formal (lisan dan
tertulis) di lingkungan kampus?
Informan : “Bahasa Indonesia”
Peneliti : “Jika bahasa pertama Anda bukan bahasa Indonesia, apakah Anda
sering memasukkan bahasa pertama Anda ke dalam bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi formal di lingkungan kampus?
Informan : “Iya, karena kadang kurang terkontrol penggunaan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah saya”
Peneliti : “Lebih dominan manakah antara bahasa Indonesia dengan bahasa
pertama yang Anda miliki untuk berkomunikasi formal di
lingkungan kampus?
Informan : “Kedua-duanya, karena terkadang bahasa pertama saya itu
terbawa dalam penggunaan komunikasi berbahasa Indonesia”
Peneliti : “Apa bahasa yang Anda gunakan dalam ragam informal/santai di
lingkungan kampus?
Informan : “Bahasa Jawa”
Peneliti : “Apakah Anda dapat menguasai semua bahasa yang digunakan
dalam lingkungan kampus?
Informan : “nggak cuma dua bahasa saja, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa
Jawa”
Peneliti : “Apakah prestise Anda lebih tinggi dengan bahasa pertama yang
Anda miliki dibandingkan orang lain dengan bahasa pertama
yang berbeda?
Informan : “nggak tuh, karena bahasa itu satu dengan yang lainnya saling
melengkapi”.
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INFORMAN 3
Nama : M. Sigit Nurcahyo
NIM : 06210141005
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 23 tahun
Tempat Lahir : Bantul, Yogyakarta
TRANSKRIPSI WAWANCARA
Peneliti : “Berasal dari daerah manakah Anda?”
Informan : “Dusun Ngentak, Pendowoharjo, Sewon, Bantul”
Peneliti : “Sudah lamakah Anda tinggal di Jogja?”
Informan : “Sudah dari sejak lahir”
Peneliti : “Apa bahasa pertama yang Anda kuasai?”
Informan : “Bahasa Jawa”
Peneliti : “Berapa jumlah bahasa yang Anda kuasai?”
Informan : “Tiga bahasa, yaitu bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa
Inggris”
Peneliti : “Apa bahasa pertama yang digunakan oleh kedua orang tua
Anda?”
Informan : “Keduanya menggunakan bahasa Jawa”
Peneliti : “Dari beberapa bahasa yang Anda Kuasai, bahasa apa yang
dominan Anda gunakan dalam berkomunikasi sehari-hari?”
Informan : “Yang dominan saya gunakan adalah bahasa Jawa”
Peneliti : “Bahasa apa yang digunakan untuk berkomunikasi di rumah
Anda?”
Informan : “Sering-seringnya bahasa Jawa”
Peneliti : “Anda berada di lingkungan tempat tinggal dengan berapa
bahasa?”
Informan : “Satu bahasa,yaitu bahasa Jawa”
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Peneliti : “Apa bahasa yang dominan Anda gunakan di lingkungan tempat
tinggal?”
Informan : “Yang dominan saya pakai adalah bahasa Jawa”
Peneliti : “Ada berapa bahasa yang Anda gunakan di lingkungan kampus?
Informan : “Dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia”
Peneliti : “Apa bahasa yang Anda gunakan dalam ragam formal (lisan dan
tertulis) di lingkungan kampus?
Informan : “Bahasa Jawa dan bahasa Indonesia”
Peneliti : “Jika bahasa pertama Anda bukan bahasa Indonesia, apakah Anda
sering memasukkan bahasa pertama Anda ke dalam bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi formal di lingkungan kampus?
Informan : “Kadang-kadang saya pakai, agar suasana berkomunikasi tidak
cepat bosan dan tetap segar”
Peneliti : “Lebih dominan manakah antara bahasa Indonesia dengan bahasa
pertama yang Anda miliki untuk berkomunikasi formal di
lingkungan kampus?
Informan : “Kedua-duanya, karena terkadang bahasa pertama saya itu
terbawa dalam penggunaan komunikasi berbahasa Indonesia”
Peneliti : “Apa bahasa yang Anda gunakan dalam ragam informal/santai di
lingkungan kampus?
Informan : “Bahasa Jawa”
Peneliti : “Apakah Anda dapat menguasai semua bahasa yang digunakan
dalam lingkungan kampus?
Informan : “Iya bisa, walaupun belum mahir benar”
Peneliti : “Apakah prestise Anda lebih tinggi dengan bahasa pertama yang
Anda miliki dibandingkan orang lain dengan bahasa pertama
yang berbeda?
Informan : “nggak juga, karena bahasa itu satu dengan yang lainnya saling
melengkapi”.
